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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

ARAB LATIN ARAB LATIN 

 dh ض ’/a أ  
 th ط b ب
 zh ظ t ت
 ‘ ع ts ث
 gh غ j ج
 f ف h ح
 q ق kh خ
 k ك d د
 l ل dz ذ
 m م r ر
 n ن z ز
 w و s س
 h ه sy ش
 y ي sh ص

 

 al-Mālik : الْمَالِكُ  : ā (a panjang) Contoh ...ــاَ

 ar-Rahīm : الرَّحِيْمُ  : ī  (i panjang) Contoh ...ـيُِْ

 al-Ghafūr : الْغَف وْرُ  : ū (u panjang) Contoh ... ـوُْ
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Pengantar Penerjemah 

Adi Fadli 

 

 

 

ADA dugaan sebagian orang bahwa pemikiran tokoh pada 
masa lalu hanya layak pada masa itu saja. Pemikiran mereka 
seringkali dianggap usang bila dihadapkan dengan masa kini. 
Anggapan ini mempunyai dua sisi yang boleh jadi benar dan 
tidak benar. Anggapan tersebut menjadi benar bila memang 
tidak pernah ditafsir kembali sesuai dengan masa kini atau 
boleh jadi hanya dianggap sebagai qaul qadīm semata. 
Sedangkan anggapan itu menjadi tidak benar bila 
direinterpretasi sesuai masa kini atau ditarik menjadi qaul jadīd 
sehingga terus ter-update.  

Buku yang ada di tangan pembaca ini adalah hasil 
kreativitas intelektual seorang tokoh agama Sasak pada paruh 
pertama abad ke-20, yakni TGH. M. Shaleh Hambali 
Bengkel. Buku ini pada naskah aslinya menggunakan bahasa 
Arab-Melayu dengan metode soal-jawab dan dinamakan 
kitab Ta‘līmush Shibyān Bighāyatil Bayān. Dari sisi bahasa tulisan 
yang digunakan dalam kitab ini merupakan karya kontekstual 
dan up to date pada masanya karena hampir semua santri dapat 
membaca kitab Arab-Melayu. 

Adapun judul Ta‘līmush Shibyān Bighāyatil Bayān yang 
berarti pengajaran agama bagi anak-anak dengan sejelas-
jelasnya seringkali pada masa sekarang ditafsirkan sebelah 
mata dan enggan digunakan. Dari sisi judul boleh jadi dapat 
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diganti, akan tetapi dari sisi isi dan kandungan yang terdapat 
di dalamnya merupakan permata yang tidak dapat ditutup 
sinarnya. Bisa jadi pemaknaan pengajaran agama bagi anak-
anak masa itu adalah keinginan kuat TGH. M. Shaleh 
Hambali Bengkel untuk menyuguhkan pengajaran agama dari 
kecil sehingga ketika ia dewasa atau mukallaf, ia mampu 
dengan sempurna memahami hak dan menjalankan 
kewajibannya sebagai hamba dan khalifah. 

Judul ini masih relevan sampai sekarang. Hal ini 
disebabkan karena kondisi realitas masyarakat kita, baik 
orangtua, remaja, dan anak-anak masih sangat minim dalam 
memahami ajaran Islam sehingga setua apapun ia, maka ia 
tetap menjadi anak-anak karena belum memahami hak dan 
kewajibannya sebagai muslim. Dalam edisi latinnya ini diberi 
judul dengan “Ta‘līmush Shibyān Bighāyatil Bayān: Pengantar 
Studi Islam” adalah untuk menarik minat baca dan belajar 
masyarakat sekarang dan mendatang. 

Saya sangat menyadari bahwa menerjemahkan karya 
seorang tokoh besar, yakni TGH. M. Shaleh Hambali 
Bengkel adalah suatu kebanggaan. Akan tetapi, 
menerjemahkannya tidak semudah apa yang dibaca dan 
dipikirkan. Dalam penerjemahannya membutuhkan 
pemahaman kaidah bahasa Arab dan pengetahuan agama 
yang cukup. Ada beberapa bahasa masa lalu yang perlu 
dipahamkan sesuai bahasa masa kini dan ada juga bahasa yang 
sudah tidak gunakan lagi pada masa sekarang. Walaupun 
demikian, saya terus memberanikan diri melangkah dengan 
dukungan penuh dari guru inspiratifku, almukarram Syaikh 
TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin Bagu yang selalu 
meruangkan waktunya untuk mentashih dan mentahqiq buku 
ini. Ketika terdapat persoalan penerjemahan dan pemaknaan 
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yang mentok, beliau berkata, “biarkan sebagaimana redaksi 
aslinya”. Memang benar bahwa hampir semua saya 
kembalikan sebagaimana redaksi kitab aslinya dengan 
beberapa tambahan seperlunya. Semoga pada edisi 
berikutnya mungkin perlu ditafsir dengan menggunakan 
catatan kaki (footnote). Oleh karenanya, kritik dan saran yang 
membangun demi kesempunaan buku ini sangat diharapkan 
dari pembaca budiman. 

Adapun dilampirkannya buku ini dengan kitab aslinya 
dengan tulisan Arab-Melayunya adalah untuk bernostalgia 
bagi para pembaca dan santri masa lalu dan sebagai 
pembelajaran bagi pembaca generasi selanjutnya. Redaksi 
kitab Arab-Melayu ini dibiarkan apa adanya, kecuali dilakukan 
perbaikan dan konsistensi dalam penulisan karena sampai 
sekarang belum ada standar baku penulisan Arab-Melayu. 
Dalam hal ini mungkin bagi para pakar bahasa perlu dapat 
merumuskannya. Semoga. 

 

Akhirnya, inilah yang sementara ini saya mampu 
usahakan sebagai pengabdian seorang hamba untuk 
bermanfaat bagi sesama dan pengabdian seorang murid 
kepada guru serta pengabdian anak kepada orangtua. Semoga 
semua ini menjadi amal jariyah bagi yang telah berjasa pada 
saya dan bermanfaat untuk semesta. Amin. 

 

 
َ
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Batu Kuta: Jumat,  
15 Rabi’ul Awal 1440 H/23 November 2018 M 
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Pengantar Penahqiq 

TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin  
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ALHAMDULILLĀH, akhirnya kitab Ta‘līmush Shibyān 
Bighāyatil Bayān ini dapat tersaji kembali di hadapan para 
pembaca dan penuntut ilmu setelah setengah abad lebih dari 
cetakan pertamanya. Sudah puluhan tahun keinginan untuk 
menerbitkan kembali kitab-kitab guru kami al-‘ālimul ‘allāmah, 
Syaikh TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel al-Ampenani ada 
dan sekali lagi alhamdulillāh sekarang dapat terwujud.  

Guru kami, al-‘ālimul ‘allāmah, Syaikh TGH. M. Shaleh 
Hambali Bengkel al-Ampenani mulai berkhidmah untuk 
masyarakat pada tahun 1916. Beliau bagaikan matahari dari 
timur yang menyinari kegelapan untuk memberikan 
pencerahan bagi umat. Keikhlasan dan khidmahnya yang 
tidak pernah padam inilah yang menjadikannya sebagai salah 
satu perintis kebangkitan Islam awal abad ke-20. 
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Kitab Ta‘līmush Shibyān Bighāyatil Bayān ini merupakan 
kitab ketiga dari tujuh belas kitab karangan guru kami, al-
‘ālimul ‘allāmah, Syaikh TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel al-
Ampenani yang ditemukan. Kitab ini selesai ditulis oleh 
beliau pada hari Jumat 16 Ramadhan 1354 H bertepatan 
dengan tanggal 12 Desember 1935 M. Kemudian kitab ini 
dicetak pada tahun 1950-an dan menjadi kitab pegangan para 
santri di Perguruan Darul Qur’an Bengkel. 

Saya teringat dengan ungkapan beliau ketika mengantar 
kitab gurunya al-‘ālimul ‘allāmah, Syaikh TGH. Umar Kelayu, 
yakni Manzharul Amrad fī Bayān Qith‘atin minal I‘tiqād. Dengan 
diterbitkannya kitab Ta‘līmush Shibyān Bighāyatil Bayān ini, saya 
ingin menyatakan hal yang sama untuk beliau bahwa 
“sungguh ibarat kitab ini manis lagi mudah dipahami, seperti 
meminum air madu yang dicampur dengan air. Juga ibaratnya 
sangat jelas lagi terang, seperti cahaya matahari di tengah 
kegelapan sehingga menuntun setiap muslim dari kebodohan 
dan kegelapan menuju cahaya ilmu dan makrifat.”  

Pernyataan saya ini adalah wujud dari doa beliau dalam 
pengantarnya tersebut. Beliau menulis,  

“Dan lagi mudah-mudahan kiranya berlimpah karunia 
Allah swt. di negeri Ampenan Lombok dengan 
menterbitkan dan menjadikan pula akan beberapa 
bintang daripada anak cucu dzurriyah matahari yang 
marhum dan daripada anak cucu talāmidznya yang 
mempunyai ‘ulūm selama-lama tinggal masa dan zaman 
bijāhi asyrafil insi wal jānn. Āmīn.” 

Saya sudah memohon izin kepada ahli waris guru kami, 
yaitu kepada Hj. Fatimatuzzahro, Hj. Rukaiyah, Hj. Zainab 
Hidayah, dan ananda H. Halisussabri, S.Pd. untuk 
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menerbitkan kembali kitab-kitab ini. Saya sangat berharap 
mendapatkan keberkahan dari usaha ini dan sekaligus sebagai 
amal jariyah. Demikian pula bagi para pembaca dan penuntut 
ilmu. 

Penerbitan kitab ini adalah salah satu bentuk khidmah 
saya sebagai murid kepada guru. Akhirnya, semoga amal 
jariyah ini dapat diterima di sisi Allah, Tuhan Pemelihara 
semesta alam dan dijadikan bermanfaat bagi para pembaca 
dan penuntut ilmu. Amin. 
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Bagu: Jumat,  
15 Rabiul Awal 1440 H/23 November 2018 M 

 
Mustasyar PBNU dan PWNU NTB  

serta Pengasuh Ponpes Pesantren Qamarul Huda  
Bagu Lombok Tengah 
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Pengantar 

Drs. TGH. Ahmad Taqiuddin Mansur, M.Pd.I. 
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ATAS berkat asma Allah swt. yang senantiasa memberikan 
ruang dan nafas sehingga dapat meneruskan khidmah untuk 
memberikan dakwah amar makruf serta mengajarkan yang 
bermanfaat bagi kelangsungan ‘izzul Islām wal muslimīn. 
Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan bagi sababul 
‘uzhmā, Rasulullah saw. dan semoga tercurah pula bagi 
keluarga, sahabat, para pengikutnya, serta para ulama dan 
guru-guru yang merupakan bagian jejak mata rantai yang 
selalu berkorelasi dalam penyebaran sunah dan risalahnya.  

Saat ini, di hadapan kita tersuguhkan kembali sebuah 
sajian kitab praktis dalam bidang ‘ulūm dīniyyah, yaitu kitab 
Ta‘līmush Shibyān Bighāyatil Bayān karya guru kami, pemimpin 
kami, sekaligus wasilah kami dalam memahami Islam, yaitu 
al-maghfūru lahu, TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel al-
Ampenani. Kitab ini sesungguhnya pernah sangat populer 
dan masyhur pada dekade tahun 1960-an sampai 1970-an 
karena merupakan kitab yang menjadi rujukan utama dalam 
memahami hal ihwal agama dan fardhu ‘ain, khususnya bagi 
kaum pemula (al-mubtadi’īn). Pada masa itu hampir semua 
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murid beliau dan juru dakwah, serta penghulu yang saya 
ketahui di seluruh pulau Lombok dan Bali menjadikan kitab 
ini sebagai buku pegangan dasar. Hal ini juga ditunjukkan 
oleh hasil yang sangat signifikan dengan lahirnya guru-guru 
agama, guru-guru ngaji, takmir masjid yang bergerak 
menyosialisasikan dakwah islamiyah serta mengikis habis 
paham-paham animisme dan Wetu Telu yang pernah sangat 
berpengaruh sebelumnya. 

Penerbitan kembali kitab ini dalam bentuk teks aslinya, 
yaitu Arab-Melayu dan disertai dengan bahasa Indonesia oleh 
saudara Dr. H. Adi Fadli, M.Ag. adalah suatu gagasan dan 
langkah cerdas dalam rangka melestarikan khazanah yang 
memiliki kandungan nilai sejarah dan berkah. Penyesuaian 
bahasa ini diharapkan dapat dibaca secara luas serta mudah 
dipahami secara mendalam oleh generasi baru sekarang dan 
mendatang. 

Bagi kami, para murid TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel 
al-Ampenani dan para jamaah yang pernah berkhidmah 
menuntut ilmu kepada beliau memandang bahwa terbitnya 
kitab ini, selain sebagai sebuah kebutuhan yang relevan, tetapi 
juga berkeyakinan dapat memberikan pengaruh (atsar) 
tersendiri yang bisa mewarnai dan memberikan dorongan, 
serta vitamin moral dan batin. Dalam logika dan tradisi 
penganut Ahlussunnah waljamā‘ah bahwa menghargai dan 
melestarikan sebuah warisan, fatwa, dan atau wasiat dari sang 
guru yang saleh lagi karamah akan berdampak secara ruhani 
dan moral kepada pengamalnya dalam membangkitkan jiwa 
dan himmah jihadnya. Guru adalah bagian ruh mata rantai 
jaringan korelatif dan bersifat kausalitas sampai kepada 
Rasulullah saw. 
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Secara khusus bagi kami bahwa kitab Ta‘līmush Shibyān 
Bighāyatil Bayān ini memiliki kesan dan pesan sejarah yang 
istimewa karena ditulis pada saat dunia penulisan kitab dalam 
bentuk atau metode tanya jawab belum berkembang pesat. 
Yang paling monumental adalah pondok pesantren yang saya 
asuh dan berkembang relatif maju, yaitu Pondok Pesantren 
NU al-Mansuriyah Ta‘limusshibyan adalah dinukil dari nama 
kitab tersebut dan merupakan pemberian nama langsung oleh 
al-maghfūru lahu, TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel al-
Ampenani sekitar tahun 1962. 

Akhirnya saya sampaikan terima kasih dan apresiasi yang 
tinggi seraya mengharapkan kitab ini bermanfaat bagi para 
pembacanya dan menjadi amal jariyah sampai hari Kiamat. 
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Bonder: Selasa, 28 Muharram 1440/9 Oktober 2018 
Ketua PWNU NTB (2012 – 2018)  

dan Pengasuh Pondok Pesantren NU al-Mansuriyah 
Ta‘limusshibyan Bonder Lombok Tengah  
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“Menemukan Mutiara yang Hilang” 

TGH. L. Ahmad Khoiry Adnan 

 

 

 

SAYA sangat bersyukur atas diterbitkannya kembali kitab 
Ta‘līmush Shibyān Bighāyatil Bayān yang merupakan salah satu 
kitab dari belasan karya guru kami Syaikh TGH. M. Shaleh 
Hambali Bengkel al-Ampenani. Alhamdulillāh bahwa apa yang 
menjadi dambaan saya selama belasan tahun ini dapat 
terwujud.  

Juga saya sangat berterima kasih kepada adinda Ust. 
Baehaki Syakbani bin TGH. M. Zain Masbagik, TGH. 
Zulkarnaen, M.A. bin Ust. Adnan Bengkel, dan Dr. H. Adi 
Fadli, M.Ag. bin H. M. Hubaibi bin TGH. M. Yakub Batu 
Kuta Narmada yang telah berupaya keras memburu kitab-
kitab peninggalan beliau ini. Pemburuan dan penerbitan kitab 
ini merupakan suatu usaha yang sangat mulia karena kitab ini 
membahas fardhu-fardhu ‘ain, yaitu ilmu yang wajib diketahui 
oleh setiap mukallaf terutama masalah akidah, fikih dan 
tasawuf.  

Kitab-kitab karya guru kami, TGH. M. Shaleh Hambali 
Bengkel al-Ampenani ini bagaikan mutiara-mutiara yang 
harganya sangat mahal dan telah lama hilang. Di dalam hadits 
disebutkan 
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Hikmah (ilmu yang bermanfaat) adalah milik setiap orang mukmin, 
dimanapun ia menemukannya wajib ia mengambilnya. 

Oleh karenanya, apabila seorang mukmin memiliki suatu 
hikmah ia akan memberikannya kepada orang lain tanpa 
diminta sekalipun. Dalam hal meminta ini guru kami, Syaikh 
TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel menjelaskan satu hadits 
riwayat Ibnu Majah, 

ارٍ 
َ
قِيَامَةِ بِلِجَامٍ مِنم ن

م
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م
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“Siapa yang ditanya tentang suatu ilmu lalu ia menyembunyikannya, 
maka ia akan dikekang di hari Kiamat dengan kekang api neraka”  

Beliau menjelaskan bahwa pengertian meminta dalam 
konteks ini tidak hanya sekadar meminta dengan lisan (lisānul 
maqāl), tetapi lebih pada pengertian keadaan atau prilakunya 
yang meminta (lisānul hāl). Apabila seorang berbuat suatu 
kesalahan dan dilihat oleh orang yang berilmu maka wajib 
diluruskan olehnya. Dalam bahasa sederhana bahwa 
keadaannya mengatakan dan meminta, “luruskan saya!”.  

Menemukan dan menyebarkan kembali permata yang 
hilang ini merupakan kewajiban kita sebagai murid terhadap 
guru. Juga sebagai wujud dari pelaksanaan salah satu dari tiga 
wasiat guru kami, Syaikh TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel 
al-Ampenani yang dalam bentuk perintah, yaitu  

1. amalkan segala pelajaran dan petunjuk yang kamu 
peroleh dari saya dan usahakan agar pengetahuanmu 
bertambah dengan menuntut ilmu pada ulama 
Ahlussunnah waljamā‘ah; 
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2. selain dari itu saya minta padamu semua agar dipelihara 
terus Perguruan Darul Qur’an dan usahakan supaya 
berkembang menjadi besar; 

3. peliharalah dan pertinggikan paham Ahlussunnah 
waljamā‘ah dan jagalah persatuan dan kesatuan antaramu 
semua. 

Mengenai kewajiban murid terhadap guru ini pernah 
dibahas dalam suatu bahtsul masā’il di Jawa tentang siapakah 
yang lebih utama (afdhal) untuk dipatuhi, apakah orang tua 
ataukah guru? Hasil bahtsul masā’il itu menetapkan bahwa guru 
lebih utama, karena merupakan pendidik jiwa (murabbir rūh); 
sedangkan orang tua adalah pendidik raga (murabīl jasad). 

Buku ini diterbitkan dalam dua bahasa, yaitu bahasa 
Arab-Melayu sebagai bahasa asli kitab-kitab yang ditulis oleh 
guru kami Syaikh TGH. M. Shaleh Hambail Bengkel; dan 
bahasa Indonesia, untuk dapat dipahami oleh generasi 
sekarang merupakan sebuah keistimewaan dalam rangka 
pelaksanaan dari motto NU: 

حِ 
َ

ل صم
َ م
دِ الْ جَدِيم

م
 بِال

ُ
ذ

م
خ

َ م
الِحِ وَالْ مِ الصَّ قَدِيم

م
ى ال

َ
 عَل

ُ
ة

َ
ظ

َ
حَاف

ُ م
 الْ

Melestarikan tradisi lama yang baik dan responsif terhadap gagasan 
baru yang terbaik dan relevan. 

Bahasa Arab-Melayu merupakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Arab. Dengannya pembaca 
mengetahui subyek, predikat, dan obyek serta lainnya dalam 
suatu kalimat. Jadi, apabila seorang mendapatkan kesulitan 
dalam memahami bahasa Arab-Melayu hendaknya merujuk 
ke kaidah bahasa Arab dan bukan sebaliknya. 
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Akhirnya, semoga buku ini bermanfaat bagi semua 
kalangan dan mendapat berkah bagi pembacanya. Amin. 

 

قِ  رِيم
َّ
وَمِ الط

م
ق

َ
ى أ

َ
قُ إِل

ِّ
وَفِ

ُ م
 وَاُلله الْ

Bransak: Senin,  
8 Rabiul Awal 1439 H/27 November 2017 M 

 
Rais Syuriah PWNU NTB (2012 – 2017)  
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Komentar 

TGH. L. Ahmad Munir Abdussalam 

 

 

 

PUJI syukur terpanjat ke hadirat Allah swt. karena berkah, 
rahmat, dan hidayah-Nya. Kitab Ta‘līmush Shibyān Bighāyatil 
Bayān sebab mengenal TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel dan 
dapat kita mengetahui kitab yang menjadi pegangan serta 
menambah cinta kita kepada alim ulama, khususnya di Nusa 
Tenggara Barat dan umumnya di Indonesia. Tidak lain 
maksud komentar saya ini hanyalah untuk mencari keridhaan 
Allah swt. semata-mata. 

Bagi abituren (alumni lembaga pendidikan) Bengkel, baik 
laki maupun perempuan keseluruhannya, mari kita 
pertahankan isi kitab Ta‘līmush Shibyān Bighāyatil Bayān ini 
karena berdasarkan Ahlussunnah waljamā‘ah sampai akhir hayat 
kita. 

Keistimewaan TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel telah 
diakui oleh para alim ulama, cendekiawan, dan ilmuwan, baik 
pada waktu beliau masih hidup maupun setelah meninggal 
dunia yang fana ini menghadap Ilāhī Rabbī. Ibaratnya tidak 
bisa dipungkiri bahwa sangat nyata lagi jelas dan menarik 
serta mudah dipahami karena menggunakan bahasa kita 
sendiri kemudian bisa kita amalkan sepanjang masa dan 
zaman.  
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Demikian komentar singkat saya ini masih jauh dari 
sempurna. In maknawi arak sisip iwang lempir agung sinampure. 
Saya iringi dengan syair Sasak: 

Bebele daun lembain 
Simbur mate to munah 
Ndeku mele sare laingke 
Irup mate Ahlussunnah  
Artinya 
Aku tidak mau kemana-mana 
Hidup mati tetap Ahlussunnah 
 
Bintang pai bintang teneng 
Beruji to Darmaji 
Sai-sai ngakuk dirik Islam  
Beguru ngaji lek Tuan Guru Turmudzi  
Artinya 
Siapa saja yang mengaku Islam 
Hendaklah berguru ngaji di TGH. Turmudzi Bagu 
 
Keluncing dasan Pekat 
Penujak dasan Turu 
Mun uwah tepeguring edak ngengat  
Sak ndekku lupak adalah tuan guru  
Artinya 
Kalau sudah ditinggalkan tidak melihat 
Yang tidak aku lupakan adalah tuan guru 
 
Buat mantung tenandun  
Bare blek makam trupi 
Kuat-kuat nunas ampun  
Am tatong doang olek amal isik iak bebuni 
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Artinya 
Kuat-kuat minta ampun 
Pasti kamu diantar pulang (mati) dan dengan amal kamu 
disembunyikan (dari siksa akhirat) 
 
Lambuh selane blemong jambek huri tinggang 
Aloh tame ken Sengkong 
Edak tiak madek  
Lemak muri taok penggitan  
Artinya 
Kita tidak ada yang tinggal (di dunia) 
Esok hari/kelak akan kelihatan (amal dunia) 
 
Turu temendending mentokok reak 
Berguru jari dinding 
Mudah-mudahan besopok sampe erak  
Salam beserta hormat merdeka tetap dunia akhir  
Artinya 
Semoga kita bersatu sampai akhir 
Salam dan hormat serta tetap merdeka dunia akhirat 
 

وَمِ 
م
ق

َ
ى أ

َ
قُ إِل

ِّ
وَفِ

ُ م
قِ وَاُلله الْ رِيم

َّ
الط  

Reak, Jumat 
15 Rabi‘ul Awal 1440 H/23 November 2018 M 
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dan Pengasuh Pondok Pesantren Nurussalam  
Reak Lombok Tengah 
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PENGANTAR PENULIS 
 

 
 
 

يْنِ  هْهُ فِي الدِِّ يْرًا يُفَقِِّ
َ
 مَنْ يُرِدِ اُلله بِهِ خ

 
Siapa yang dikehendaki Allah baginya banyak kebaikan,  

ia akan diberikan pemahaman dalam agama (Islam) 
 

(HR Bukhari Muslim) 
 

 
 

 ٱ       ٻ  ٻ  ٻ

 ِ
ٰ

حَمْدُ لِِل
ْ
عَ ال

ْ
يْنَ وَ  رَبِِّ ال ِ

َ
دٍ الَ ا مُحَمَّ

َ
دِن ى سَيِِّ

َ
مُ عَل

َ
لَ  وَالسَّ

ُ
ة

َ
لَ الصَّ

فَائِزِيْنَ وَبَعْدُ 
ْ
اهِرِيْنَ ال

َّ
صْحَابِهِ الط

َ
ى آلِهِ وَأ

َ
رْسَلِيْنَ وَعَل

ُ ْ
رَفِ الَ

ْ
ش

َ
 :أ

AKU mulai menulis kitab ini dengan nama Allah Yang Maha 
Pemurah di dunia lagi Maha Pengasih khusus bagi semua 
hamba-Nya yang mukmin di akhirat. 
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Segala puji hanya bagi Allah, Tuhan Pemelihara semesta alam 
dan kebajikan akhirat hanya bagi mereka yang takut kepada 
Allah swt. Semoga rahmat dan kesejahteraan selalu tercurah 
kepada penghulu kita, Nabi Muhammad, yakni Rasul yang 
paling mulia, juga kepada semua keluarga, dan para 
sahabatnya yang suci lagi mendapat kemenangan. 

Wa ba‘du: Aku Haji Muhammad Shaleh Hambali Bengkel al-
Ampenani adalah hamba yang lemah lagi banyak dosa, guru 
para pembelajar yang menuntut ilmu fardhu ‘ain dalam agama. 
Semoga Allah Maha Pemberi nikmat mengampuniku dan 
bagi kedua ibu bapakku serta para guruku.  

Ini merupakan kitab yang ringkas. Aku mengambilnya dari 
beberapa kitab yang mu‘tabarah, di antaranya adalah kitab 
Riyādhul Wardiyyah fī Ushūlit Tauhīd wa Furū‘il Fiqh karangan 
KH. Ahmad Khatib al-Minangkabawi; kitab Safīnatun Najā fī 
Ushūlid Dīn wal Fiqh karangan Syaikh Sālim bin Samīr al-
Hadhramī; dan kitab Hidāyatus Sālikīn fī Sulūki Maslakil 
Muttaqīn karangan KH. Abd. ash-Shamad al-Falimbani.  

Aku menyajikan kitab ini dengan metode tanya jawab supaya 
mudah dipahami oleh para pembelajar dengan benar. Apa 
yang benar dalam kitab ini adalah bersumber dari Allah swt. 
dan apa yang salah adalah dari diriku sendiri. 

Aku namakan kitab ini “Ta‘līmush Shibyān Bighāyatil Bayān” 
yang berarti pembelajaran bagi semua anak (para pembelajar) 
dengan sejelas-jelasnya [dalam hal ini dialihbahasakan 
menjadi Pengantar Studi Islam – Penj.]. Aku berharap kepada 
Allah Yang Maha Pemurah menjadikannya dapat memberi 
manfaat bagi masyarakat muslim yang awam dan sebagai 
pengabdianku kepada-Nya semata-mata serta merupakan 
pertaruhan bagi diriku di hari Kiamat. Sungguh Allah 
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terhadap yang demikian itu Mahakuasa dan terhadap semua 
permohonan hamba-Nya Maha Mengabulkan. Wabillāhit 
taufīq. 

Demikian pengantar ini atas berkat pertolongan Allah Raja 
yang patut disembah. Adapun T = Tanya dan J = Jawab. 

 
 
 

PENDAHULUAN 
 

 
 
 

Pasal 1 
Hukum Menuntut Ilmu 

 
T : Apa hukum menuntut ilmu bagi mukallaf? 
J : Hukum menuntut ilmu itu adalah fardhu ‘ain bagi 

setiap mukallaf laki-laki dan perempuan 
sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw.  

لِِّ مُسْلِمٍ 
ُ
ى ك

َ
 عَل

ٌ
رِيْضَة

َ
مِ ف

ْ
عِل

ْ
بُ ال

َ
ل
َ
 وَمُسْلِمَةٍ ط

"Menuntut ilmu itu merupakan kewajiban bagi setiap 
muslim laki-laki dan perempuan."   
 

T : Berapa macam ilmu fardhu ‘ain itu dan sebutkan? 
J : Bahwa ilmu fardhu ‘ain yang dituntut dan diamalkan 

itu tiga macam, yaitu 1) Ilmu Tauhid; 2) Ilmu Fikih; 
dan 3) Ilmu Tasawuf. Ketiganya adalah 
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sebagaimana yang akan dijelaskan dalam kitab ini 
insyā’allāh wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 2 

Kelebihan Ilmu 
 
T : Apa kelebihan ilmu? 
J : Kelebihan ilmu yang memberi manfaat itu sangat 

banyak sebagaimana tersebut di dalam al-Qur'an 
dan Hadis. Di antaranya adalah firman Allah swt.: 

مْ 
ُ
ْ ا مََِ ََْ ََ

نَ آمَََ ََُ يََْ ُِ
َّ

ُِ اُلله الَََََََ
َ
رْفََ  وَايَََ

َّ
مَ لَََََََ

ْ
لََ عََِ

ْ
 ا الََ

ُ
وْوََ

ُ
نَ أ يََْ ُِ

 دَرَجَاتٍ 

“Allah swt. mengangkat mereka yang percaya kepada 
Allah swt. di antara kamu dan mereka yang diberi ilmu 
beberapa pangkat yang tinggi...”. (QS al-Mujādilah: 11) 

Hadis Nabi Muhammad saw.:  

اسِ مِنْ دَرَ  رَبُ ال َّ
ْ
ق
َ
مِ  اجَةِ أ

ْ
عِل

ْ
هْلُ ال

َ
ةِ أ بُ َّ   ل ُّ

“Orang yang paling dekat dengan derajat kenabiaan adalah 
orang yang berilmu.” 

جُْ مِ 
ُ
تْ عَدَدَ ن

َ
غ
َ
ْ  بَل

َ
وِكَ وَل

َ
مُِ

َ
لَ
َ
ُْ فِيْ و فَ

ْ
عَالِمِ، اِش

ْ
يُقَالُ لِل

مَاءِ   السَّ

“Dikatakan pada hari Kiamat di padang Mahsyar kepada 
orang yang berilmu, ‘Berilah syafa’at kepada peserta 
didikmu walaupun sejumlah bintang di langit’.” 
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هِ  يََْ
َ
ا ِ ل هَََ ضَََََََََََََْ

ُ
إ

َ
ارٍ ف

َ
ارٌ مِنْ نََ مِ بِحَََ

ْ
عِل

ْ
كَ وَنَيْنَ ال انَ بَنْ َََ

َ
ْ  كََ

َ
ل

مُ 
ْ
عِل

ْ
ةِ ال جَ َّ

ْ
رِيْقُ ال

َ
رِيْقًا وَط

َ
يْءٍ ط

َ
لِِّ ش 

ُ
إِنَّ لِك

َ
 ف

“Jikalau ada antara kamu dan ilmu beberapa laut dari api, 
maka masuklah ke dalamnya karena bahwasanya setiap 
sesuatu itu mempunyai jalan dan jalan ke surga adalah 
ilmu.” 

 
َ
قَدْ أ

َ
رَمَنِيْ ف

ْ
ك
َ
رَمَنِيْ وَمَنْ أ

ْ
ك
َ
مَا أ نَّ

َ
أ
َ
ك
َ
ا ف

ً
رَمَ عَالَِ

ْ
ك
َ
رَمَ مَنْ أ

ْ
ك

ى 
َ
عَال

َ
رَمَ اَلله اَلله ت

ْ
ك
َ
ضَ وَمَنْ أ

َ
بْغ

َ
؛ وَمَنْ أ

ُ
ة جَ َّ

ْ
وَاهُ ال

ْ
مَأ

َ
ف

ى 
َ
عَال

َ
ضَ اَلله ت

َ
بْغ

َ
قَدْ أ

َ
ضَنِيْ ف

َ
بْغ

َ
ضَنِيْ وَمَنْ أ

َ
بْغ

َ
قَدْ أ

َ
ا ف

ً
عَالَِ

ارُ  وَاهُ ال َّ
ْ
مَأ

َ
ى ف

َ
عَال

َ
ضَ اَلله ت

َ
بْغ

َ
 وَمَنْ أ

“Siapa yang memuliakan orang yang berilmu seperti ia 
memuliakanku, dan siapa yang memuliakanku maka 
sungguh ia memuliakan Allah swt., dan siapa yang 
memuliakan Allah maka tempatnya adalah di surga. Siapa 
yang membenci orang yang berilmu seperti ia membenciku, 
dan siapa yang membenciku maka sungguh ia membenci 
Allah swt., dan siapa yang membenci Allah maka 
tempatnya adalah di neraka.” 

كَ 
َ

هَُ  مَْ لَ
َ
ا ف

ً
مَكَ حَرْف

َّ
 مَنْ عَل

 “Siapa yang mengajarkanmu ilmu walaupun satu huruf 
maka ia adalah majikanmu." 
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Pasal 3 
Kelebihan Penuntut Ilmu 

 
T : Apa kelebihan penuntut ilmu? 
J : Adapun kelebihan penuntut ilmu yang bermanfaat 

itu sangat banyak. Di antaranya adalah sabda Nabi 
Muhammad saw.: 

مِ رِ ََََََََََََََ 
ْ
عِل

ْ
الِبِ ال

َ
جِْ حَبََ ا لِط

َ
َُ أ تَضََََََََََََََ

َ
 ل
َ
ة
َ
ئِ 

َ
لَ
َ ْ
بِمَا  ءً اِ نَّ الَ

ُُ يَ   صَْ 

“Sungguh malaikat merendahkan sayapnya bagi penuntut 
ilmu karena sangat suka dengan perbuatannya.” 

نْ 
َ َ
 يَ وَلَ

َ
دُوَ ف

ْ
 غَََ

َّ
ا مِنَ تَعَل ابًَََ نْ  مَ بََََ

َ
يْرٌ مِنْ أ

َ
مِ خ

ْ
عِل

ْ
يَ يُ ال ِ

ِّ
ل صََََََََََََََ

عَةٍ 
ْ
 رَك

َ
ف

ْ
ل
َ
 أ

“Sungguh bahwa seseorang berpagi-pagi untuk belajar satu 
bab/bagian dari ilmu adalah lebih baik daripada ia shalat 
seribu rakaat.”  

هُ 
َ
ى ل

َ
عَال

َ
لَ اُلله ت فَّ

َ
 
َ
مِ و

ْ
عِل

ْ
الِبُ ال

َ
 بِرِزْقِهِ ط

“Allah swt. menanggung rezeki penuntut ilmu.” 

هِ وَمَنْ  هُ بِيَمِيْ ََِ
ابَََ اهُ اُلله كِتَََ

َ
عْطََ

َ
مِ أ

ْ
عِل

ْ
بَ ال الََِ

َ
انَ طََ عَََ

َ
مَنْ أ

عِ 
ْ
بَ ال الَََََِ

َ
بَّ طَََََ حََََََ

َ
بَّ أ حََََََ

َ
اءَ وَمَنْ أ مِيََََََ

ْ
ن
َ ْ
بَّ الَ حََََََ

َ
دْ أ قََََََ

َ
مِ ف

ْ
ل

الَََََِ 
َ
ضَ طَََََ

َ
بْغ

َ
انَ مَعَهُمْ؛ وَمَنْ أ

َ
اءَ كَََََ مِيََََََ

ْ
ن
َ ْ
دْ الَ قََََََ

َ
مِ ف

ْ
عِل

ْ
بَ ال

مُ  هُمْ جَهَ َّ
ُ
جَزَاؤ

َ
مِيَاءَ ف

ْ
ن
َ ْ
ضَ الَ

َ
بْغ

َ
 أ
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“Siapa yang menolong penuntut ilmu, Allah memberi 
kitabnya dengan tangan kanannya; dan siapa yang 
mencintai penuntut ilmu maka sungguh ia mencintai para 
nabi, dan siapa yang mencintai para nabi maka ia bersama 
mereka; dan siapa yang membenci penuntut ilmu maka 
sungguh ia membenci para nabi dan balasannya adalah 
neraka Jahannam.” 
 

T : Apa manfaat kelebihan ilmu? 
J : Tidak bermanfaat kecuali bagi orang yang benar dan 

baik niatnya. Niat yang benar dan baik itu adalah 
menuntut ilmu yang dicintai Allah, yaitu 
mengerjakan ketaatan dan menjauhi maksiat, 
mengamalkan ilmu pada segala hal yang memberi 
bermanfaat, serta mengajak keluar dari kebodohan 
yang kelam menuju ilmu yang terang. Niat yang 
benar dan baik seperti inilah yang dipuji kelak di 
akhirat dan mendapat manfaatnya dalam ketaatan 
kepada Allah di dunia. Wabillāhit taufīq. 

 
Pasal 4 

Penguat Hafalan dan Penyebab Lupa 
 
T : Apa yang menguatkan hafalan? 
J : Hal yang paling menguatkan hafalan itu adalah 

bersungguh-sungguh dan penuh perhatian 
(konsentrasi), mengurangi makan, shalat tengah 
malam, dan membaca al-Qur'an. Sebagian ulama 
mengatakan bahwa tidak ada hal yang lebih 
menguatkan hafalan daripada membaca al-Qur'an 
dengan cara melihatnya. Membaca al-Qur'an 
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dengan cara melihatnya itu adalah lebih utama 
sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw. 

“Amalan umatku yang paling utama adalah membaca al-
Qur'an dengan cara melihatnya.” 

Pada saat mengangkat kitab/buku yang akan dibaca 
hendaknya membaca, 

مِ  ِ بِسَََََْ
ٰ

حَمْدُ لِِل
ْ
بْحَانَ اِلله وَال  اُلله وَاُلله اِلله سَََََُ

َّ
هَ ِ لَ

ٰ
 ِ ل

َ
 وَلَ

عَزِيْزِ 
ْ
عَمِيْمِ ال

ْ
عَلِيِِّ ال

ْ
الِ ال  بََََِ

َّ
 ِ لَ

َ
ة َّ 

ُ
 ق

َ
 حَْ لَ وَلَ

َ
بَرُ وَلَ

ْ
ك
َ
أ

بِدِيْنَ وَدَهْرَ 
ْ

بَدَ الْ
َ
تَبُ أ

ْ
تِبَ وَيُ 

ُ
لِِّ حَرْفٍ ك

ُ
عَلِيْمِ عَدَدَ ك

ْ
 ال

اهِ   رِيْنَ الدَّ

“Dengan nama Allah, Mahasuci Allah, dan segala puji 
hanya bagi Allah, tidak ada tuhan yang patut disembah 
kecuali Allah, Allah Mahabesar, tidak ada daya (untuk 
menghindar dari kemaksiatan) dan tidak ada kekuatan 
(untuk melakukan ibadah) kecuali berkat pertolongan 
Allah Yang Mahatinggi lagi Mahaagung dan Mahamulia 
serta Maha Mengetahui sejumlah huruf yang tertulis dan 
ditulis selamanya dan sepanjang masa.” 

Pada setiap selesai membaca atau menulis 
kitab/buku hendaknya membaca, 

تُ  دِ آمَ ََْ َ احََِ
ْ
الِ ال حَ بََِ

ْ
دِ ال حَََ

َ ْ
هُ  الَ

َ
كَ لََ رِيََْ

َ
 شَََََََََََََ

َ
دَهُ لَ قِِّ وَحََْ

فَرْتُ بِمَا سَِ اهُ 
َ
   وَك
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“Aku beriman hanya kepada Allah Yang Maha Esa lagi 
Mahabenar tidak ada sekutu bagi-Nya dan aku tidak 
beriman kepada selain-Nya.” 

Juga hal yang menguatkan hafalan adalah 
memperbanyak shalawat kepada Nabi Muhammad 
saw. karena ia adalah rahmat bagi semesta alam. 
Imam Syafi‘i pernah berkata: 

 
Kepada Waqī‘ aku adukan 
          Buruk hafalanku aku kabarkan 
Lalu ia segera katakan 
          Segala maksiat hendak tinggalkan 
Ingatlah lagi wahai ikhwan 
          Menghafal itu adalah kelebihan 
Daripada Tuhan bersifat Rahman 
          Kepada yang āshī tidak diberikan 

Bersugi/bersiwak, meminum air madu dan kendar, 
yakni getah kayu yang berduri (syā’ikah) serta gula 
batu, memakan anggur kering yang merah dua 
puluh satu biji setiap hari pada saat lapar dapat 
menguatkan hafalan dan menyembuhkan beberapa 
penyakit. Juga mengurangi balgham, yakni dahak dan 
lendir dapat menguatkan hafalan, sedangkan 
memperbanyak balgham menyebabkan lupa. 
 

T : Apa yang menyebabkan lupa? 
J : Yaitu berbuat maksiat, banyak dosa, cinta dunia, 

banyak bimbang dan pertimbangan. Sesungguhnya 
telah kami sebutkan bahwa tidak seyogyanya bagi 
orang yang berakal mencintai dunia karena ia 
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memberi mudharat dan tidak memberi manfaat. 
Cinta dunia menyebabkan hati menjadi gelap; dan 
cinta akhirat menyebabkan hati menjadi terang 
sebagaimana terlihat dari manfaat shalat. Oleh 
karenanya, cinta dunia mencegah kebajikan dan 
cinta akhirat membawa kebajikan. Shalat yang 
khusyu‘ dan menuntut ilmu itu dapat 
menghilangkan cinta pada dunia. 
 

T : Apa juga yang menyebabkan lupa? 
J : Yaitu makan kuzbarah (ketumbar yang basah), 

makan buah apel yang masam, melihat orang yang 
digantung, membaca tulisan pada batu nisan, 
berjalan antara tambatan tali unta, membuang kutu 
yang hidup di atas bumi, dan berbekam pada bagian 
depan kepala. Jauhilah semua hal yang 
menyebabkan lupa ini. (Lihat kitab Ta‘līmul 
Muta‘allim).  
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BAB 1 : TAUHID 
 

 
 
 

Pasal 1 
 

T : Apa yang harus diketahui bagi orang yang akan belajar 
ilmu tauhid? 

J : Yang harus diketahuinya adalah tiga hukum akal, 
yaitu 1) Wajib; 2) Mustahil, dan 3) Jaiz. 
 

T : Apa definisi wajib pada akal? 
J : Yaitu sesuatu yang tidak tergambar pada akal 

ketiadaannya atau tidak dibenarkan oleh akal 
ketiadaannya, seperti mengambil tubuh sekadarnya 
dari tempatnya. Artinya bahwa setiap barang atau 
sesuatu mempunyai ruang dan tempatnya sendiri. 
 

T : Apa definisi mustahil pada akal? 
J : Yaitu sesuatu yang tidak tergambar pada akal 

adanya, seperti tubuh yang tidak bergerak dan diam 
pada satu waktu. Artinya bahwa tubuh pasti 
memilih salah satu dari keduanya, yaitu bergerak 
ataukah diam.  
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T : Apa definisi jaiz pada akal? 
J : Yaitu sesuatu yang tergambar pada akal adanya dan 

ketiadaannya, seperti gerak tubuh. 

Menurut syariat, wajib bagi setiap mukallaf, yaitu 
orang yang berakal lagi balig mengetahui hal yang 
wajib, mustahil, dan jaiz bagi Allah sebagaimana 
juga halnya wajib mengetahui yang wajib, mustahil, 
dan jaiz bagi para rasul. 
 

T : Berapa sifat wajib bagi Allah swt. dan sebutkan?  
J : Sifat wajib bagi Allah secara terperinci adalah dua 

puluh sifat, yaitu 1) wujūd, artinya ada; 2) qidam, 
artinya terdahulu; 3) baqā', artinya kekal; 4) 
mukhālafatuhu lilhawādits, artinya Allah berbeda 
dengan semua makhluk-Nya; 5) qiyāmuhu ta'ālā 
binafsihi, artinya Allah berdiri sendiri, yakni Allah 
tidak membutuhkan tempat berdiri dan tidak pula 
membutuhkan orang yang mengadakannya; 6) 
wahdāniyah, artinya Esa, yakni Allah swt. Esa pada 
zat-Nya, Esa pada semua sifat-Nya, dan juga Esa 
pada semua fi‘il-Nya; 7) Qudrah, artinya kuasa; 8) 
irādah, artinya kehendak; 9) ‘ilm, artinya 
pengetahuan; 10) hayāt, artinya hidup; 11) sama‘, 
artinya pendengaran; 12) bashar, artinya penglihatan; 
13) kalām, artinya berkata-kata; 14) kaunuhu ta‘ālā 
qādiran, artinya keadaan Allah swt. yang kuasa; 15) 
kaunuhu murīdan, artinya keadaan-Nya yang 
berkehedak; 16) kaunuhu ‘āliman, artinya keadaan-
Nya yang mengetahui; 17) kaunuhu hayyan, artinya 
keadaan-Nya yang hidup; 18) kaunuhu samī‘an, 
artinya keadaan-Nya yang mendengar; 19) kaunuhu 
bashīran, artinya keadaan-Nya yang melihat; dan 20) 
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kaunuhu mutakalliman, artinya keadaan-Nya yang 
berkata-kata. 
 

T : Berapa sifat mustahil bagi Allah dan sebutkan? 
J : Sifat mustahil bagi Allah secara terperinci ada dua 

puluh sifat yang merupakan lawanan dari dua puluh 
sifat yang wajib, yaitu 1) ‘adam, artinya tiada, yaitu 
lawan dari sifat wujūd; 2) hudūts, artinya baru, yaitu 
lawan dari sifat qidam; 3) fanā’, artinya binasa, yaitu 
lawan dari sifat baqā’; 4) mumātsalatuhu lilhawādits, 
artinya Allah sama dengan semua makhluk-Nya, 
yaitu lawan dari sifat mukhālafatuhu lilhawādits; 5) 
ihtiyājun ilā mahallin aw mukhashshishin, artinya 
membutuhkan tempat berdiri atau orang yang 
mengadakannya, yaitu lawan dari sifat qiyāmuhu 
ta‘ālā binafsihi; 6) ta‘addud, artinya berbilang-bilang 
pada zat-Nya, dan segala sifat dan fi‘il-Nya, yaitu 
lawan dari sifat wahdāniyah; 7) ‘ajz, artinya lemah, 
yaitu lawan dari sifat qudrah; 8) karāhah, artinya 
terpaksa, yaitu lawan dari sifat irādah; 9) jahl, artinya 
jahil, yaitu lawan dari sifat ilmun; 10) maut, artinya 
mati, yaitu lawan dari sifat hayāt; 11) shamam, artinya 
tuli, yaitu lawan dari sifat sama‘; 12) ‘umy, artinya 
buta, yaitu lawan dari sifat bashar; 13) kharas, artinya 
kelu, yaitu lawan dari sifat kalām; 14) kaunuhu ‘ājizan, 
artinya keadaan Allah swt. yang lemah, yaitu lawan 
dari sifat kaunuhu qādiran; 15) kaunuhu mukrihan, 
artinya keadaan-Nya yang terpaksa, yaitu lawan dari 
sifat kaunuhu murīdan; 16) kaunuhu jāhilan, artinya 
keadaan-Nya yang jahil, yaitu lawan dari sifat 
kaunuhu ‘āliman; 17) kaunuhu mayyitan, artinya 
keadaan-Nya yang mati, yaitu lawan dari sifat 
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kauhuhu hayyan; 18) kaunuhu ashammu, artinya 
keadaan-Nya yang tuli, yaitu lawan dari sifat kaunuhu 
samī'an; 19) kaunuhu a‘mā, artinya keadaan-Nya yang 
buta, yaitu lawan dari sifat kaunuhu bashīran; 20) 
kaunuhu akhras, artinya keadaan-Nya yang kelu, 
yaitu lawan dari sifat kaunuhu mutakalliman. Maha 
Tinggi Allah dari semua sifat mustahil tersebut. 
 

T : Berapa sifat jaiz bagi Allah dan sebutkan? 
J : Adapun yang jaiz bagi Allah swt. satu sifat, yaitu fi‘lu 

kulli mumkinin aw tarkuhu, artinya melakukan semua 
yang mungkin atau meninggalkannya. 
 

T : Apa yang wajib bagi Allah secara umum? 
J : Bahwa wajib setiap sifat Allah adalah sempurna. 

Oleh karenanya, wajib bagi setiap mukallaf meyakini 
secara umum bahwa Allah swt. muttashifun bijamī‘il 
kamālāt, artinya bersifat dengan segala 
kesempurnaan. 
 

T : Apa yang mustahil bagi Allah secara umum? 
J : Bahwa mustahil semua sifat Allah memiliki 

kekurangan. Oleh karenanya, wajib bagi setiap 
mukallaf meyakini secara umum bahwa Allah swt. 
munazzahun ‘an jamī‘in naqā‘ish, artinya Mahasuci 
Allah dari semua sifat kekurangan.  
 

T : Apa dalil sifat wajib, mustahil, dan jaiz bagi Allah secara 
umum?  

J : Yaitu adanya alam ini yang indah.  
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T : Berapa sifat wajib bagi para rasul as. dan sebutkan? 
J : Yaitu empat sifat, yaitu 1) Shidq, artinya benar; 2) 

Amānah, artinya kepercayaan; 3) Tablīgh, artinya 
menyampaikan; dan 4) Fathānah, artinya cerdik.  
 

T : Berapa sifat mustahil bagi para rasul as. dan sebutkan? 
J : Yaitu empat sifat yang merupakan lawanan dari 

empat sifat yang wajib, yaitu 1) Kidzb, artinya dusta, 
yaitu lawan dari sifat shidq; 2) Khiyānah, artinya 
khianat, yaitu lawan dari sifat amānah; 3) Kitmān, 
artinya menyembunyikan, yaitu lawan dari sifat 
tablīgh; dan 4) Bilādah, artinya bodoh, yaitu lawan 
dari sifat fathānah.  
 

T : Berapa sifat jaiz bagi para rasul as. dan sebutkan? 
J : Yaitu satu sifat: al-i‘rādhul basyariyyah, artinya bersifat 

manusiawi yang tidak mengurangi derajat mereka 
yang tinggi, seperti sakit dan lainnya. 
 

T : Apa dalil sifat wajib shidq bagi para rasul as.? 
J : Yaitu apabila mereka dusta, mukjizat juga dusta dan 

hal itu adalah mustahil. Oleh karenanya, pastilah 
para rasul itu benar dan itulah yang dituntut. 
 

T : Apa dalil sifat wajib amānah bagi para rasul as.? 
J : Yaitu apabila mereka khianat dengan mengerjakan 

yang haram atau makruh niscaya kita disuruh juga 
seperti hal tersebut, sedangkan tidak benar bahwa 
kita disuruh mengerjakan yang haram dan makruh. 
Oleh karenanya, pastilah para rasul itu amānah. 
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T : Apa dalil wajib tablīgh bagi para rasul as.? 
J : Yaitu apabila mereka menyembunyikan suatu 

perintah yang wajib mereka sampaikan berarti kita 
disuruh menyembunyikan ilmu, sedangkan tidak 
benar bahwa kita disuruh menyembunyikan ilmu 
karena hal itu mal‘ūn, artinya dijauhkan dari rahmat 
Allah. Oleh karenanya, pastilah para rasul itu tablīgh. 
 

T : Apa dalil wajib fathānah bagi para rasul as.? 
J : Yaitu apabila mereka bodoh, mereka tidak dapat 

berargumentasi dengan benar melawan musuhnya, 
orang kafir dan hal itu adalah mustahil sebagaimana 
telah banyak ditunjukkan dalam ayat-ayat al-Qur'an. 
Oleh karenanya, pastilah para rasul itu fathānah.  

Apabila pasti para rasul as. mempunyai sifat wajib 
yang empat itu, mustahil mereka mempunyai sifat 
lawanannya. Makna mustahilnya itu adalah menolak 
kepastian dengan dalil syara‘.   
 

T : Apa dalil jaiz al-i‘rādhul basyariyyah bagi para rasul as.? 
J : Yaitu apa yang dialami oleh manusia biasa juga 

dialamai oleh para rasul as., seperti makan, minum, 
sakit, dan lainnya. 
 

T : Apa kalimat yang menyatukan semua keyakinan tersebut 
di atas itu? 

J : Yaitu makna kalimat lā ilāha illallāh, Muhammadur 
Rasūlullāh. 
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T : Apa makna lā ilāha illallāh, Muhammadur Rasūlullāh? 
J : Yaitu tiada tuhan yang disembah dengan 

sebenarnya melainkan Allah dan Muhammad 
adalah utusan Allah swt. 
 

T : Bagaimanakah memahami cara terhimpunnya semua 
keyakinan itu di dalam dua kalimat syahadat ini?  

J : Pelajarilah dalam kitab-kitab yang panjang/besar, 
seperti kitab Sirājul Hudā karangan guru guruku 
Syaikh Zainuddin Sumbawa semoga Allah 
memberikan manfaat dengan ilmu mereka. Amin. 

 
Pasal 2 

Sebagian Kewajiban Mukallaf tentang Tauhid 
 

T : Apa yang wajib diketahui oleh setiap mukallaf tentang 
tauhid? 

J : Wajib bagi mereka mengetahui semua rasul yang 
tersebut di dalam al-Qur'an secara terperinci. 
 

T : Berapa jumlah para rasul dan sebutkan? 
J : Yaitu dua puluh lima rasul, yaitu 1) Ibrahim, 2) 

Ismail, 3) Ishaq, 4) Yakub, 5) Nuh, 6) Dawud, 7) 
Sulaiman, 8) Ayub, 9) Yusuf, 10) Musa, 11) Harun, 
12) Zakaria, 13) Yahya, 14) Isa, 15) Ilyas, 16) Ilyasa', 
17) Yunus, 18) Luth, 19) Idris, 20) Syu'aib, 21) Hud, 
22) Shaleh, 23) Dzulkifli, 24) Adam, dan 25) 
Muhammad. Semoga Allah melimpahkan rahmat 
dan kesejahteraan bagi mereka semua.  
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T : Berapa di antara para rasul itu yang diberi gelar ulul ‘azmi 
dan sebutkan mereka secara tertib dari yang lebih mulia?  

J : Yang bergelar ulul ‘azmi dari para rasul itu adalah 
mereka yang mempunyai kesabaran dan 
menanggung kesusahan, yaitu lima orang: 1) 
Muhammad, 2) Ibrahim, 3) Musa, 4) Isa, dan 5) 
Nuh. Semoga Allah melimpahkan rahmat dan 
kesejahteraan bagi mereka semua. 
 

T :  Apakah wajib bagi setiap mukallaf mengetahui para rasul 
selain yang tersebut di dalam al-Qur'an? 

J : Wajib mengetahui mereka itu secara umum, yakni 
dengan meyakini bahwa Allah mempunyai beberapa 
rasul dan nabi selain yang tersebut di atas dan kita 
tidak mengetahui jumlah mereka kecuali hanya 
Allah.  
 

T : Apa juga yang wajib diketahui oleh setiap mukallaf? 
J : Yaitu meyakini bahwa Nabi kita ummī, artinya tidak 

dapat menulis dan membaca. Juga bahwa ia adalah 
orang Arab bangsa Quraisy dan Hasyim yang 
bernama Muhammad saw. yang ditinggikan 
derajatnya dari semua makhluk, baik dari orang 
Arab maupun ‘Ajm, malaikat, manusia ataupun jin, 
serta semua yang bernyawa. 
 

T : Apa juga yang wajib diketahui oleh setiap mukallaf? 
J : Yaitu mengetahui silsilah keturunan Nabi 

Muhammad saw. dari pihak bapak dan ibunya. 
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T : Bagaimanakah silsilah keturunan Nabi Muhammad saw. 
dari pihak bapaknya? 

J : Yaitu Sayyidunā Muhammad anak ‘Abdullāh anak 
‘Abdul Muththalib anak Hāsyim anak ‘Abdi Manāf 
anak Qushai anak Kilāb, yaitu Hākim anak Murrah 
anak Ka'ab anak Luai anak Ghālib anak Fihir anak 
Mālik anak Nadhar anak Kinānah anak Khuzaimah 
anak Mudrikah anak Ilyās anak Mudhar anak Nizar 
anak Ma'ād anak Adnān dan sampai di sini silsilah 
keturunan Nabi kita yang telah ditetapkan dari nash 
yang jelas dan kuat. Adapun silsilah keturunan Nabi 
kita adalah sampai kepada Nabi Adam, tetapi tidak 
dikuatkan oleh nash yang jelas.  
 

T : Bagaimanakah silsilah keturunan Nabi Muhammad saw. 
dari pihak ibunya? 

J : Yaitu Sayyidunā Muhammad anak Aminah anak 
Wahab anak ‘Abdi Manāf anak Zuhrah anak Kilāb, 
yaitu Hākim yang tersebut pula pada bangsa 
bapaknya, maka silsilah keturunan ibunya bersatu 
dengan silsilah keturunan bapaknya pada Kilāb. 
Adapun ‘Abdi Manāf pada silsilah keturunan ibunya 
itu adalah bukan ‘Abdi Manāf pada silsilah 
keturunan bapaknya itu. 
 

T : Apa juga yang wajib diketahui oleh setiap mukallaf? 
J : Yaitu mengetahui semua anak Nabi Muhammad 

saw. 
 

T : Berapa jumlah anak Nabi Muhammad saw. dan sebutkan? 
J : Yaitu tujuh orang: tiga orang laki-laki dan empat 

orang perempuan. Urutan mereka itu dari yang 
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lebih besar, yaitu 1) Zainab, 2) Ruqaiyah, 3) 
Fāthimah, 4) Ummu Kaltsūm, 5) ‘Abdullāh yang 
bergelar ath-thāhir ath-thayyib, 6) Qāsim. Keenam 
anaknya ini adalah dari istrinya Khadījah ra., dan 7) 
Ibrāhim dari istrinya Māriah Qibthiyah.  
 

T : Berapa jumlah istri Nabi Muhammad saw. yang 
ditinggalkannya ketika wafat? 

J : Yaitu sembilan, 1) ‘Āisyah anak Sayyidunā Abū Bakr, 
2) Hafshah anak Sayyidunā ‘Umar, 3) Saudah anak 
Zum'ah, 4) Shafiyah anak Hayy, 5) Maimūnah akan 
Hārits, 6) Ramlah hamba Ummu Habībah anak Abī 
Sufyān, 7) Hindun anak Abī Umayyah, 8) Zainab 
anak Jahasy, dan 9) Juwairiyah anak Hāris. 
 

T : Berapa istri Nabi Muhammad saw. yang telah diwathi’nya 
dan sebutkan? 

J : Yaitu sebelas orang, sembilan di antaranya telah 
disebutkan sebelumnya, dan 10) Khadījah anak 
Khuwailid, dan 11) Zainab anak Khuzaimah.  
 

T : Berapa gundik/hamba sahaya perempuan Nabi 
Muhammad saw.? 

J : Yaitu empat orang: 1) Māriah Qibthiyah, 2) 
Rīhānah, 3) satu hamba sahaya yang dihibahkan 
oleh Zainab anak Jahasy yang tidak diketahui 
namanya, dan 4) Zulaikhā al-Qurazhiyah. Wallāhu 
a‘lam. 
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Pasal 3 
Sebagian Perintah yang Wajib bagi Mukallaf 

 
T : Apa yang wajib dilaksanakan oleh setiap mukallaf? 
J : Yaitu melaksanakan segala yang diperintahkan 

Allah, seperti shalat dan lainnya. 
 

T : Apa juga yang wajib dilaksanakan oleh setiap mukallaf? 
J : Yaitu melaksanakan yang wajib dengan segala rukun 

dan syaratnya, serta menjauhkan segala yang 
membatalkannya. 
 

T : Apa juga yang wajib dilaksanakan oleh setiap mukallaf 
ketika balignya? 

J : Yaitu berazam, yakni menyengaja dan meniatkan 
untuk melaksanakan semua perintah Allah dan 
meninggalkan semua larangan-Nya.   
 

T : Apa hukum bagi orang yang tidak berazam untuk 
melaksanakan semua perintah Allah dan meninggalkan 
semua larangan-Nya? 

J : Jika ia tidak berazam, ia telah durhaka, kecuali bagi 
orang yang lupa seperti kebanyakan manusia. 
Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 4 
Agama 

 
T : Apa definisi agama? 
J : Yaitu sesuatu yang disyariatkan Allah swt. dari 

semua hukum melalui lisan Nabi Muhammad saw. 
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T : Berapa macam hukum Allah swt. dan sebutkan? 
J : Yaitu tujuh macam: 1) Wajib, 2) Haram, 3) Sunah, 

4) Makruh, 5) Mubah, 6) Sah, dan 7) Batal.  
 

T : Apa definisi wajib pada syara‘? 
J : Yaitu sesuatu yang diberi pahala bagi yang 

mengerjakannya dan disiksa bagi yang 
meninggalkannya. Adapun istilah wajib dan rukun 
serta fardhu itu satu makna, kecuali pada bab haji, 
maka istilah rukun dan wajibnya berbeda, yaitu 
wajib pada haji boleh diganti dengan dam, 
sedangkan rukun pada haji adalah tidak sah haji 
apabila meninggalkannya.  
 

T : Berapa macam fardhu? 
J : Yaitu dua macam: 1) Fadhu ‘ain, dan 2) Fardhu 

kifāyah. 
 

T : Apa definisi fardhu ‘ain dan fardhu kifāyah? 
J : Fardhu ‘ain, yaitu kewajiban yang harus dilaksanakan 

oleh setiap orang mukallaf, seperti shalat lima 
waktu. Adapun fardhu kifāyah adalah kewajiban yang 
harus dilaksanakan oleh sebagian orang-orang 
mukallaf, seperti shalat jenazah. 
 

T : Apa definisi haram? 
J : Yaitu sesuatu yang diberi pahala bagi orang 

meninggalkannya dan disiksa bagi orang yang 
melaksanakannya. 
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T : Apa definisi sunah? 
J : Yaitu sesuatu yang diberi pahala bagi orang yang 

melaksanakannya dan tidak disiksa bagi orang yang 
meninggalkannya.  
 

T : Apa definisi makruh? 
J : Yaitu sesuatu yang diberi pahala bagi orang yang 

meninggalkannya dan tidak disiksa bagi orang yang 
melaksanakannya. 
 

T : Berapa macam makruh dan sebutkan? 
J : Yaitu dua macam: 1) Makrūh tanzīh, yakni 

sebagaimana definisi makruh di atas, dan 2) Makrūh 
tahrīm, yakni yang dicegah untuk melaksanakannya 
dengan cegahan yang tidak putus dan diberi pahala 
bagi orang yang meninggalkannya, serta disiksa bagi 
orang yang melaksanakannya. Adapun 
perbedaannya dengan yang haram adalah bahwa 
yang haram dicegah dengan cegahan yang putus, 
yakni tidak boleh sama sekali; sedangkan makrūh 
tahrīm dicegah dengan cegahan yang tidak putus. 
 

T : Apa definisi mubah? 
J : Yaitu sesuatu yang tidak diberi pahala bagi orang 

yang melaksanakan dan meninggalkannya, serta 
tidak disiksa bagi orang yang meninggalkan dan 
melaksanakannya. Istilah mubah, boleh, dan halal 
pada syara‘ itu adalah satu makna.  
 

T : Apa definisi sah? 
J : Yaitu sesuatu yang kelulusannya bergantung 

dengannya dan dibilangkan dengannya, seperti 
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menutup aurat pada shalat yang merupakan bagian 
dari syarat sahnya shalat. 
 

T : Apa definisi batal? 
J : Yaitu sesuatu yang kelulusannya tidak bergantung 

dengannya dan tidak dibilangkan dengannya, seperti 
makan ketika shalat membatalkannya karena makan 
bukan merupakan bagian dari shalat. Istilah batal 
dan fāsid adalah satu makna. 
 

T : Apa tanda adanya agama (pekerjaan agama) dan jelaskan? 
J : Yaitu empat: 1) Niat yang benar, artinya beribadah 

dengan niat dan ikhlas; 2) Akidah yang benar, 
artinya bahwa meyakini Allah Esa dan bersifat 
dengan semua sifatnya yang sempurna, serta suci 
dari segala sifat yang kurang; 3) Al-wafā’u bil‘ahdi, 
artinya menunaikan segala yang wajib pada 
waktunya; dan 4) Ijtinābul haddi, artinya menjauhi 
segala yang diharamkan Allah. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 5 

Islam dan Rukunnya 
 

T : Apa definisi Islam? 
J : Yaitu melaksanakan hukum Allah swt. secara nyata. 

 
T : Berapa rukun Islam dan sebutkan? 
J : Yaitu lima: 1) Syahādatu allā ilāha illallāh wa anna 

Muhammadar Rasūlullāh, artinya bersaksi bahwa tiada 
tuhan yang disembah dengan sebenar-benarnya 
melainkan Allah, dan bersaksi bahwa Nabi 
Muhammad itu utusan Allah; 2) Mendirikan shalat 
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lima waktu; 3) Membayar zakat yang telah wajib; 4) 
Puasa Ramadhan; dan 5) Pergi berhaji ke Baitullah 
bagi orang yang kuasa kepadanya berjalan (mampu 
melaksanakannya). 

 
Pasal 6 

Iman dan Rukunnya 
 

T : Apa definisi iman? 
J : Yaitu percaya terhadap segala sesuatu yang dibawa 

oleh Nabi Muhammad saw. 
 

T : Berapa rukun iman dan sebutkan? 
J : Yaitu enam: 1) An tu’mina billāh, artinya engkau 

percaya kepada Allah swt., 2) Engkau percaya 
kepada semua malaikat-Nya, 3) Engkau percaya 
dengan semua kitab-Nya, 4) Engkau percaya kepada 
semua rasul-Nya, 5) Engkau percaya dengan hari 
Kiamat, dan 6) Engkau percaya dengan qadar baik 
dan buruk dari Allah.  
 

T : Bagaimanakah cara engkau percaya kepada Allah swt.? 
J : Bahwa Allah swt. itu Esa, tidak ada sesuatu pun 

yang menyamai-Nya pada zat, sifat, dan perbuatan-
Nya, serta tidak ada sekutu bagi-Nya pada 
ketuhanan. 
 

T : Bagaimanakah cara engkau percaya kepada semua 
malaikat-Nya? 

J : Bahwa para malaikat itu mulia, mereka dipelihara 
Allah dari dosa dan kedurhakaan dari perintah dan 
larangan-Nya. Apa yang mereka beritakan adalah 
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benar adanya dan tidak ada yang mengetahui jumlah 
mereka kecuali hanya Allah swt. 
 

T : Bagaimanakah cara engkau percaya dengan semua kitab-
Nya? 

J : Bahwa Allah swt. menurunkan semua kitab dari 
langit kepada semua nabi-Nya yang menunjukkan 
maknanya kepada kalam Allah yang qadīm, yang 
sunyi dari semua huruf dan suara, serta bahwa 
semua yang tersebut di dalamnya adalah benar. 
 

T : Bagaimanakah cara engkau percaya kepada semua rasul-
Nya? 

J : Bahwa Allah swt. menyuruh mereka itu kepada 
semua umat mereka dan Allah menyucikan mereka 
dari aib dan memelihara mereka dari dosa, baik 
sebelum menjadi nabi maupun setelah menjadi 
nabi. 
 

T : Berapa rasul yang mempunyai syariat? 
J : Yaitu enam: 1) Adam, 2) Nuh, 3) Ibrahim, 4) Musa, 

5) Isa, dan 5) Muhammad. Semoga Allah 
melimpahkan rahmat dan kesejahteraan kepada 
mereka semua. Bahwa semua syariat itu terhapus 
(mansūkh) dengan syariat Nabi Muhammad saw.  
 

T : Bagaimanakah cara engkau percaya dengan qadar baik dan 
buruk dari Allah swt.? 

J : Bahwa yang telah ditakdirkan Allah swt. pada masa 
azali pasti terjadi, dan apa yang tidak ditakdirkan 
Allah swt. maka mustahil terjadi. Allah telah 
mentakdirkan kebajikan dan kejahatan sebelum 



 Ta‘līmush Shibyān Bighāyatil Bayān  

Pengantar Studi Islam | 27  
 

menciptakan makhluk dan bahwa semua yang ada 
dan terjadi di dalam alam ini adalah karena qadhā’, 
qadar, dan irādat-Nya. 
 

T : Apa definisi qadhā’? 
J : Yaitu kehendak Allah swt. dan ketergantungan 

irādat-Nya yang azali. 
 

T : Apa definisi qadar? 
J : Yaitu Allah menjadikan sesuatu sesuai dengan 

kehendak-Nya. Wallāhu a‘lam. 
 

Pasal 7 
Makna Lā Ilāha Illallāh dan Fadilahnya 

 
T : Apa makna lā ilāha illallāh? 
J : Yaitu tiada tuhan yang disembah dengan sebenar-

benarnya melainkan Allah swt.; tiada yang 
menjadikan makhluk dan memberi rezeki 
melainkan Allah swt.; tiada yang menghidupkan dan 
mematikan melainkan Allah swt.; serta tiada yang 
memberi manfaat dan mudarat melainkan Allah 
swt. 
 

T : Bagaimanakah Allah swt. menundukkan semua langit dan 
bumi? 

J : Yaitu dengan hukum, qadar, dan irādat-Nya. 
 

T : Apa fadilah zikir? 
J : Bahwa kelebihan zikir dan menyuruh berzikir itu 

banyak tidak terhingga dari dalil al-Qur'an dan 
Hadis. Di antaranya adalah firman Allah swt. 
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جْرًا 
َ
أ  وَّ

ً
فِرَة

ْ
هُمْ مَغ

َ
عَدَّ ل

َ
اكِرَاتِ أ

َّ
الُ ثِيْرًا وَّ

َ
اكِرِيْنَ اَلله ك

َّ
وَالُ

 عَمِيْمًا

“Dan semua laki-laki yang banyak menyebut Allah dan 
semua perempuan yang banyak menyebut Allah telah 
disediakan bagi mereka ampunan dan pahala yang sangat 
besar.” (QS al-Ahzāb: 35) 

Adapun di antara Hadis Nabi Muhammad saw.: 

انَ آخِرُ 
َ
 مَنْ ك

َ
ة جَ َّ

ْ
لَ ال

َ
ُ دَخ

ٰ
 اللّٰ

َّ
هَ ِ لَ

ٰ
 ِ ل

َ
مِهِ لَ

َ
لَ

َ
 ك

“Siapa yang akhir perkataannya (pada saat kematian 
menjemput) lā ilāha illallāh niscaya ia masuk surga.”  (HR 
Abu Dawud) 

 
َ
ة جَ َّ

ْ
لَ ال

َ
ُ دَخ

ٰ
 اللّٰ

َّ
هَ ِ لَ

ٰ
 ِ ل

َ
هُ لَ نَّ

َ
مُ أ

َ
 مَنْ مَاتَ وَهَُ  يَعْل

“Siapa yang meninggal sedang ia mengetahui bahwa lā ilāha 
illallāh maka ia masuk surga.” (HR Muslim) 

Hadis pertama di atas adalah bagi orang yang 
mampu berkata-kata, sedangkan Hadis yang kedua 
adalah bagi orang yang tidak mampu berkata-kata. 
 

T : Adakah manfaat zikir? 
J : Zikir tidak akan bermanfaat kecuali dengan 

menjauhkan lafaz yang lahn (mengubah maknanya) 
dan dengan ikhlas. 
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T : Apa pengertian ikhlas? 
J : Yaitu engkau meng-Esa-kan ibadah hanya bagi 

Allah swt. dan tidak engkau mencampurinya dengan 
amal riyā’, sum‘ah, dan lainnya. Syarat diterimanya 
segala amal adalah dengan ikhlas dan khusyu’ 
seperti Allah melihatmu. Artinya hendaknya engkau 
menghadirkan hati pada setiap ibadahmu dan 
bahwa engkau tidak meniatkan selain kepada Allah 
swt. Wabillāhit taufīq. 
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BAB 2 : FIKIH 
 

 
 
 

Pasal 1 
Mumayyiz 

 
T : Apakah tanda mumayyiz bagi anak laki-laki dan 

perempuan? 
J : Yaitu kira-kira keduanya dapat makan, minum, dan 

istinjā’ dengan sendirinya. 
 

T : Apa kewajiban awal yang harus dilakukan oleh setiap ibu 
bapak dan selainnya terhadap anaknya yang mumayyiz? 

J : Hal pertama yang wajib, yakni fardhu kifāyah 
dilakukan oleh kedua ibu bapak, kakek nenek dan 
ke atas, serta pemberi wasiat dan lainnya, yaitu 
mengajarkan anak-anak bahwa Nabi Muhammad 
saw. dilahirkan dan dibesarkan di Mekah, wafat dan 
dimakamkan di Madinah, yakni dihidupkan dari 
negeri yang fanā’ ke negeri yang baqā’. Ia hidup di 
dalam kuburnya dan begitu juga para nabi lainnya 
dengan kehidupan yang hakiki.   
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T : Apa juga kewajiban mereka yang lainnya? 
J : Wajib pula menyuruh anak-anaknya shalat 

walaupun qadhā’ shalat sekalipun dengan segala 
syaratnya ketika sempurna berumur tujuh tahun 
walaupun sebelumnya telah mumayyiz dan 
diperbolehkan bahwa lafaz perintah itu disertai 
dengan unsur yang menakuti bila terpaksa.  
 

T : Apa juga kewajiban mereka yang lainnya? 
J : Wajib pula memukul anak-anaknya dengan pukulan 

yang tidak sangat menyakiti karena meninggalkan 
shalat walaupun qadhā’ shalat sekalipun atau 
meninggalkan salah satu syaratnya ketika sempurna 
umurnya sepuluh tahun. Seperti pada umur tujuh 
tahun disuruh puasa, dan pada umur sepuluh tahun 
dipukul apabila meninggalkannya.   
 

T : Apa hikmah menyuruh anak-anak mengerjakan yang 
wajib, seperti shalat dan memukulnya bagi yang 
meninggalkannya? 

J : Yaitu menggemarkan beribadah agar menjadi 
kebiasaannya sehingga tidak ditinggalkannya apabila 
mereka balig insyā’allāh. 
 

T : Apa juga kewajiban mereka yang lainnya? 
J : Wajib pula melarang anak-anak melaksanakan 

semua yang haram dan menyuruh mereka 
mengerjakan semua yang wajib dari syariat Islam 
walaupun yang sunah sekalipun, seperti bersiwak. 
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T : Adakah batasan wajib bagi kedua ibu bapak dan selainnya 
menyuruh anak-anak dan memukulnya itu?  

J : Tidak ada batasan wajib melainkan dengan tanda 
balig dan berakalnya. 
 

T : Siapakah yang menanggung upah pengajaran anak-anak 
itu?  

J : Upah mengajar mereka kewajiban syariat, seperti 
mengajar al-Qur’an dan akhlak adalah diambilkan 
dari hartanya, kemudian harta bapaknya dan lalu 
harta ibunya, dan harta baitul mal, serta harta semua 
orang muslim yang kaya.  
 

T : Apa yang boleh dilakukan oleh guru kepada peserta 
didiknya? 

J : Guru boleh menyuruh dan tidak memukul kecuali 
dengan izin walinya. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 2 
Balig 

 
T : Berapa tanda balig dan sebutkan? 
J : Yaitu tiga: 1) Berumur lima belas tahun sempurna pada 

laki-laki dan perempuan; 2) Mimpi bersetubuh hingga 
keluar mani pada laki-laki dan perempuan pada umur 
sembilan tahun; dan 3) Haid bagi perempuan pada 
umur sembilan tahun. 
 

T : Apa yang wajib bagi seseorang ketika sudah balig? 
J : Lihat pada pasal sebagian kewajiban mukallaf. 
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A) BERSUCI 
 

Pasal 1 
Istinjā’ dan Adab Buang Air 

 
T : Apa hukum istinjā’? 
J : Wajib beristinjā’ dari buang air kecil dan besar. 

Istinjā’ lebih baik dilakukan dengan batu kemudian 
disertai air. Apabila hendak disimpan, maka air lebih 
baik daripada batu, karena dapat menghilangkan 
wujud najis dan bekasnya. 
 

T : Apa syarat istinjā’ dengan batu? 
J : Yaitu delapan: 1) Memakai tiga batu atau satu batu 

tetapi mempunyai tiga sudut; 2) Membersihkan 
tempat keluarnya najis itu; 3) Najis itu masih basah; 
4) Batu yang sudah dipakai tersebut tidak 
dipindahkan sehingga mengenai bagian badan 
lainnya yang suci; 5) Najis itu tidak terkena najis 
lainnya; 6) Najis itu tidak melampaui papan 
kedudukan dan hasyafahnya, yakni najis tersebut 
tidak meluas, seperti mencret; 7) Najis itu tidak 
terkena air; dan 8) Semua batu itu suci. 
 

T : Bagaimanakah adab buang air? 
J : Orang yang buang air tidak boleh menghadap dan 

membelakangi kiblat, yakni Ka’bah di ruang 
terbuka. Disunatkan tidak buang air pada air yang 
tenang dan di bawah pohon yang berbuah, baik 
pada saat berbuahnya maupun tidak berbuah. Juga 
tidak boleh buang air di jalan yang biasa dilewati 
manusia, di tempat berteduh ketika panas, di lubang 
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binatang. Juga tidak boleh bercakap-cakap saat 
buang air, menghadap dan membelakangi matahari 
dan bulan, karena hal tersebut termasuk yang 
dimakruhkan. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 2 

Bersiwak 
 

T : Apa hukum bersiwak? 
J : Disunatkan bersiwak pada setiap pekerjaan, kecuali 

bagi orang yang berpuasa pada saat tergelincirnya 
matahari. 

T : Pada saat bagaimanakah lebih disunatkan bersiwak?  
J : Yaitu pada tiga keadaan: 1) Ketika berubah bau 

mulut karena diam yang panjang atau lainnya; 2) 
Ketika bangun tidur; dan 3) Ketika hendak shalat. 
 

T : Sunatkah berniat ketika bersiwak? 
J : Disunatkan berniat ketika bersiwak, seperti lafaz: 

nawaitu sunnatal istiyāki, artinya aku sengaja 
melakukan sunat bersiwak. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 3 

Rukun Wudhu’ 
 

T : Berapakah rukun wudhu’ dan sebutkan? 
J : Yaitu enam perkara: 1) Niat, seperti lafaz: nawaitul 

wudhū’a, artinya aku sengaja berwudhu’; 2) 
Membasuh muka; 3) Membasuh kedua tangan serta 
dua siku; 4) Menyapu sedikit bagian kepala; 5) 
Membasuh dua kaki hingga dua mata kaki; dan 6) 
Tertib. Wallāhu a‘lam. 
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Pasal 4 
Hukum Niat 

 
T : Apa pengertian niat, dimana tempatnya, dan apa hukum 

melafazkan niat serta kapan waktunya? 
J : Makna niat adalah menyengaja melakukan sesuatu. 

Tempatnya di hati. Adapun melafazkannya adalah 
sunat. Waktunya pada saat membasuh awal bagian 
dari muka. 
 

T : Apa pengertian tertib? 
J : Yaitu tidak mendahulukan satu bagian dari bagian 

yang lainnya. 
 

Pasal 5 
Air 

 
T : Berapa macam air pada syara‘ dan sebutkan? 
J : Yaitu dua: 1) Air yang sedikit, yaitu air yang kurang 

dari dua kullah; dan 2) Air yang banyak, yaitu air 
sebanyak dua kullah atau lebih.  
 

T : Berapa ukuran air dua kullah itu dengan ditimbang? 
J : Yaitu lima ratus ritl Baghdadi. Dengan pound 

Belanda: dua ratus enam puluh tiga pound dan lima 
tsumun pound dan tiga tsumun, yakni seperdelapan 
pound. Dengan pikul: dua pikul dan sepuluh kati 
dan tujuh tsumun kati dan empat tsumun kati. 
 

T : Berapa ukuran dua kullah itu dengan ukuran? 
J : Yaitu pada persegi empat: ukurannya adalah satu 

seperempat hasta panjang dan lebarnya serta 
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dalamnya dengan menggunakan hasta tangan orang 
dewasa. Adapun pada yang bulat: ukurannya adalah 
dua hasta dalamnya dan satu hasta lebarnya.  
 

T : Apa hukum air yang sedikit dan air yang banyak apabila 
jatuh padanya najis? 

J : Yaitu air yang sedikit itu menjadi najis walaupun 
tidak berubah sekalipun, kecuali menurut mazhab 
imam Malik, yakni air yang sedikit itu tidak menjadi 
najis kecuali berubah, baik dua kullah maupun 
kurang. Adapun air yang banyak tidak menjadi najis 
kecuali apabila berubah rasa dan warna serta 
baunya. Wallāhu a‘lam.  

 
Pasal 6 

Sebab Mandi Wajib 
 

T : Apa sebab mandi wajib? 
J : Yaitu enam perkara: 1) Memasukkan hasyafah pada 

faraj; 2) Keluar mani; 3) Haid; 4) Nifas; 5) 
Melahirkan; dan 6) Mati bagi muslim yang tidak 
syahid. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 7 
Mandi 

 
T : Apa fardhu mandi? 
J : Yaitu dua perkara: 1) Niat, seperti lafaz: nawaitu raf‘al 

hadatsil akbari, artinya sengaja aku mengangkat 
hadas besar; dan 2) Meratakan badan dengan air. 
Wallāhu a‘lam. 
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Pasal 8 
Syarat Bersuci 

 
T : Apa syarat wudhu’ dan mandi wajib? 
J : Yaitu sepuluh perkara: 1) Islam; 2) Mumayyiz; 3) 

Suci dari haid dan nifas; 4) Bersih dari sesuatu yang 
mencegah air sampai pada kulit; 5) Tidak ada 
sesuatu pada anggota tubuh yang dapat mengubah 
air; 6) Mengetahui fardhunya; 7) Tidak meyakini 
salah satu yang fardhu itu sunat; 8) Air itu suci 
mensucikan; 9) dan 10) Masuk waktu shalat dan 
berturut-turut bagi orang yang senantiasa berhadas. 
Wallāhu a‘lam.  

 
Pasal 9 
Hadas 

 
T : Apa hadas yang membatalkan wudhu’? 
J : Yaitu empat perkara: 1) Yang keluar dari salah satu 

dari dua jalan, yaitu qubul atau dubur, kentut atau 
yang lainnya, kecuali mani maka mewajibkan mandi; 
2) Hilang akal dengan sebab tidur atau lainnya, 
kecuali tidurnya orang duduk yang menetapkan 
punggungnya di lantai; 3) Bersentuhan kulit laki-laki 
dan perempuan tanpa alas bagi orang dewasa lagi 
halal menikah keduanya; dan 4) Menyentuh qubul 
orang lain atau bundar bulatan duburnya dengan 
perut telapak tangan atau perut jari tangannya. 
Wallāhu a‘lam. 
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Pasal 10 
Hal yang Diharamkan Ketika Berhadas 

 
T : Apa yang haram dilakukan bagi orang yang batal 

wudhu’nya? 
J : Yaitu empat perkara: 1) Shalat; 2) Tawaf; 3) 

Menyentuh al-Qur’an; dan 4) Membawa al-Qur’an. 
 

T : Apa yang haram dilakukan bagi orang yang junub? 
J : Yaitu enam perkara: 1) Shalat; 2) Tawaf; 3) 

Menyentuh al-Qur’an; 4) Membawa al-Qur’an; 5) 
Diam di dalam masjid; dan 6) Membaca al-Qur’an, 
baik satu ayat maupun kurang. 
 

T : Apa yang haram dilakukan bagi orang yang haid? 
J : Yaitu sepuluh perkara: 1) Shalat; 2) Tawaf; 3) 

Menyentuh al-Qur’an; 4) Membawa al-Qur’an; 5) 
Diam di dalam masjid; dan 6) Membaca al-Qur’an; 
7) Puasa; 8) Talak; 9) Berjalan di dalam masjid 
apabila ditakutkan bagi perempuan itu akan 
mencemarkan masjid; dan 10) Menikmati sesuatu 
yang antara pusat dan lutut. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 11 

Sebab Tayamum 
 

T : Apa sebab tayamum? 
J : Yaitu tiga perkara: 1) Ketiadaan air; 2) Sakit; dan 3) 

Ada air tetapi lebih dibutuhkan oleh binatang 
dahaga yang dihormati, yakni binatang yang haram 
dibunuh. 
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T : Binatang apa yang tidak dihormati? 
J : Yaitu 1) Orang yang meninggalkan shalat; 2) Orang 

yang berzina lagi muhshan, yakni orang yang berakal, 
balig, merdeka, dan telah menggaibkan hasyafahnya 
dengan qubul pada nikah yang benar; 3) Orang 
murtad; 4) Kafir harbī; 5) Anjing yang galak; dan 6) 
Babi. Wallāhu a‘lam.  

 
Pasal 12 

Syarat Sah Tayamum 
 

T : Apa syarat tayamum? 
J : Yaitu sepuluh perkara: 1) Dengan tanah debu; 2) 

Debu itu suci; 3) Debu itu tidak musta‘mal; 4) Debu 
itu tidak bercampur dengan tepung atau lainnya; 5) 
Niat; 6) Menyapu muka dan dua tangannya dengan 
dua kali pukulan; 7) Menghilangkan najis sebelum 
bertayamum; 8) Berijtihad menghadap kiblat pada 
saat tayamum; 9) Bertayamum setelah masuk waktu 
shalat; dan 10) Bertayamum pada setiap melakukan 
yang fardhu. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 13 

Rukun Tayamum 
 

T : Berapakah fardhu tayamum dan sebutkan? 
J : Yaitu lima perkara: 1) Menggunakan tanah debu; 2) 

Niat, seperti lafaz: nawaitut tayammuma listibāhi 
fardhish shalāti, artinya aku sengaja bertayamum 
untuk melaksanakan fardhu shalat; 3) Menyapu 
muka; 4) Menyapu kedua tangan sampai dua siku; 
dan 5) Tertib antara dua sapuan. Wallāhu a‘lam. 
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Pasal 14 
Hal yang Membatalkan Tayamum 

 
T : Apa yang membatalkan tayamum? 
J : Yaitu tiga perkara: 1) Semua hal yang membatalkan 

wudhu’; 2) Murtad; 3) Menyangka tidak ada air 
padahal sebenarnya ada air. 

 
Pasal 15 

Yang Suci dari Najis 
 

T : Apa yang suci dari najis? 
J : Yaitu tiga perkara: 1) Arak apabila sudah menjadi 

cuka dengan sendirinya; 2) Kulit bangkai apabila 
disamak; dan 3) Sesuatu yang menjadi binatang, 
seperti ulat yang disebabkan oleh wujud najis itu 
walaupun najis mughallazah sekalipun. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 16 

Najis 
 

T : Berapakah macam najis dan sebutkan? 
J : Yaitu tiga macam: 1) Najis mughallazah; 2) Najis 

mukhaffafah; dan 3) Najis mutawassithah. 
 

T : Apa yang dimaksud dengan najis muggallazah, 
mukhaffafah, dan mutawassithah? 

J : Najis mughallazah, yaitu najis anjing dan babi serta 
anak dari keduanya. Najis mukhaffafah, yaitu kencing 
anak kecil laki-laki yang belum makan apa-apa selain 
susu dan belum cukup berumur dua tahun. Najis 
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mutawassithah, yaitu selain dari najis mughallazah dan 
mukhaffafah. Wallāhu a‘lam.  

 
Pasal 17 

Menyucikan Najis 
 

T : Bagaimanakah cara menyucikan najis mughallazah? 
J : Yaitu membasuhnya tujuh kali dengan air sampai 

hilang wujudnya dan salah satu dari basuhan tujuh 
kali itu dengan menggunakan tanah.  
 

T : Bagaimanakah cara menyucikan najis mukhaffafah? 
J : Yaitu dengan mempercikkan air pada najis itu secara 

merata dan menghilangkan wujudnya. 
 

T : Berapa macam najis mutawassithah dan sebutkan? 
J : Terbagi menjadi dua macam, yaitu 1) Najis ‘ainiyah; 

dan 2) Najis hukmiyah. 
 

T : Apa yang dimaksud najis ‘ainiyah? 
J : Yaitu yang berwujud, berbau, dan berasa maka 

wajib menghilangkan warna, bau, dan rasanya. 
 

T : Apa yang dimaksud najis hukmiyah? 
J : Yaitu yang tidak berwujud, tidak berbau, dan tidak 

berasa maka cukup dengan mengalirkan air pada 
najis itu. Wallāhu a‘lam. 
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Pasal 18 
Haid 

 
T : Berapa harikah sekurang-kurang haid dan normalnya serta 

sebanyak-banyaknya? 
J : Sekurang-kurangnya adalah 1 hari 1 malam. 

Normalnya adalah 6 hari atau 7 hari. Sebanyak-
banyaknya adalah 15 hari dan malamnya.  
 

T : Berapa sekurang-kurang suci antara dua haid dan 
normalnya serta sebanyak-banyaknya? 

J : Sekurang-kurangnya adalah 15 hari. Normalnya 
adalah 24 hari atau 23 hari. Sebanyak-banyaknya 
tidak terhingga. 
 

T : Berapa harikah sekurang-kurang nifas dan normalnya serta 
sebanyak-banyaknya? 

J : Sekurang-kurangnya adalah seludahan. Normalnya 
adalah 40 hari. Sebanyak-banyaknya adalah 60 hari. 
Wallāhu a‘lam. 

 
 

B) SHALAT 
 

Pasal 1 
Uzur Shalat 

 
T : Apa uzur shalat? 
J : Yaitu empat perkara: 1) Ketiduran; 2) Lupa; 3) 

Digagahi; dan 4) Jamak. 
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Pasal 2 
Syarat Sah Shalat 

 
T : Apa syarat sah shalat? 
J : Yaitu delapan perkara: 1) Suci dari dua hadas, yaitu 

hadas kecil dan hadas besar; 2) Suci dari najis pada 
pakaian, badan, dan tempat shalat; 3) Menutup 
aurat; 4) Menghadap kiblat; 5) Masuk waktu shalat; 
6) Mengetahui fardhu shalat; 7) Tidak meyakini 
salah satu fardhu itu menjadi sunat; dan 8) 
Menjauhkan semua yang membatalkan shalat.  
 

T : Berapa macam hadas dan sebutkan? 
J : Yaitu dua macam: 1) Hadas kecil, yakni segala 

sesuatu yang membatalkan wudhu’ dan 2) Hadas 
besar, yakni segala sesuatu yang mewajibkan mandi, 
seperti junub, haid, nifas, dan melahirkan.  
 

T : Berapakah aurat itu dan sebutkan? 
J : Yaitu empat perkara: 1) Aurat laki-laki secara 

umum, baik pada waktu shalat maupun di luar shalat 
serta aurat budak perempuan di dalam shalat, yaitu 
antara pusat dan lutut; 2) Aurat perempuan yang 
merdeka di dalam shalat, yaitu semua badannya, 
kecuali muka dan kedua telapak tangannya sampai 
pergelangannya; 3) Aurat perempuan bagi semua 
orang yang halal dinikahi adalah semua badannya; 
dan 4) Aurat perempuan bagi mahramnya dan bagi 
sesama perempuan lainnya adalah antara pusat dan 
lutut.  
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Pasal 3 
Syarat Wajib Shalat 

 
T : Apa syarat wajib shalat? 
J : Yaitu enam perkara sebagaimana tersebut dalam 

dua baris syair ini: 

Syarat wajibnya sampai dakwah 
           Akal dan Islam, bersih dari haidhah 
Balig umpama tahun serta selamat 
           Suatu hawas pendengar dan ru'yah 

Yaitu 1) Sampainya dakwah Nabi Muhammad saw.; 
2) Berakal; 3) Islam; 4) Bersih dari haid dan nifas; 5) 
Balig, seperti dengan cukup umur, mimpi atau haid; 
dan 6) Sehat salah satu pancaindera pendengaran 
atau penglihatan.  

 
Pasal 4 

Rukun Shalat 
 

T : Berapakah rukun shalat dan sebutkan? 
J : Yaitu tiga belas perkara: 1) Niat; 2) Takbiratul 

ihram, yaitu lafaz Allāhu Akbar; 3) Berdiri bagi 
orang yang mampu; 4) Membaca surah al-Fatihah; 
5) Rukū‘ serta thuma’nīnah; 6) I‘tidāl serta thuma’nīnah; 
7) Sujud dua kali serta thuma’nīnah; 8) Duduk antara 
dua sujud serta thuma’nīnah; 9) Tasyahud akhir; 10) 
Duduk tasyahud akhir; 11) Membaca shalawat bagi 
Nabi Muhammad saw. pada ketika duduk tasyahud 
akhir; 12) Salam; dan 13) Tertib. Wallāhu a‘lam. 
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T : Wajibkah menyertakan niat pada takbiratul ihram? 
J : Wajib menyertakan niat pada takbiratul ihram 

karena merupakan awal semua rukun shalat dan 
sesuai dengan muqāranah ‘urfiyyah secara umum dan 
istihdhār ‘urfī. 
 

T : Apa yang dimaksud istihdhār ‘urfī? 
J : Yaitu menghadirkan semua perbuatan shalat secara 

umum, artinya menghimpun dengan berniat 
melakukannya dan menentukan shalat, seperti 
Zuhur, serta meniatkan fardhunya. 
 

T : Apa yang dimaksud muqāranah ‘urfiyyah? 
J : Yaitu menyertakan yang dihadirkan secara umum 

itu dengan bagian dari takbiratul ihram. 
 

Pasal 5 
Niat 

 
T : Berapakah tingkatan niat dan sebutkan? 
J : Yaitu tiga tingkatan; 1) Jika shalat itu fardhu maka 

wajib padanya tiga perkara, yaitu pertama, qashdul 
fi‘li, yaitu niat mendirikan shalat yang telah 
diistihdhārkannya; kedua, at-ta‘yīn, yaitu menentukan 
shalat yang diniatkan, seperti Zuhur atau lainnya; 
dan ketiga, al-fardhiyyah, yaitu meniatkan shalat itu 
fardhu, seperti lafaz: ushallī fardhazh Zhuhri, artinya 
aku sengaja shalat fardhu Zuhur. 
 

T : Apa tingkatan yang kedua? 
J : 2) Jika shalat sunah yang mempunyai waktu 

tertentu, seperti shalat Rawatib atau shalat yang 
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mempunyai sebab, seperti shalat Istisqā’ maka wajib 
padanya dua perkara: pertama, qashdul fi‘li, yaitu 
berniat mendirikan shalat; dan kedua, at-ta‘yīn, yaitu 
menentukan shalat qabliyah atau ba‘diyah pada shalat 
Zuhur, Magrib dan Isya’ seperti lafaz: ushallī 
sunnatazh Zhuhri al-qabliyata atau al-ba‘diyata, artinya 
aku sengaja shalat sunah sebelum Zuhur (atau 
setelah Zuhur). Adapun pada shalat sunat Shubuh 
dan Ashar maka tidak wajib at-ta‘yīn. 
 

T : Apa tingkatan yang ketiga? 
J : 3) Jika shalat sunah yang tidak mempunyai waktu, 

seperti shalat Tahiyatul Masjid maka wajib qashdul 
fi‘li saja, yaitu menyengaja mendirikan shalat saja 
seperti lafaz: ushallī tahiyyatal masjidi, artinya aku 
sengaja mendirikan shalat Tahiyatul Masjid. 
 

T : Apa yang wajib pada niat? 
J : Yaitu tiga perkara: 1) Al-fi‘lu, yaitu lafaznya ushallī; 

2) At-ta‘yīn, yaitu lafaznya Zhuhran atau ‘Ashran; dan 
3) Al-fardhiyyah, yaitu lafaznya fardhan. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 6 

Syarat Takbiratul Ihram 
 

T : Apa syarat takbiratul ihram? 
J : Yaitu enam belas perkara: 1) Saat takbiratul ihram 

itu adalah ketika berdiri shalat fardhu; 2) 
Menggunakan bahasa Arab; 3) Memakai lafaz Allāh; 
4) Diikuti dengan lafaz Akbar; 5) Tertib antara dua 
lafaz tersebut; 6) Tidak memanjangkan hamzah lafaz 

Akbar, seperti 7 آكبر) Tidak memanjangkan bā’ lafaz 
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Akbar, seperti 8 ;أكبار) Tidak mentasydīdkan bā’ lafaz 

Akbar, seperti ّ9 ;أكبر) Tidak menambahkan huruf 
wāwu yang mati atau menambahkan huruf wāwu 

yang berbaris antara dua kata, seperti   أكبر و  الله  atau 

و   أكللبللر اللللللهلل  ; 10) Tidak menambahkan huruf wāwu 

sebelum lafaz Allāh, seperti أكللللبللللر والله ; 11) Tidak 
berhenti, baik berhenti sebentar maupun lama 
antara dua kata takbir; 12) Dirinya dapat mendengar 
lafaz takbirnya; 13) Masuk waktu shalat yang 
mempunyai waktu; 14) Takbir dilakukan pada saat 
menghadap kiblat; 15) Tidak merusak salah satu 
huruf dari kalimat takbir; dan 16) Makmum 
melakukan takbir setelah imam bertakbir. Wallāhu 
a‘lam. 

 
Pasal 7 

Syarat al-Fātihah 
 

T : Apa syarat al-fātihah? 
J : Yaitu sebelas perkara: 1) Tertib; 2) Berturut-turut; 

3) Memelihara semua hurufnya; 4) Memelihara 
semua tasydīdnya; 5) Tidak diam yang lama; 6) Tidak 
diam sebentar karena sengaja untuk memutuskan 
bacaan; 7) Membaca semua ayatnya termasuk 
basmalah, yaitu bismillāhir rahmānir rahīm; 8) Tidak 
membacanya dengan merusak makna; 9) 
Membacanya pada saat berdiri shalat fardhu; 10) 
Memperdengarkan bacaannya bagi dirinya; dan 11) 
Tidak mengganti al-Fatihah dengan zikir yang lain. 
Wallāhu a‘lam.   
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Pasal 8 
Tasydīd al-Fātihah dan Tempatnya 

 
T : Berapa tasydīd al-Fātihah dan dimana tempatnya? 
J : Yaitu empat belas tempat: 1) pada الله بسم  tempatnya 

di atas huruf lām; 2) pada الرّحمن tempatnya di atas 

huruf rā’; 3) pada الرّحيم tempatnya di atas huruf rā’; 

4) pada لله الحمد  tempatnya di atas huruf lām; 5) pada 

العلللالمين ربّ   tempatnya di atas huruf bā’; 6)  pada 

 الرّحيم tempatnya di atas huruf rā’; 7) pada الرّحمن

tempatnya di atas huruf rā’; 8) pada  الللديّن يوم مللاللل  

tempatnya di atas huruf dāl; 9) pada  ا نللللعللللبللللد إيللللّ  

tempatnya di atas huruf yā’; 10) pada  يّا نسلللللل عين إ  

tempatnya di atas huruf yā’; 11) pada را  اهدنا  الصللللّ

 صرا  tempatnya di atas huruf shād; 12) pada المس قيم

لّذين  أنعمت tempatnya di atas huruf lām; 13) pada ا

ضّالّين ولا عليهم المغضوب غير عليهم ال  tempatnya di atas 
huruf dhād dan huruf lām. 
 

T : Jelaskan tajwid al-Fātihah itu? 
J : Untuk mendapatkan penjelasan tentang tajwid al-

Fātihah, maka hendaknya merujuk ke kitabku yang 
berjudul Hidāyatul Athfāl fī Tajwīd Kalāmillāhil 
Muta‘āl. Wallāhu a‘lam. 
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Pasal 9 
Mengangkat Kedua Tangan 

 
T : Dimanakah tempat disunatkan mengangkat kedua tangan? 
J : Yaitu empat tempat: 1) Ketika takbiratul ihram; 2) 

Ketika rukū‘; 3) Ketika i‘tidāl; dan 4) Ketika berdiri 
dari tasyahud awal. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 10 
Sujud 

 
T : Apa syarat sujud? 
J : Yaitu tujuh perkara: 1) Sujud orang yang shalat atas 

tujuh anggota; 2) Dahinya terbuka; 3) Menekan 
sedikit dengan kepalanya; 4) Tidak turun karena 
selainnya; 5) Tidak sujud karena sesuatu yang 
bergerak dengan geraknya; 6) Mengangkat kedua 
bahunya; dan 7) Thuma’nīnah ketika sujud. 
 

T : Berapa anggota sujud dan sebutkan? 
J : Yaitu tujuh anggota: 1) Dahi; 2) dan 3) Perut dua 

telapak tangan; 4) dan 5) Dua lutut; 6) dan 7) Perut 
semua anak jari dua kaki. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 11 

Tasydīd Tasyahud 
 

T : Berapa tasydīd tasyahud dan dimana tempatnya? 
J : Yaitu dua puluh satu pada tasyahud yang sempurna 

dan sekurang-kurangnya enam belas: 2 tasydīd pada 

ا   ;’tempatnya di atas huruf tā’ dan huruf yā ال ّحيلللّ

satu tasydīd pada  صّلوا  المباركا ال  tempatnya di atas 
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huruf shād; dua tasydīd pada  يّبلللا طّ  tempatnya di ال

atas huruf thā’ dan huruf yā’; satu tasydīd pada لله 
tempatnya di atas huruf lām jalālah; satu tasydīd pada 

 tempatnya di atas huruf sīn; tiga tasydīd pada السلللّ م

النّبيّ  أيّها علي   tempatnya di atas huruf yā’, huruf nūn, 

dan huruf yā’; satu tasydīd pada الله ورحمة  tempatnya 

di atas huruf lām jalālah; satu tasydīd pada  وبركللا لل 

 tempatnya di atas huruf sīn; satu tasydīd pada السلللّ م

الله عباد وعلى علينا  tempatnya di atas huruf lām jalālah; 

satu tasydīd pada الحين  tempatnya di atas huruf الصللللّ

shād; satu tasydīd pada إل  لّا  أن أشهد  tempatnya di atas 

huruf lām alif; dua tasydīd pada  الله إلّا  tempatnya di 
atas huruf lām alif dan huruf lām jalālah; satu tasydīd 

pada أنّ  وأشللللللهلللد  tempatnya di atas huruf nūn; tiga 

tasydīd pada الله رّسلللو  محمّدا  tempatnya di atas huruf 
mīm, huruf rā’, dan huruf lām jalālah. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 12 
Salam 

 
T : Apa sekurang-kurang salam dan dimana tasydīdnya? 
J : Sekurang-kurang salam, yaitu عللللللليللل لللم السللللللللّ م  dan 

tasydīdnya satu, yaitu di atas huruf sīn. 
 

Pasal 13 
Amalan Setelah Shalat 

 
T : Apa yang sunat dilakukan setelah shalat? 
J : Disunatkan duduk untuk berzikir dan berdoa 

karena meninggalkannya seperti berpaling antara 
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hamba dengan Tuhannya dan bahwa doa setelah 
shalat itu adalah mustajab. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 14 

Waktu Shalat Fardhu 
 

T : Berapa shalat yang difardhukan itu? 
J : Yaitu lima: Zuhur, Ashar, Magrib, Isya’, dan 

Shubuh. 
 

T : Apa awal dan akhir waktu Zuhur? 
J : Awal waktu Zuhur, yaitu tergelincirnya matahari; 

dan akhir waktunya adalah bayang-bayang suatu 
benda sama dengan bendanya, bukan dengan 
bayang-bayang rembang, yakni bayang-bayang yang 
ada pada ketika tengah hari. 
 

T : Apa awal dan akhir waktu Ashar? 
J : Awal waktu Ashar, yaitu apabila bayang-bayang 

suatu benda sama dan lebih sedikit; dan akhir 
waktunya adalah tenggelamnya matahari. 
 

T : Apa awal dan akhir waktu Magrib? 
J : Awal waktu Magrib, yaitu tenggelamnya matahari; 

dan akhir waktunya adalah hilangnya mega merah. 
 

T : Apa awal dan akhir waktu Isya’? 
J : Awal waktu Isya’, yaitu hilangnya mega merah; dan 

akhir waktunya adalah terbit fajar shādiq. 
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T : Apa awal dan akhir waktu Shubuh? 
J : Awal waktu Shubuh, yaitu terbitnya fajar shādiq; dan 

akhir waktunya adalah terbitnya matarahi. 
 

Pasal 15 
Mega (Syafaq) 

 
T : Berapa macam mega? 
J : Yaitu tiga: 1) Mega merah; 2) Mega kuning; dan 3) 

Mega putih. 
 

T : Tanda apakah mega merah, mega kuning, dan mega putih? 
J : Mega merah adalah tanda waktu Magrib; dan mega 

kuning dan mega putih adalah tanda waktu Isya’ 
serta disunatkan menta’khirkan shalat Isya’ sampai 
hilang mega kuning dan mega putih itu. 

 
Pasal 16 

Waktu Haram, Uzur, dan Darurat Shalat 
 

T : Berapa waktu haram melakukan shalat sunat dan 
sebutkan? 

J : Yaitu lima tempat: 1) Setelah shalat Shubuh sampai 
terbit matahari; 2) Setelah shalat Ashar sampai 
kuning-kuning matahari; 3) Pada waktu terbit 
matahari sampai terangkat satu tombak, yaitu ± 7 
hasta orang dewasa; dan 5) Pada tengah hari sampai 
tergelincirnya matahari, kecuali hari Jumat.  
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T : Shalat sunat apa yang haram dilakukan pada lima waktu 
tersebut di atas? 

J : Shalat sunat yang haram dilakukan pada lima waktu 
tersebut di atas dan tidak terikat waktu, selain di 
Tanah Haram Mekah, yaitu shalat sunat yang tidak 
mempunyai waktu, seperti shalat sunat Mutlak; juga 
shalat yang tidak mempunyai sebab, seperti shalat 
sunat Ihram, shalat sunat Istikharah, dan shalat 
sunat Gerhana.  
 

T : Kapan waktu uzur shalat? 
J : Yaitu waktu Zuhur untuk shalat Ashar atau waktu 

Ashar untuk shalat Zuhur pada Jamak Takdim dan 
Jamak Ta’khir; dan waktu Magrib untuk shalat Isya’ 
pada Jamak Takdim dan waktu Isya’ untuk shalat 
Magrib pada Jamak Ta’khir.  
 

T : Kapan waktu darurat shalat? 
J : Yaitu pada akhir waktu setiap shalat walaupun ada 

waktu untuk hanya sekadar takbiratul ihram 
sekalipun. 
 

T : Apakah wajib mengqadha’ shalat bagi wanita yang hilang 
halangannya, seperti haid dan nifas pada ketika itu? 

J : Wajib mengqadha’ shalat dengan syarat sucinya 
bertahan sampai sekadar ia dapat bersuci dan shalat. 
Wajib pula ia mengqadha’ shalat waktu sebelumnya 
apabila dihimpunkan pada waktu yang satu, seperti 
jika selesai halangannya pada akhir waktu Ashar 
atau Isya’ maka wajib ia mengqadha’ shalat Zuhur 
dan shalat Ashar atau shalat Isya’ dan shalat Magrib 
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apabila sucinya itu bertahan sampai sekadar ia dapat 
bersuci dan melakukan dua shalat.  
 

T : Apakah wajib ia mengqadha’ shalat waktu itu apabila 
datang halangannya pada awal waktu? 

J : Wajib ia mengqadha’ shalat waktu itu apabila 
sekiranya ia dapat shalat dan bersuci dari awal waktu 
shalat itu berlalu; dan apabila bagi orang yang terus 
menerus dalam keadaan berhadas, seperti salisul baul 
(yang keluar air kencingnya terus-menerus) tidak 
boleh didahului dengan bersuci sebelum tiba waktu 
shalat; serta apabila bagi orang yang sehat boleh 
berwudhu sebelum datangnya waktu shalat maka 
sekadar ia dapat melakukan shalat saja.   

 
Pasal 17 

Waktu Diam dalam Shalat 
 

T : Dimanakah waktu diam yang disunatkan dalam shalat 
dan disebut sunat apa? 

J : Yaitu enam tempat: 1) Antara takbiratul ihram dan 

doa iftitah; 2) Antara doa iftitah dan 3 ; أعوذ) Antara 

 ; آمين dan al-Fatihah; 4) Antara al-Fatihah dan أعوذ

5) Antara آمين dan membaca surah; dan 6) Antara 
surah dan rukū’. Sunat ini dinamakan sunat Hai’āt.  
 

T : Apa ukuran waktu diam itu? 
J : Yaitu sekadar bacaan الله سلللبحان  kecuali diam antara 

 dan surah maka itu adalah hak imam pada  آمللليلللن
shalat yang jahar dengan waktu yang kira-kira 
makmum dapat membaca al-Fātihah dengan tidak 
lamban ataupun cepat. 
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Pasal 18 
Thuma’nīnah 

 
T : Dimanakah waktu wajib thuma’nīnah di antara rukun 

shalat yang tiga belas itu?  
J : Yaitu pada empat tempat: 1) Rukū’; 2) I‘tidāl; 3) 

sujud; dan 4) Duduk antara dua sujud. 
 

T : Apa pengertian thuma’nīnah? 
J : Yaitu diam setelah bergerak dengan kira-kira setiap 

anggota tubuh tetap pada tempatnya dengan kadar 

bacaan الله سبحان  . Wallāhu a‘lam. 
 

Pasal 19 
Sujud Sahwi 

 
T : Apa sebab sujud sahwi? 
J : Yaitu empat perkara: 1) Meninggalkan sebagian dari 

semua sunat Ab‘ādh atau meninggalkan sebagian 
dari sunat Ab‘ādh, seperti meninggalkan satu kalimat 
dari qunut yang tsābit dari Nabi saw.; 2) Apabila ia 
lupa melakukan hal yang membatalkan shalat 
dengan sengaja dan hal yang tidak membatalkan 
shalat karena lupa; 3) Memindahkan rukun qaulī 
kepada yang bukan tempatnya; dan 4) 
Meninggalkan rukun fi‘lī dan diragukan lebihnya 
(lebih rakaat misalnya). Wallāhu a‘lam. 
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Pasal 20 
Sunat Ab‘ādh 

 
T : Berapakah sunat Ab‘ādh shalat dan sebutkan? 
J : Yaitu tujuh perkara: 1) Tasyahud awal; 2) Duduk 

tasyahud awal; 3) Membaca shalawat kepada Nabi 
saw. pada tasyahud awal; 4) Membaca shalawat 
kepada keluarganya pada tasyahud akhir; 5) 
Membaca qunut; 6) Berdiri ketika qunut; dan 7) 
Membaca shalawat dan salam kepada Nabi saw., 
keluarga dan para sahabatnya ketika qunut. Wallāhu 
a‘lam. 

 
Pasal 21 

Batal Shalat 
 

T : Apa membatalkan shalat? 
J : Yaitu empat belas perkara: 1) Hadas kecil atau hadas 

besar; 2) Kejatuhan najis apabila tidak dibuang 
ketika itu; 3) Terbuka aurat apabila tidak ditutup 
ketika itu; 4) Berkata-kata dengan dua huruf atau 
satu huruf yang dipahami dengan sengaja; 5) Makan 
sedikit dengan sengaja; 6) Makan yang banyak 
karena lupa; 7) Bergerak tiga kali berturut-turut 
walaupun karena lupa sekalipun; 8) Melompat yang 
keji; 9) Memukul yang keras; 10) Menambahkan 
satu rukun fi‘lī dengan sengaja; 11) Mendahului 
iman dengan dua rukun fi‘lī; 12) Ketinggalan dua 
rukun fi‘lī tanpa uzur; 13) Niat memutuskan shalat 
atau menggantungkan memutuskannya dengan 
sesuatu walaupun mustahil pada adat sekalipun; dan 
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14) Pergi datang pikiran untuk memutuskan shalat. 
Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 22 

Niat Imam 
 

T : Shalat apa yang wajib padanya niat menjadi imam? 
J : Yaitu empat tempat: 1) Shalat Jumat. Lafaznya 

adalah nawaitu ushallī fardhal Jumu‘ati lillāhi ta‘ālā, 
artinya aku sengaja shalat fardhu Jumat menjadi 
imam; 2) Shalat mu‘ādah, yakni yang diulang; 3) 
Shalat yang dinazarkan untuk berjamaah; dan 4) 
Shalat Jamak Takdim ketika hujan. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 23 

Makmum 
 

T : Apa syarat menjadi makmum? 
J : Yaitu sebelas perkara: 1) Tidak menyangka batal 

shalat imam dengan hadas atau lainnya; 2) Tidak 
meyakini wajib qadha’ shalat bagi imam; 3) Tidak 
mengikuti makmum; 4) Makmum yang bagus 
bacaannya tidak boleh mengikuti imam yang tidak 
bagus bacaannya; 5) Tidak mendahului imam; 6) 
Makmum mengetahui gerakan imamnya; 7) 
Makmum dan imam berada pada satu masjid atau 
pada ±300 hasta; 8) Niat menjadi makmum atau 
niat berjamaah; 9) Berjamaah sesuai aturan shalat; 
10) Jangan makmum tidak mengikuti imam pada 
sunat, seperti pada sujud tilawah, karena 
kelihatannya keji apabila imam sujud dan makmum 
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tidak ikut sujud; dan 11) Makmum mengikuti imam. 
Wallāhu a‘lam.  

 
Pasal 24 

Macam Makmum 
 

T : Berapa macam makmum? 
J : Yaitu sembilan macam. 

 
T : Berapa yang sah dari yang sembilan macam makmum itu? 
J : Yaitu lima macam: 1) Laki-laki mengikuti laki-laki; 

2) Perempuan mengikuti laki-laki; 3) Banci 
mengikuti laki-laki; 4) Perempuan mengikuti banci; 
dan 5) Perempuan mengikuti perempuan. 
 

T : Berapa yang tidak sah dari yang sembilan macam makmum 
itu? 

J : Yaitu empat macam: 1) Laki-laki mengikuti 
perempuan; 2) Laki-laki mengikuti banci; 3) Banci 
mengikuti perempuan; dan 4) Banci mengikuti 
banci. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 25 

Jamak Takdim 
 

T : Apa syarat Jamak Takdim? 
J : Yaitu empat perkara: 1) Mulai dengan shalat yang 

mempunyai waktu; 2) Niat jamak pada shalat yang 
pertama, seperti lafaz: nawaitu ushallī fardhazh Zhuhri 
majmū‘an bil ‘Ashri, artinya sengaja aku shalat fardhu 
Zuhur dijamak dengan Ashar; 3) Berturut-turut 
antara dua shalat; dan 4) Masih dalam keadaan uzur 
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sampai takbiratul ihram pada shalat yang kedua. 
Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 26 

Jamak Ta’khir 
 

T : Apa syarat Jamak Ta’khir? 
J : Yaitu dua perkara: 1) Niat menta’khirkan dalam 

waktu shalat yang pertama dan sisa waktu pada 
shalat yang pertama itu seukuran dengan cukupnya 
ia shalat tamām apabila ia hendak melakukannya 
dengan tamām dan shalat qashar apabila ia hendak 
melakukannya dengan qashar, seperti lafaz apabila ia 
hendak menta’khirkan Zuhur kepada Ashar: nawaitu 
ta’khīrazh Zhuhri ilal ‘Ashri li’ajma‘a bainahumā, 
artinya aku sengaja menta’khirkan Zuhur kepada 
Ashar untuk aku jamak keduanya. Apabila ia hendak 
menta’khirkan Magrib kepada Isya’ maka lafaznya: 
nawaitu ta’khīral Magribi ilal ‘Isyā’i, artinya aku sengaja 
menta’khirkan Magrib kepada Isya’; dan 2) Masih 
dalam keadaan uzur sampai selesai shalat yang 
kedua. Wallāhu a‘lam.    

 
Pasal 27 

Syarat Qashar 
 

T : Apa syarat qashar? 
J : Yaitu tujuh perkara: 1) Jarak perjalanan dua 

marhalah; 
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T : Berapa ukuran dua marhalah itu dengan perjalanan dan 
pal? 

J : Yaitu perjalanan dua hari, atau dua malam, atau 
sehari semalam (24 jam). Dengan pal, yaitu enam 
puluh satu pal dan dua sepertiga pal dan tiga 
sepertiga pal. 

dan 2) tujuan perjalanan itu bukan untuk melakukan 
hal yang maksiat/haram; 3) Mengetahui dengan 
bolehnya qashar; 4) Niat qashar ketika takbiratul 
ihram, seperti lafaz: ushallī fardhazh Zhuhri 
maqshūratan, artinya aku sengaja shalat fardhu Zuhur 
dengan qashar; 5) Shalat yang empat rakaat; 6) 
Masih dalam perjalanan sampai selesai shalat; dan 7) 
Orang yang mengqashar shalat tidak boleh 
mengikuti orang yang shalat dengan tamām.    

 
Pasal 28 

Niat Qashar 
 

T : Apa lafaz niat shalat Zuhur Qashar Jamak Takdim? 
J : Ushallī fardhazh Zhuhri rak‘ataini qashran majmu‘an 

ilaihil ‘Ashru, artinya aku shalat fardhu Zuhur dua 
rakaat qashar dihimpunkan padanya oleh Ashar. 
 

T : Apa lafaz niat shalat Ashar Qashar Jamak Takdim? 
J : Ushallī fardhal ‘Ashri rak‘ataini qashran majmu‘an ilazh 

Zhuhri, artinya aku shalat fardhu Ashar dua rakaat 
qashar dihimpunkan kepada Zuhur. 
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T : Apa lafaz niat shalat Ashar Qashar Jamak Ta’khir? 
J : Ushallī fardhal ‘Ashri rak‘ataini qashran majmu‘an 

ilaihizh Zhuhru, artinya aku shalat fardhu Ashar dua 
rakaat qashar dihimpunkan padanya oleh Zuhur. 
 

T : Apa lafaz niat shalat Zuhur Qashar Jamak Ta’khir? 
J : Ushallī fardhazh Zhuhri rak‘ataini qashran majmu‘an ilal 

‘Ashri, artinya aku shalat fardhu Ashar dua rakaat 
qashar dihimpunkan kepada Ashar. 
 

T : Apa lafaz niat shalat Magrib Jamak Takdim? 
J : Ushallī fardhal Magribi tsalātsa raka‘ātin majmū‘an ilahil 

‘Isyā’u, artinya aku shalat fardhu Magrib tiga rakaat 
dihimpunkan padanya oleh Isya’.  
 

T : Apa lafaz niat shalat Isya’ Qashar Jamak Takdim? 
J : Ushallī fardhal ‘Isyā’i rak‘ataini qashran majmu‘an ilal 

Magribi, artinya aku shalat fardhu Isya’ dua rakaat 
qashar dihimpunkan kepada Magrib. 
 

T : Apa lafaz niat shalat Isya’ Qashar Jamak Ta’khir? 
J : Ushallī fardhal ‘Isyā’i rak‘ataini qashran majmu‘an ilaihil 

Magribi, artinya aku shalat fardhu Isya’ dua rakaat 
qashar dihimpunkan padanya oleh Magrib. 
 

T : Apa lafaz niat shalat Magrib Jamak Ta’khir? 
J : Ushallī fardhal Magribi tsalātsa raka‘ātin majmū‘an ilal 

‘Isyā’i, artinya aku shalat fardhu Magrib tiga rakaat 
dihimpunkan kepada Isya’. Lihat Kitab Perukunan. 
Wallāhu a‘lam.   
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Pasal 29 
Shalat Jumat 

 
T : Apa syarat sah shalat Jumat? 
J : Yaitu enam perkara: 1) Dilaksanakan pada waktu 

Zuhur; 2) Didirikan dalam wilayah satu desa; 3) 
Dilakukan dengan berjamaah; 4) Berjumlah empat 
puluh orang laki-laki, merdeka, balig, dan mukim; 5) 
Tidak didahului dan tidak dibarengi pada akhir 
takbiratul ihram imam oleh Jumat yang lainnya pada 
satu wilayah desa, yakni bagi yang ta‘addud Jum‘at: 
apabila di satu desa terdapat dua masjid yang 
berdekatan, dan siapa yang lebih dahulu takbiratul 
ihram maka merekalah yang sah Jumatnya; dan 6) 
Didahului oleh dua khutbah. 
 

T : Apa juga syarat sah shalat Jumat? 
J : Yaitu imam Jumat hadir ketika membaca dua 

khutbah. Apabila bukan khatib itu yang menjadi 
imam maka tidak boleh dijadikan imam Jumat itu 
orang yang tidak hadir pada ketika membaca 
khutbah walaupun jumlah jamaah shalat lebih dari 
empat puluh orang sekalipun sebagaimana yang 
dijelaskan dalam kitab Fathul Wahhāb. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 30 

Khutbah Jumat 
 

T : Berapakah rukun dua khutbah dan sebutkan? 
J : Yaitu lima perkara: 1) Membaca alhamdulillāh pada 

kedua khutbah; 2) Membaca shalawat kepada Nabi 
saw. pada kedua khutbah; 
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T : Apa lafaz shalawat yang memadai dan yang tidak memadai 

itu? 
J : Lafaz shalawat yang memadai itu adalah shallallāhu 

‘alā Muhammad. Lafaz shalawat yang tidak memadai 
itu adalah shallallāhu ‘alāih, yakni dengan dhamīr 
walaupun telah ada sebelumnya sebutan nama Nabi 
saw. sekalipun sebagaimana yang dinyatakan oleh 
sebagian ulama yang tahqīq. Kamāl ad-Damīrī 
berkata, “Seringkali banyak khatib lupa pada hal 
yang demikian itu.” Oleh karena itu, jangan engkau 
tertipudaya dengan hal-hal yang engkau dapatkan 
dalam buku-buku khutbah Jumat yang menyalahi 
pendapat ulama sekarang. Lihat kitab Fathul Mu‘īn. 

dan 3) Berwasiat takwa kepada Allah pada kedua 
khutbah; 4) Membaca satu ayat al-Qur’an pada salah 
satu kedua khutbah; dan 5) Berdoa bagi mukminin 
dan mukminat pada khutbah yang kedua. Wallāhu 
a‘lam.  

 
Pasal 31 

Syarat Dua Khutbah 
 

T : Apa syarat dua khutbah? 
J : Yaitu sepuluh perkara: 1) Suci dari hadas kecil dan 

hadas besar; 2) Suci dari najis pada pakaian, badan, 
dan tempat; 3) Menutup aurat; 4) Berdiri bagi yang 
mampu; 5) Duduk antara dua khutbah seukuran 
thuma’ninah shalat; 6) Berturut-turut antara kedua 
khutbah; 7) Berturut-turut antara kedua khutbah 
dan shalat serta rukun keduanya dengan syarat tidak 
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panjang jarak waktu berhenti antara ketiganya 
menurut adat; 
 

T : Apa ketentuan panjang jarak waktu berhenti pada adat? 
J : Yaitu seukuran dua rakaat shalat yang ringan. 

dan 8) Kedua khutbah menggunakan bahasa Arab; 
9) Kedua khutbah dapat didengar oleh empat puluh 
orang jamaah Jumat; dan 10) Kedua khutbah 
dilakukan pada waktu Zuhur. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 32 

Jenazah/Mayit 
 

T : Apa yang wajib dilakukan bagi mayit? 
J : Yaitu empat perkara: 1) Memandikannya; 2) 

Mengkafaninya; 3) Menshalatinya; dan 4) 
Menguburkannya. Wallāhu a‘lam.  

 
Pasal 33 

Mandi Mayit 
 

T : Bagaimana sekurang-kurang cara memandikan mayit? 
J : Yaitu meratakan badannya dengan air. 

 
T : Bagaimana cara sempurna memandikan mayit? 
J : Yaitu membasuh qubul dan duburnya; 

menghilangkan kotoran di hidungnya; 
mewudhukannya; menggosok badannya dengan 
daun bidara atau sabun; dan menyiram badannya 
dengan air tiga kali. 
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T : Bagaimana cara sunah memandikan mayit itu? 
J : Yaitu dimandikan dengan air bidara lalu disiram 

dengan air dan diulangi hal tersebut tiga kali. Setelah 
itu dimandikan dengan air biasa sebanyak tiga kali 
berturut-turut. Siraman pertama inilah yang wajib, 
sedangkan siraman kedua dan ketiga adalah sunah. 
Lihat kitab Sabīlal Muhtadīn. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 34 

Kafan Mayit 
 

T : Berapakah sekurang-kurang kain kafan mayit?  
J : Yaitu satu kain yang menutup seluruh badan mayit. 

 
T : Bagaimanakah kain kafan yang sempurna bagi mayit? 
J : Yaitu tiga lapis kain kafan bagi laki-laki, sedangkan 

bagi perempuan baju kurung, mukenah, kain, dan 
dua lapis kain kafan. 
 

T : Apakah baju kurung mayit seperti baju kurung orang yang 
hidup? 

J : Ya, tetapi Syarqawi dan ulama lainnya menyatakan 
bahwa biasanya kami menjadikan baju kurung itu 
sampai setengah betis dan merupakan kemunkaran 
apabila tidak ada tangan baju kurung tersebut. Lihat 
kitab I‘ānatuth Thālibīn. Wallāhu a‘lam. 
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Pasal 35 
Shalat Janazah 

 
T : Berapa rukun shalat Jenazah dan sebutkan? 
J : Yaitu tujuh perkara: 1) Niat, seperti lafaz ushallīl 

fardha ‘alā hādzal mayyiti, artinya aku sengaja shalat 
fardhu atas mayit ini; 2) Empat takbir; 3) Berdiri 
bagi yang mampu; 4) Membaca surah al-Fātihah; 5) 
Membaca shalawat atas Nabi saw. pada takbir yang 
kedua, seperti lafaz allāhumma shalli ‘alā Muhammad; 
6) Membaca doa bagi mayit pada takbir yang ketiga, 
seperti lafaz allāhummagfir lahu warhamhu; dan 7) 
Memberi salam setelah takbir yang keempat dan 
disunahkan membaca doa allāhumma lā tahrimnā 
ajrahu walā taftinnā ba‘dahu waghfir lanā wa lahu. 
Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 36 

Menguburkan Mayit 
 

T : Bagaimanakah sekurang-kurang ukuran kubur mayit? 
J : Yaitu kubur atau lubangnya menutupi bahunya dan 

menjaganya dari binatang buas.  
 

T : Bagaimanakah ukuran kubur yang sempurna? 
J : Yaitu dalamnya seukuran orang berdiri dan lebarnya 

seukuran panjang tangan orang biasa. 
 

T : Bagaimanakah posisi mayit dalam kubur? 
J : Sunah menghadapkan pipinya yang kanan ke tanah 

setelah melepas bungkusnya. 
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T : Ke arah mana dihadapkan mayit di dalam kuburnya? 
J : Wajib menghadapkannya kiblat. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 37 

Gali Mayit 
 

T : Apa yang mewajibkan menggali kembali mayit? 
J : Yaitu empat perkara: 1) Memandikannya apabila 

jasadnya belum berubah; 2) Menghadapkannya ke 
Kiblat; 3) Mengambil harta yang sangat berharga; 
dan 4) Apabila mayit perempuan yang hamil enam 
bulan atau lebih dan diperkirakan anaknya masih 
hidup. Wallāhu a‘lam.   

 
Pasal 38 

Minta Tolong 
 

T : Berapakah hukum meminta tolong dan sebutkan? 
J : Yaitu empat: 1) Boleh; 2) Tidak Boleh; 3) Makruh; 

dan 4) Wajib. 
 

T : Jelaskan keempat hukum minta tolong tersebut? 
J : Boleh meminta tolong untuk mendekatkan air. Tidak 

boleh meminta tolong untuk menuangkan air bagi 
orang yang hendak shalat. Makruh meminta tolong 
bagi yang hendak membasuh semua anggota 
badannya; dan Wajib meminta tolong bagi orang 
sakit saat dia tidak mampu.   
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C) ZAKAT 
 

Pasal 1 
 

T : Apa harta yang wajib zakat? 
J : Yaitu lima perkara: 1) Semua binatang; 2) Semua 

harga; 3) Semua biji-bijian; 4) Semua buah-buahan; 
dan 5) Semua benda dagangan. 
 

T : Apa jenis binatang yang wajib zakat? 
J : Yaitu tiga jenis: 1) Unta; 2) Lembu; dan 3) Kambing. 

 
T : Berapa syarat wajib zakat binatang itu dan sebutkan? 
J : Yaitu enam perkara: 1) Islam; 2) Merdeka; 3) Milik 

yang sempurna; 4) Nisab; 5) Haul; dan 6) Dipelihara 
di padang rumput dan tidak dipekerjakan, seperti 
untuk membajak atau mengangkat barang-barang. 
 

T : Apa jenis harga yang wajib zakat? 
J : Yaitu dua jenis: 1) Emas; dan 2) Perak. 

 
T : Berapa syarat wajib zakat harga itu dan sebutkan? 
J : Yaitu lima perkara: 1) Islam; 2) Merdeka; 3) Milik 

yang sempurna; 4) Nisab, dan 5) Haul. 
 

T : Apa bentuk biji-bijian yang wajib zakat? 
J : Yaitu yang mengenyangkan, seperti gandum, beras, 

dan lainnya. 
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T : Berapa syarat wajib zakat biji-bijian itu dan sebutkan? 
J : Yaitu tiga perkara: 1) Sesuatu yang ditanam dengan 

sengaja oleh manusia; 2) Yang mengenyangkan dan 
layak untuk disimpan; dan 3) Satu nisab. 
 

T :  Apa jenis buah-buahan yang wajib zakat? 
J : Yaitu dua jenis: 1) Buah kurma; dan 2) Buah anggur. 

 
T : Berapa syarat wajib zakat buah-buahan itu dan sebutkan? 
J : Yaitu empat perkara: 1) Islam; 2) Merdeka; 3) Milik 

yang sempurna; dan 4) Nisab. 
 

T : Berapa syarat wajib zakat benda dagangan itu dan 
sebutkan? 

J : Yaitu lima perkara: 1) Islam; 2) Merdeka; 3) Milik 
yang sempurna; 4) Nisab dan 5) Haul. 

 
Pasal 2 

Nisab Unta 
 

T : Berapakah awal nisab unta? 
J : Yaitu 5 unta dan zakatnya adalah 1 kibas yang 

berumur 1 tahun atau 1 kambing yang berumur 2 
tahun. Apabila 10 unta maka zakatnya 2 kambing; 
15 unta, zakatnya 3 kambing; 20 puluh unta, 
zakatnya 4 kambing; 25 unta, zakatnya 1 anak unta 
betina yang berumur 1 tahun masuk 2 tahun; 30 
unta, zakatnya 1 anak unta betina yang berumur 2 
tahun masuk 3 tahun; 46 unta, zakatnya 1 anak unta 
betina yang berumur 3 tahun masuk 4 tahun; 60 
unta, zakatnya 1 anak unta betina berumur 4 tahun 
masuk 5 tahun; 70 unta, zakatnya 2 anak unta betina 
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yang berumur 2 tahun masuk 3 tahun; 91 unta, zakat 
2 anak unta betina yang berumur 3 tahun masuk 4 
tahun; 121 unta, zakatnya 3 anak unta betina yang 
berumur 2 tahun masuk 3 tahun; setiap 40 unta, 
zakatnya 1 anak unta yang berumur 2 tahun masuk 
3 tahun; dan setiap 50 unta, zakatnya 1 anak unta 
yang berumur 3 tahun masuk 4 tahun. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 3 

Nisab Lembu 
 

T : Berapakah awal nisab lembu? 
J : Yaitu 30 lembu, zakatnya 1 anak lembu jantan yang 

berumur 1 tahun masuk dua tahun. Apabila 40 
lembu, zakatnya 1 anak lembu betina yang berumur 
2 tahun masuk 3 tahun; dan qiyaskanlah selanjutnya 
serta zakat kerbau sama halnya dengan zakat lembu. 

 
Pasal 4 

Nisab Kambing dan Kibas 
 

T : Berapakah awal nisab kambing dan kibas? 
J : Yaitu 40 ekor, zakatnya 1 kibas yang berumur 1 

tahun masuk 2 tahun atau 1 kambing yang berumur 
2 tahun masuk 3 tahun. Apabila 121 ekor, zakatnya 
2 kibas atau 2 kambing; 201 ekor, zakatnya 3 kibas 
atau 3 kambing; 400 ekor, zakatnya 4 kibas atau 4 
kambing; dan setiap kelipatan 100, zakatnya 1 kibas 
atau 1 kambing. Wallāhu a‘lam. 
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Pasal 5 
Bergabung dalam Zakat 

 
T : Sahkah zakat dua orang yang bergabung seperti zakatnya 

satu orang? 
J : Sah, dengan tujuh syarat: 1) Yang dizakatkan satu 

tempat tidurnya pada malam hari; 2) Satu 
kandangnya; 3) Satu tempat makannya; 4) Satu 
gembalaan; 5) Satu jantannya; 6) Satu tempat 
minumnya; dan 7) Satu tempat perahannya dan 
yang memerahnya. Wallāhu a‘lam.   

 
Pasal 6 

Nisab Emas dan Perak 
 

T : Berapa awal nisab emas? 
J : Yaitu 20 mitsqāl (85 gram = 20 dinar) dan zakatnya 

2.5%. Jika lebih maka qiyaskanlah selanjutnya. 
 

T : Berapa awal nisab perak? 
J : Yaitu 200 dirham (atau kira-kira 800 gram) dan 

zakatnya 2.5%. Jika lebih maka qiyaskanlah 
selanjutnya. 
 

T : Berapa ukuran nisab Junaih Ifranjī (pound Eropa)? 
J : Nisab Junaih Ifranjī, yakni sukuan emas itu adalah 

sebelas junaih dan dua persembilan junaih, dan 
tujuh puluh tujuh juz’ dari delapan puluh sembilan 
juz’ dari sepertujuh persembilan juz’ atau sama 
dengan 92 gram (1 junaih = 8 gram). 
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T : Berapa ukuran nisab ringgit sengko? 
J : Yaitu dua puluh tiga ringgit, dan lima dirham dan 

dua seperdelapan dirham dan tiga persepuluh 
seperdelapan seperdelapan dirham. Ini merupakan 
komentar guruku Syaikh Hasan bin guruku Syaikh 
Sa‘īd al-Yamānī secara ringkas. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 7 

Nisab Biji-bijian dan Buah-buahan 
 

T : Berapa awal nisab biji-bijian dan buah-buahan? 
J : Yaitu 5 ausuq = 1600 kati Irak = 750 kg. Jika lebih 

maka qiyaskanlah selanjutnya. 
 

T : Berapa ukuran 5 ausuq dengan gantang Madinah? 
J : Yaitu 300 gantang. Ukuran 1 ausuq = 60 gantang 

dan 1 gantang = 2.5 kg. 
 

T : Berapa ukuran 5 ausuq dengan pound Belanda? 
J : Yaitu delapan ratus empat puluh tiga seperempat 

pound. 
 

T : Berapa zakat biji-bijian dan buah-buahan? 
J : Apabila diairi dengan air hujan semata-mata dan 

tidak memerlukan biaya lainnya, zakatnya 10% dari 
hasil panen keseluruhannya. Jika diairi dengan air 
sumur, sungai, dan sebagainya, yang menggunakan 
hewan untuk mengangkutnya, atau alat-alat seperti 
pompa dan sebagainya, zakatnya 5% dari hasil 
panen keseluruhannya. 
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Pasal 8 
Zakat Benda Dagangan, Ma‘dan, dan Rikāz 

 
T : Kapan wajib zakat benda dagangan? 
J : Yaitu pada akhir haul dan sampai nisabnya. 

Zakatnya 2.5%. 
 

T : Berapakah zakat ma‘dan? 
J : Ma‘dan, yaitu emas dan perak yang dikeluarkan dari 

perut bumi setelah disucikan dari tanah dan sampai 
nisabnya, yaitu 20 mitsqāl = 85 gram pada emas dan 
200 dirham = 800 gram (1 dirham = 4 gram) pada 
perak maka zakatnya 2.5%. 
 

T : Berapakah zakat rikāz? 
J : Rikāz, yaitu emas dan perak yang didapat dari tanah 

yang ditanam oleh orang kafir sebelum Islam dan 
jika sampai nisabnya, zakatnya 1/5 dari jumlah yang 
didapat. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 9 

Zakat Fitrah 
 

T : Apa yang mewajibkan zakat Fitrah? 
J : Yaitu tiga perkara: 1) Islam; 2) Tenggelamnya 

matahari pada akhir bulan Ramadhan dan masuk 
waktu bulan Syawal; dan 3) Ada lebih makanan 
untuk makan seisi rumah pada malam dan hari raya 
Idul Fitri.  
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T : Siapa yang wajib zakat Fitrah? 
J : Zakat untuk dirinya dan bagi yang dinafkahinya, 

yaitu satu gantang makanan negerinya dan 
ukurannya sama dengan 5 kati atau 3 kati Irak atau 
3 liter beras atau 2.4 kg. beras (dibulatkan menjadi 
2.5 kg.). 
 

T : Berapa ukuran satu gantang zakat Fitrah itu dengan pound 
Belanda? 

J : Yaitu enam seperdelapan pound dan setengah 
seperdelapan. 

 
Pasal 10 

Niat Zakat 
 

T : Apakah hukum niat zakat dan contohkan? 
J : Wajib diniatkan pada setiap zakat dan seyogyanya 

meniatkan tatkala mengambil harta untuk 
dizakatkan dan lafaznya seperti, “Inilah zakatku 
atau ini fardhu sedekah hartaku atau ini zakat 
fitrahku” serta wajib wali mewakilkan niat zakat 
bagi orang yang ditanggungnya. Lihat kitab 
Mathla‘ul Badrain. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 11 

Mustahiq Zakat 
 

T : Siapa yang berhak menerima zakat? 
J : Yaitu delapan ashnāf: 1) Fakir; 2) Miskin; 3) Amil; 4) 

Muallaf; 5) Budak; 6) Orang yang berhutang; 7) 
Orang yang perang sabil; dan 8) Ibnu sabil. 
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T : Apa pengertian fakir? 
J : Yaitu tidak mempunyai harta dan usaha yang cukup 

untuk memenuhi kebutuhannya. 
 

T : Apakah dinamakan fakir orang yang meninggalkan usaha 
untuk belajar al-Qur’an atau menuntut ilmu atau 
mengajarkannya? 

J : Ia juga dinamakan fakir maka hendaknya diberikan 
zakat baginya agar ia dapat selesai menuntut ilmu 
karena manfaatnya yang banyak bagi dirinya 
ataupun bagi orang lain. Tidak termasuk fakir 
apabila ia bimbang dengan ibadah yang sunah, 
seperti shalat dan lainnya. Lihat kitab Sabīlal 
Muhtadīn.   
 

T :  Apa pengertian miskin? 
J : Yaitu orang yang memiliki harta atau usaha, tetapi 

tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 
seperti orang yang membutuhkan 10 dirham, tetapi 
ia memiliki 7 dirham. 
 

T : Apa pengertian amil? 
J : Adapun makna amil dan lainnya itu, silakan engkau 

mempelajarinya pada kitab-kitab yang panjang. 
 

T : Bagi siapakah diberikan zakat itu apabila tidak ada 
setengah ashnāf yang delapan itu? 

J : Diberikan kepada setengah ashnāf yang ada dan 
tidak boleh menyimpannya untuk memberi zakat 
bagi kurang dari tiga orang pada setiap ashnāf, 
kecuali amil maka cukup diberikan satu orang saja. 
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T : Siapa yang tidak boleh menerima zakat? 
J : Yaitu lima orang: 1) Orang yang kaya dengan harta 

dan usaha; 2) Hamba; 3) Bani Hasyim dan Bani 
Muthalib; 4) Kafir; dan 5) Mereka yang wajib zakat 
dan tidak boleh diberikan kepadanya, baik atas 
nama fakir maupun miskin. 
 

T : Bolehkah memindahkan zakat ke negeri yang lain? 
J : Tidak boleh menurut pendapat yang kuat 

(mu‘tamad), tetapi boleh menurut ulama 
muta’akhkhirīn dan boleh pula memberi zakat 
kepada satu orang. Wallāhu a‘lam.  

 
Pasal 12 
Sedekah 

 
T : Siapakah yang sunah dianjurkan banyak bersedekah? 
J : Yaitu bagi orang yang mempunyai kelebihan harta 

dan sedekah yang utama adalah harta yang dicintai.  
 

T : Siapa yang berhak menerima sedekah? 
J : Hendaknya diberikan kepada ibu bapak, keluarga, 

tetangga, dan orang yang berilmu atau orang shalih. 
 

T : Dimana tempat yang paling utama bersedekah? 
J : Yaitu seperti di Mekah, Madinah, dan Baitul 

Maqdis. Adapun saat yang baik untuk bersedekah, 
seperti sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan, 
sepuluh hari pertama bulan Zulhijah, hari Arafah, 
malam Jumat dan hari Jumat.  
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T : Siapa yang haram diberi sedekah? 
J : Yaitu orang yang melakukan maksiat dan haram 

memberi hutang kepada orang yang tidak dapat 
diharap membayarnya. 
 

T : Apa yang sunah disedekahkan? 
J : Yaitu makanan dan pakaian yang lebih. Wallāhu 

a‘lam. 
 
 

D) PUASA 
 

Pasal 1 
 

T : Apakah sebab wajib puasa Ramadhan? 
J : Yaitu dengan salah satu dari lima perkara: 1) 

Sempurna bulan Sya‘ban tiga puluh hari; 2) Satu hari 
bulan Ramadhan bagi orang yang melihat bulan 
walaupun ia fasik sekalipun; 3) Pastinya melihat 
sehari bulan Ramadhan oleh hakim bagi orang yang 
tidak melihat bulan karena adil syahadat, bukan 
fasik, hamba, dan perempuan; 4) Dikabarkan oleh 
orang yang dapat dipercaya, seperti istri atau 
sahabat, baik diyakini kebenarannya atau tidak; atau 
dikabarkan oleh orang yang tidak dapat dipercaya, 
tetapi diyakini kebenarannya; dan 5) Perkiraan 
masuk bulan Ramadhan dengan ijtihad bagi orang 
yang tersamar melihat bulan karena dipenjara 
misalnya. Wallāhu a‘lam.  
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Pasal 2 
Syarat Sah Puasa 

 
T : Apa syarat sah puasa? 
J : Yaitu empat perkara: 1) Islam; 2) 

Berakal/Mumayyiz; 3) Bersih, dari seperti haid; dan 
4) Mengetahui bahwa waktu itu boleh berpuasa. 

 
Pasal 3 

Syarat Wajib Puasa 
 

T : Apa syarat wajib puasa? 
J : Yaitu lima perkara: 1) Islam; 2) Mukallaf; 3) Mampu 

berpuasa; 4) Sehat; dan 5) Mukim. Wallāhu a‘lam. 
 

Pasal 4 
Rukun Puasa 

 
T : Berapakah rukun puasa dan sebutkan? 
J : Yaitu tiga perkara: 1) Niat pada setiap malam pada 

puasa wajib, seperti lafaz: nawaitu shauma Ramadhāna, 
artinya aku sengaja puasa Ramadhan; 2) Menjauhi 
yang membatalkan puasa, seperti makan dan 
minum walaupun sedikit sekalipun, seperti sebiji 
wijen (lenge – bahasa Sasak) dan setetes air, 
memasukkan kayu (seperti cotton buds) pada lubang 
telinga dengan sengaja dan bukan karena sebab 
tidak mengetahui yang dimaafkan; 3) Orang yang 
puasa. 

 
 
 



 Ta‘līmush Shibyān Bighāyatil Bayān  

Pengantar Studi Islam | 79  
 

Pasal 5 
Hal yang Harus Dipelihara Ketika Berpuasa 

 
T : Apa yang semestinya dipelihara ketika berpuasa? 
J : Yaitu ketika istinjā’ karena apabila ia memasukkan 

ujung jarinya walaupun seujung jarinya sekalipun 
atau jika perempuan memasukkan jarinya ke farajnya 
maka batal puasa keduanya dan wajib diqadha’. 
Tetapi apabila ia memasukkan jarinya pada duburnya 
ketika berhenti keluar sesuatu darinya maka tidak 
batal puasanya.  

 
Pasal 6 

Imsak Puasa dan Qadha’ 
 

T : Apakah yang wajib dilakukan bagi orang yang merusak 
puasanya dengan jimak? 

J : Wajib mengqadha’nya dan membayar kafarat serta 
dita’zīz, yakni dipukul di bawah pukulan had.  
  

T : Dimana tempat wajib imsak (tidak) puasa dan wajib 
mengqadha’nya? 

J : Yaitu lima tempat: 1) Pada bulan Ramadhan bagi 
orang yang sengaja berbuka dan tidak batal 
selainnya, seperti pada puasa nazar dan puasa 
qadha’; 2) Bagi orang yang meninggalkan niat pada 
malam hari puasa wajib; 3) Bagi orang yang makan 
sahur karena menyangka masih malam padahal 
sudah terang; 4) Bagi orang yang berbuka karena 
menyangka sudah tenggelam matahari padahal 
belum tenggelam; dan 5) Bagi orang yang terlanjur 
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berkumur-kumur dengan sangat kemudian masuk 
air ke hidungnya. 

 
Pasal 7 

Batal Puasa 
 

T : Apakah yang membatalkan puasa? 
J : Yaitu murtad -wal‘iyādzu billāhi-, haid, nifas, 

melahirkan, gila walaupun sekejap mata sekalipun, 
mopok, mabuk yang disengaja seharian. Wallāhu 
a‘lam. 

 
Pasal 8 

Berbuka Puasa 
 

T : Bagaimanakah hukum berbuka puasa? 
J : Yaitu empat hukum: 1) Wajib, seperti bagi wanita 

yang haid dan nifas; 2) Sunah, seperti bagi orang 
yang musafir dan orang yang sakit; 3) Tidak wajib, 
tidak sunah, tidak haram, dan tidak makruh, seperti 
bagi orang yang gila; dan 4) Haram, seperti bagi 
orang yang menta’khirkan qadha’ puasa Ramadhan. 
 

T : Apa hukum berbuka dan kewajibannya? 
J : Yaitu empat hukum: 1) Wajib qadha’ dan fidyah, 

yaitu pada dua perkara: a) Berbuka karena takut 
binasa yang lain dari dirinya, seperti menolong 
hewan yang dihormati; dan b) Berbuka dan 
kemudian ia menta’khirkan qadha’ sedangkan ia 
mempunyai waktu untuk mengqadha’nya tetapi 
tidak melakukannya sampai datang bulan 
Ramadhan berikutnya; 2) Wajib qadha’ dan tidak 
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wajib fidyah, seperti mopok, lupa niat, sengaja 
berbuka selain daripada jimak; 3) Wajib fidyah dan 
tidak wajib qadha’, yaitu bagi orang yang sudah tua 
dan tidak kuat berpuasa; dan 4) Tidak wajib qadha’ 
dan tidak wajib fidyah, yaitu orang gila yang tidak 
sengaja gila. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 9 

Tidak Batal Puasa 
 

T : Apa yang tidak membatalkan puasa karena sesuatu yang 
sampai ke rongga mulut? 

J : Yaitu tujuh perkara: 1), 2), dan 3) Sesuatu yang 
masuk rongga mulut karena lupa, tidak tahu atau 
terpaksa; 4) Mengalirnya ludah antara semua giginya 
sedangkan ia tidak kuat untuk meludahkannya 
karena uzur; 5) Sesuatu yang sampai ke rongga 
mulut dengan jalan debu; 6) dan 7) Sesuatu yang 
sampai ke rongga mulut karena kebulan ayakan 
tepung atau lalat yang terbang dan semisalnya. 

 
Pasal 10 

Sunah, Makruh, dan Haram Puasa 
 

T : Apa sunah puasa? 
J : Yaitu tiga perkara: 1) Segera berbuka; 2) 

Menta’khirkan makan sahur; dan 3) Meninggalkan 
perkataan yang tidak baik. 
 

T : Hari apa yang haram dan makruh berpuasa? 
J : Yaitu pada lima hari: 1) Hari raya Idul Fitri; 2) Hari 

raya Idul Adha; 3), 4) dan 5) Semua hari Tasyriq (11, 
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12 dan 13 Zulhijah). Makruh berpuasa pada hari 
syak (keraguan), kecuali sudah menjadi adat baginya.  

 
Pasal 11 
I‘tikaf 

 
T : Apa hukum i‘tikaf dan syaratnya? 
J : Yaitu sunah muakkad setiap waktu. Syaratnya dua 

perkara: 1) Niat, seperti lafaz: nawaitu sunnatal i‘tikāfi, 
artinya aku sengaja mengerjakan sunah i‘tikaf; 2) 
Diam di dalam masjid lebih dari sekadar thuma’nīnah 
dan orang yang beri‘tikaf nazar tidak boleh keluar 
masjid, kecuali karena hajat manusiawi atau uzur, 
seperti haid atau sakit yang melarangnya tinggal di 
dalam masjid. 

T : Apa yang membatalkan i‘tikaf? 
J : Yaitu jimak padahal ia ingat dirinya dalam i‘tikaf dan 

tahu haramnya. 
 
 

E) HAJI 
 

Pasal 1 
 

T : Apa syarat wajib haji? 
J : Yaitu tujuh perkara: 1) Islam; 2) Balig; 3) Berakal; 4) 

Merdeka; 5) Mempunyai bekal dan kendaraan; 6) 
Aman dalam perjalanan; dan 7) Mempunyai waktu 
luang untuk melakukan perjalanan. 
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T : Berapa rukun haji dan sebutkan? 
J : Yaitu enam perkara: 1) Niat, seperti lafaz: nawaitul 

hajja wa ahramtu bihi lillāhi ta‘ālā, artinya aku sengaja 
mengerjakan haji dan aku ihram dengannya karena 
Allah swt.; 2) Wukuf di Arafah; 3) Tawaf di 
Baitullah; 4) Sai antara Shafa dan Marwah; 5) 
Menghilangkan tiga helai rambut kepala; dan 6) 
Tertib. 
 

T : Berapa rukun umrah dan sebutkan? 
J : Yaitu lima perkara: 1) Niat, seperti lafaz: nawaitul 

‘umrata wa ahramtu bihā lillāhi ta‘ālā, artinya aku 
sengaja mengerjakan umrah dan aku ihram 
dengannya karena Allah swt.; 2) dan 3) Tawaf dan 
sai; 4) Bercukur; dan 5) Tertib. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 2 

Wajib Haji dan Umrah 
 

T : Apa wajib haji? 
J : Yaitu lima perkara: 1) Ihram dari mīqāt; 2) Mabīt di 

Muzdalifah; 3) Mabīt di Mina beberapa malam 
Tasyriq; 4) Melontar tiga jumrah; dan 5) 
Meninggalkan segala yang haram dilakukan saat 
ihram. 
 

T : Apa wajib umrah? 
J : Yaitu dua perkara: 1) Ihram dari mīqāt; dan 2) 

Meninggalkan segala yang haram dilakukan saat 
ihram. Wallāhu a‘lam. 
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Pasal 3 
Sunah Haji dan Umrah 

 
T : Apa sunah haji dan umrah? 
J : Sunah haji dan umrah banyak sekali, di antaranya 

adalah mengucap talbiah, shalat dua rakaat tawaf, 
memakai kain dan selendang yang putih. 

 
Pasal 4 
Ihram 

 
T : Apa yang haram dilakukan saat ihram dan apa yang wajib 

dilakukan apabila mengerjakannya? 
J : Yaitu sepuluh perkara: 1) Memakai yang menutupi 

seluruh tubuhnya; 2) dan 3) Menutup kepala bagi 
laki-laki dan menutup muka bagi perempuan; 4) 
Menyisir rambut dan mencukurnya; 5) Memotong 
kuku; 6) Memakai harum-haruman; 7) Membunuh 
hewan buruan; 8) Akad nikah; 9) dan 10) Jimak dan 
menyentuh dengan syahwat. Apabila melakukan 
salah satu hal tersebut di atas maka wajib baginya 
membayar fidyah, kecuali akad nikah karena 
nikahnya tidak sah. 
 

T : Apa yang membatalkan haji dan apa yang wajib dilakukan 
bagi orang yang tidak mengerjakan rukun, wajib, dan sunah 
haji? 

J : Yang membatalkan haji, yaitu jimak. Bagi orang 
yang tidak dapat wukuf di Arafah hendaknya ia 
tahallul untuk amalan umrah dan wajib baginya 
qadha’ dan hadyah. Siapa yang meninggalkan satu 
rukun haji maka tidak sah ihramnya sampai ia 
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melakukannya. Siapa yang meninggalkan salah satu 
wajib haji maka wajib ia membayar dam. Siapa yang 
meninggalkan sunah haji maka tidak apa-apa 
baginya.  

 
Pasal 5 
Dam 

 
T : Berapa macam dam pada ihram dan sebutkan? 
J : Yaitu lima macam: 1) Dam yang wajib karena 

meninggalkan manasik haji maka damnya 
berdasarkan tertibnya adalah satu kambing, apabila 
tidak mampu maka berpuasa 10 hari: 3 hari pada 
bulan haji dan 7 hari setelah ia pulang haji. 2) Dam 
yang wajib karena bercukur dan bermesra-mesraan 
maka damnya berdasarkan pilihan, yaitu antara satu 
kambing atau puasa tiga hari atau bersedekah 
dengan 3 gantang kepada 60 orang miskin; 3) Dam 
yang wajib karena ditahan di jalan maka hendaknya 
ia tahallul dan menyembelih satu hewan kurban 
(kambing); 4) Dam yang wajib karena membunuh 
hewan perburuan maka damnya berdasarkan 
pilihan: apabila hasil buruan itu seperti bintang 
ternak maka damnya seperti itu pula atau 
dihargakan seharga binatang itu kemudian 
disedekahkan atau puasa tiap-tiap satu mud satu 
hari; apabila hasil buruan itu yang damnya tidak ada 
sepertinya maka ia dihargakan seharga binatang itu 
kemudian disedekahkan atau puasa tiap-tiap satu 
mud satu hari; dan 5) Dam yang wajib karena jimak 
maka damnya berdasarkan tertibnya, yaitu satu unta, 
apabila tidak ada unta maka dihargakan seharga unta 
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tersebut kemudian disedekahkan, apabila tidak 
mampu hendaknya ia berpuasa tiap-tiap satu mud 
satu hari, dan puasa tersebut tidak dapat digantikan 
oleh hewan kurban dan tidak memberi makanan 
kecuali di tanah Haram dan ia boleh berpuasa 
dimana saja. 
 

T : Bolehkah membunuh hasil buruan di tanah Haram dan 
memotong kayu ketika ihram? 

J : Tidak boleh membunuh hewan buruan di tanah 
Haram dan tidak boleh memotong kayunya. 
Demikian juga halnya bagi orang yang tidak dalam 
keadaan ihram. Wallāhu a‘lam. 

 
Pasal 6 

Air Zam-zam dan Ziarah Kubur Nabi 
 

T : Apakah disunahkan minum air zam-zam bagi orang yang 
mengerjakan haji dan umrah? 

J : Disunahkan minum air zam-zam, bahkan bagi 
orang yang tidak mengerjakan haji dan umrah 
sekalipun karena zam-zam adalah air yang diberkati, 
mengenyangkan, dan menjadi obat penyakit. 
 

T : Apakah sunah ziarah kubur Nabi kita Muhammad saw. 
bagi orang yang mengerjakan haji? 

J : Ziarah kubur Nabi Muhammad saw. adalah sunah 
muakkad bagi setiap orang dan dianjurkan lebih 
banyak dilakukan oleh orang yang mengerjakan haji 
karena meninggalkannya merupakan penyesalan 
yang besar dan mengingkarinya adalah kesesatan 
yang besar dan kerugian yang nyata. Wallāhu a‘lam. 
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BAB 3 : TASAWUF 
 

 
 
 

Pasal 1 
 

T : Apakah wajib bertaubat bagi mukallaf yang melakukan 
maksiat? 

J : Wajib baginya segera bertaubat dari segala maksiat, 
baik kecil maupun besar. 
 

T : Apa syarat taubat? 
J : Yaitu tiga perkara: 1) Meninggalkan maksiat; 2) 

Menyesali perbuatannya karena Allah; dan 3) Ber-
asa yang kuat untuk tidak melakukan maksiat itu lagi 
selama-lamanya. Hal ini adalah dalam konteks 
hubungan hamba dengan Allah. Adapun dalam 
konteks hubungan antarmanusia, seperti 
dizaliminya harta orang lain maka ditambah dengan 
syarat yang keempat, yaitu mengembalikan hak 
orang yang dizaliminya itu atau meminta dihalalkan 
dengan jelas dan detail. Hal ini adalah menurut 
pendapat Syafi‘iyah. Adapun menurut pendapat 
Malikiah maka cukup dengan meminta dihalalkan 
secara umum saja dan apabila ia tidak dapat 
melakukannya maka ia dituntut untuk ikhlas dan 
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banyak memohon Allah swt. meridhainya dari 
semua musuhnya pada hari Kiamat. Allāhummardhi 
‘annal khushūma bishāhibis sirril maktūm. (Ya Allah 
bebaskanlah kami dari permusuhan dengan orang 
yang mempunyai rahasia tersembunyi). 
 

T : Apakah wajib seorang mukallaf membersihkan dan 
memelihara hatinya dari sifat yang tercela? 

J : Ia wajib membersihkan dan memelihara hatinya dari 
sifat yang tercela, seperti ragu kepada Allah swt. dan 
aman dari makar-Nya; putus asa dari rahmat-Nya; 
takabur atas hamba Allah, yaitu menolak 
kelebihannya dan menghinakan manusia serta 
merasa dirinya yang lebih daripada makhluk lainnya; 
ujub, yaitu merasa telah beribadah dan 
membesarkannya; riyā’, yaitu beribadah dengan 
tujuan dilihat oleh orang lain; hasad dan dengki.  
 

T : Apakah wajib seorang mukallaf menghiasi hatinya dengan 
sifat yang terpuji? 

J : Ia wajib menghiasi hatinya dengan sifat yang terpuji, 
seperti ikhlas, tawadhu’, ridha, tawakal, sabar atau 
ujian dan cobaan, sabar dalam ketaatan, sabar untuk 
meninggalkan segala maksiat, percaya bahwa rezeki 
dari Allah swt., benci dunia, memusuhi nafsunya, 
dan memusuhi setan.   
 

T : Apakah wajib seorang mukallaf memelihara semua anggota 
tubuhnya yang tujuh? 

J : Ia wajib memelihara semua anggota tubuhnya yang 
tujuh, yaitu mata, lidah, dua telinga, dua tangan, dua 
kaki, faraj, dan perut. 
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T : Dari apakah seorang mukallaf wajib memelihara matanya? 
J : Ia wajib memelihara matanya dari melihat yang 

haram, seperti laki-laki melihat perempuan yang 
halal dinikahi; perempuan melihat badan laki-laki 
yang halal dinikahi; melihat aurat; melihat untuk 
menghinakan seorang muslim; dan melihat rumah 
orang lain tanpa izin. 
 

T : Dari apakah seorang mukallaf wajib memelihara lidahnya? 
J : Ia wajib memelihara lidahnya dari dusta; ghībah, 

yaitu menyebut saudara semuslim dengan sesuatu 
yang dibencinya walaupun benar sekalipun; 
namīmah, yaitu memindahkan perkataan orang 
kepada orang lain dengan tujuan membinasakan; 
fitnah; dan bersenda-senda dan tertawa-tawa 
dengan tujuan menghina orang lain. 
 

T : Dari apakah seorang mukallaf wajib memelihara 
telinganya? 

J : Ia wajib memelihara telinganya dari ghībah, namīmah, 
dan semua perkataan yang diharamkan. 
 

T : Dari apakah seorang mukallaf wajib memelihara dua 
tangannya? 

J : Ia wajib memelihara dua tangannya dari menipu dan 
khianat pada takaran dan timbangan; mencuri dan 
segala hal yang diharamkan, seperti membunuh dan 
memukul orang yang tidak salah. 
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T : Dari apakah seorang mukallaf wajib memelihara dua 
kakinya? 

J : Ia wajib memelihara dua kakinya dari berjalan untuk 
menikam atau membunuh orang lain atau sesuatu 
yang memberi mudharat bagi orang lain, dan 
berjalan untuk tujuan yang diharamkan.  
 

T : Dari apakah seorang mukallaf wajib memelihara farajnya? 
J : Ia wajib memelihara farajnya dari zina, homo, dan 

onani. 
 

T : Dari apakah seorang mukallaf wajib memelihara perutnya? 
J : Ia wajib memelihara perutnya dari setiap yang 

haram, seperti makan riba, minum yang 
memabukkan, makan harta anak yatim, dan semua 
makanan dan minuman yang diharamkan Allah swt. 
 

T : Sifat apakah yang seyogyanya dilakukan oleh seorang 
mukmin yang berakal? 

J : Hendaknya ia bersifat khusyu’, yakni rendah diri 
kepada Allah; mutawādhi‘, yaitu yang merendahkan 
diri dan tidak suka dunia; ridha hatinya dengan yang 
sedikit; bersedekah; memberi nasehat untuk tidak 
bermaksiat kepada Allah; kasih sayang; menyuruh 
yang makruf dan mencegah yang munkar; segera 
dalam berbuat kebajikan; menjauhi larangan Allah; 
taat beribadah yang wajib dan sunah; menyeru 
kepada jalan petunjuk; banyak malu; tidak menyakiti 
orang lain; berkata jujur dan sedikit; berbuat bakti 
kepada orangtua; menyambung tali silaturahim; 
sayang kepada semua saudara muslim; takut kepada 
Allah; mengharapkan rahmat-Nya; memberi 
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karena-Nya; kasih sayang karena-Nya; marah 
karena-Nya; ridha karena-Nya; cinta kepada Allah 
dan Rasul-Nya, serta para sahabat dan keluarganya; 
cinta kepada ulama dan orang shaleh; dan baik 
sangka kepada Allah dan semua orang muslim. 
Wallāhu a‘lam bishshawāb wa ilaihil marji‘u wal ma’āb. 

 

 ُِ َ ا بِجَمِيْ
َ
ت حِبَّ

َ
َ ا وَأ

َ
ن نْ يُزَيِِّ

َ
ى أ

َ
عَال

َ
هُ وَت

َ
لُ اَلله سُبْحَان

َ
سْأ

َ
ن
َ
وْصَافِ ف

َ ْ
الَ

حَمِيْدَةِ وَيُ 
ْ
مَالَ ال

َ
َ ا ك

َ
مِيْمَةِ وَيْرْزُق

َّ
وْصَافِ الُ

َ ْ
ُِ الَ صََ ا مِنْ جَمِيْ

ِّ
لِ
َ
إ

ى 
َّ
دٍ صَل ا مُحَمَّ

َ
دِن يَْ ا سَيِِّ

َ
 عَل

ُ
ة َّ ِ

ْ
هُ الَ

َ
َ ا وَحَبِيْمَِ ا وَمَنْ ل تَابَعَةِ لَِ بِنِِّ

ُ ْ
الَ

 َ 
ْ
ق
َ ْ
ُِ الَ مَ فِيْ جَمِيْ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
حْ َ اُلله عَل

َ ْ
عَالِ وَالَ

ْ
ف
َ ْ
ى مَا الِ وَالَ

َ
هُ عَل الِ ِ نَّ

ِجَابَةِ جَدِيْرٌ.
ْ

دِيْرٌ وَنِالْ
َ
اءُ ق

َ
 يَش

 
Kami memohon kepada Allah swt. untuk menghiasi dan menjadikan 
kita mencintai semua sifat yang terpuji; dan menjauhkan kita dari 
semua sifat yang tercela; serta menganugerahi kita keikutsertaan 
sempurna kepada Nabi dan kekasih kita serta orang yang mempunyai 
keutamaan atas kita, yaitu penghulu kita, Muhammad saw. dalam 
semua perkataan, perbuatan, dan keadaan karena sungguh Allah 
terhadap apa yang dikehendaki-Nya Mahakuasa dan terhadap semua 
permohonan hamba-Nya Maha Mengabulkan.   
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PENUTUP 
 

 
 

 

INI adalah akhir dari segala yang dimudahkan Allah swt. 
untuk menulisnya dalam kitab ini. Kitab yang dibutuhkan 
oleh para pembelajar yang mulia. Semoga Allah 
menjadikannya suci hanya bagi wajah-Nya Yang Mulia dan 
menjadikannya sebab untuk mendapatkan surga yang indah. 
Segala puji hanya bagi Allah Tuhan semesta alam. Semoga 
Allah selalu memberikan rahmat dan kesejahteraan bagi Nabi 
kita Muhammad saw., keluarga, dan para sabahatnya. Amin. 

Kitab ini selesai dihimpun dan diterjemahkan dengan 
pertolongan Allah, Tuhan Yang Maha Esa, Tempat 
Bergantung dan Mahakaya oleh hamba-Nya yang hina, Haji 
Muhammad Shaleh bin Hambali Bengkel al-Ampenani al-
Lomboki dari beberapa kitab yang mu‘tabarah, yakni 
sebagiannya telah tersebut di dalam kitab ini, baik secara 
sempurna, pendek, maupun secara ringkas dan semoga 
maklum adanya. 

Pembaca budiman diharap memperbaiki yang salah dalam 
kitab ini dan memaafkanku serta mendoakanku dengan 
ampunan karena kedangkalan ilmu dan pahamku. Semoga 
Allah swt. memberi hidayah dan taufik-Nya kepada kita 
semua karena salah dan lupa itu merupakan sifat dan jati diri 
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manusia. Juga bahwa karena salah itu merupakan hal yang 
wajar bagi pembelajar, seperti syair: 

 
ْ
تَصِف

ْ
مْ يَن

َ
نْ ل

َ
لْ لَِ

ُ
قْصِدِيْ وَق

َ
 لَِ

مُبْتَدِيْ 
ْ
رُ حَقٌّ وَاجِبٌ لِل

ْ
عُُ

ْ
 ال

Katakanlah kepada orang yang tidak mengerti maksudku 
 Bahwa salah itu adalah hal yang wajar bagi pembelajar 
 
Kitab ini selesai ditulis pada hari Jumat, 16 Ramadhan 1354 
H bertepatan dengan 12 Desember 1935 M. 

Penutup doa kita ialah alhamdulillāhi Rabbil ‘ālamīn (Segala puji 
hanya bagi Allah, Tuhan Pemelihara seluruh alam). Amin. 
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 إين رسالة يڠ برنما

 

 تعليم الصبيان بغاية البيان
 

 يڠ دأتوركندي

 دڠن سؤال جواب سفاي موده دفهمكندي دڠن صواب 

 أوله همب الله المذنب الجاني، محمد صالح حنبلي

 بڠكل الأمفناني، غفر الله له ولوالديه

 ولمشايخه وللمسلمين، آمين

 يا رب العالمين

 

 ﴿ مقدمة ﴾

 ضةمننتوت علم إيت فري

 هي أنقكو يڠ دهارف مليا

 كارن كلبيهنث أمتله پتا

 توحيد فقيه فرض عينث

 كتيڬاث إيت فد إين رسالة

 سلام بفاء بسرت حورمة

۞ 

۞ 

۞ 

۞ 

۞ 

۞ 

 أتس يڠ مسلم دان مسلمة

 علممو إيت تندا بهاڬيا

 قرآن دان حديث تله بركتا

 دمكين فول علم تصوفث

 اللهأكن ددافة إن شاء 

 مرديكا تتف دنيا آخرة
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يْنِ  هْهُ فِي الدِِّ
ِّ

قِ
َ

يْرًا يُف
َ

 مَنْ يُرِدِ اُلله بِهِ خ

 ﴿ رواه البخاري ومسلم ﴾

 
 

 ٱ       ٻ  ٻ  ٻ

دڠن نما الله أكو مملائي رسالة إين إي جوا توهن يڠ أمة موره 

سڬل همبث يڠ ددالم نڬري دنيا إين لاڬي يڠ أمة مڠاسيهاني بڬ 

 رة إيت.مؤمن ددالم نڬري آخ

﴿الحمد لله رب العالمين والعاقبة للمتقين﴾ برمول سڬل 

فوجي إيت ترتنت بڬ الله توهن سكلين عالم دان كبجيكن آخرة 

إيت بڬ سڬل مريك يڠ تكوت أكن الله تعالى. ﴿والصلاة والسلام 

 على سيِدنا محمد أشرف المرسلين وعلى آله وأصحابه الطاهرين

لامث أتس فڠهلو كيت نبي محمد الفائزين﴾ دان رحمة الله دان س

مليا سڬل رسول دان أتس سڬل كلوارڬاث دان سڬل -سمليا يڠ

صحابتث يڠ سوچي لاڬي يڠ مندافت كمناڠن. ﴿وبعد﴾ دان كمدين 
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درفد إيت مك لاڬي أكن بركات همب يڠ ضعيف دان دڠن بپاق 

ن بڬ سڬل علم يڠ كانق يڠ طالبي-دوسا معترف، خادم سڬل كانق

مدهن -ني، مدهين، محمد صالح بن حنبلي الأمفنافرض عين في الد

دأمفون بڬث دان بڬ دوا إيب بفاءث دان بڬ سڬل ڬوروث أوله 

 توهن يڠ مناني.

﴿فهذه﴾ مك إينله سوات رسالة يڠ مختصرة. أكو أمبيل 

أكندي درفد ببراف بيلاڠن كتاب يڠ معتبرة. مك ستڠه درفدث إيت 

قه كراڠن الشيخ ردية في أصول التوحيد وفروع الفرياض الو 

كابوي دان سفينة النجا في أصول الدين والفقه أحمد خطيب المنڠ

كراڠن الشيخ سالم بن سامر الحضرمي دان هداية السالكين في 

سلوك مسلك المتقين كراڠن الشيخ عبد الصمد الفلمباني. دان 

ده بڬ أكو أتوركندي أتس جالن سؤال دان جواب سفاي مو 

ڠن انق يڠ بهارو بلاجر ممفهمكندي دك-ديريكو دان بڬ سڬل كانق

صواب. مك برڠيڠ أدا فدث درفد يڠ بتول مك درفد سڬل أصلث؛ 

 دان برڠيڠ أدا فدث درفد يڠ ساله مك درفدكو تياد درفدث.

دان أكو نمائي أكندي ﴿تعليم الصبيانِ بغاية البيان﴾ 

هڠڬا پتا. دان أكو -كانق دڠن سهڠڬا-أرتيث، مڠاجر سڬل كانق

ي ممبري منفعة بڬ ، توهن يڠ أمة موره بهو دجديكندهارفكن الله

-سڬل كبپاكن أورڠ عوام المسلمين دان إخلاص بڬ وجهث سمات
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مات دان فتارهن بڬ ديريكو يوم الدين، كارن بهواسث إي أتس يڠ 

 دمكين إيت قدير دان دڠن ممفركننكن جدير. وبالله التوفيق.

توهن لأنكو ماسق فد مقصود دڠن فتولڠ دان إينله فرم

هوي أولهم ﴿ س ﴾ يعني سؤال ﴿ ج ﴾ الملك المعبود ﴿ اعلم ﴾ كت

 يعني جواب.

 

 ﴿ مقدمة ﴾

 إين سوات فندهلوان فد مپاتكن حكم مننتوت علم

 

 تيف مكلف إيت؟-أفكه حكم مننتوت علم أتس تيف س

تيف -برمول حكم مننتوت علم إيت فرض عين أتس تيف ج

ارن سبدا نبي لاك دان فرمفوان، ك-مكلف يڠ إسلام لاك

العلم فريضة على كل مسلم  صلى الله عليه وسلم ﴿طلب

ومسلمة﴾ أرتيث، برمول مننتوت علم إيت فرض أتس 

 لاك دان إسلام فرمفوان.-تيف إسلام لاك-تيف

 براف سڬل علم يڠ دتنتوت أكندي فرض عين إيت؟ س

دان دعملكن دڠندي  بهواسث علم يڠ دتنتوت أكندي ج

؛ «علم توحيد»يڬ فركارا: فرتام إيت فرض عين يائت ت

سفرة «. علم تصوف»؛ دان كتيڬ «علم فقه»وا دان كد
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يڠ لاڬي أكن داتڠ سبوتن سكلين يڠ دمكين إيت فد إين 

 رسالة دڠن اختصار إن شاء الله تعالى والله أعلم.

 

 ﴿ فصل في فضيلة العلم ﴾

 كلبيهن علمإين سوات فصل فد مپتاكن 

 

 دان أف دي؟ برافكه كلبيهن علم إيت س 

برمول كلبيهن علم يڠ ممبري منفعة إيت أمة بپاق يڠ  ج

ترسبوت ددالم القرآن دان حديث نبي صلى الله عليه 

وسلم. ستڠه درفدث فرمان الله تعالى ﴿يرفع الله الذين 

[﴾ 11آمنوا منكم والذين أوتوا العلم درجات ]المجادلة: 

يك يڠ أرتيث والله أعلم، مڠڠكتكن الله تعالى أكن مر 

الله تعالى درفد كامو دان مريك يڠ دبري  فرچاي دڠن

أكندي علم أكن ببراف فڠكت يڠ تڠڬي. دان ستڠه درفد 

حديث إيت سبدا نبي صلى الله عليه وسلم ﴿أقرب الناس 

من درجة النبوة أهل العلم﴾ أرتيث، ترلبيه همفير مانس ي 

درفد فڠكت نبوة إيت أهل العلم. دان سبدا نبي صلى الله 

للعالم، "اشفع في تلامذتك ولو بلغت ليه وسلم ﴿يقال ع

عدد نجوم السماء"﴾ أرتيث، دكتاكن فد هاري قيامة 
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دفدڠ محشر بڬ أورڠيڠ عالم، "شفاعتكن أولهم فد أنق 

بيلاڠ بنتاڠ دلاڠيت -مريد أڠكو دان جكالو سمفي سبيلاڠ

سكلفون". دان لاڬي سبدا نبي صلى الله عليه وسلم ﴿لو 

نار فخضها إليه فإن لكل  ن العلم بحار منكان بينك وبي

ش يء طريقا وطريق الجنة العلم﴾ أرتيث، جكالو أدا أنتارا 

أڠكو دان أنتارا علم ببراف لأوة درفد أفي مك ماسق أولهم 

أكندي كفدث، يعني ماسق أولهم أكن ببراف لأوة أفي إيت 

تيف سوات -دڠن كارن علم إيت، مك بهواسث بڬ تيف

لن كفد شرڬا إيت علم. ن، دان برمول جاإيت أدا بڬث جال

دان لاڬي سبدا نبي صلى الله عليه وسلم ﴿من أكرم عالما 

فكأنما أكرمني ومن أكرمني فقد أكرم الله تعالى ومن أكرم 

الله فمأواه الجنة؛ ومن أبغض عالما فقد أبغضني ومن 

أبغضني فقد أبغض الله تعالى ومن أبغض الله تعالى فمأواه 

اكن أورڠ عالم مك ث، برڠسياف ممليالنار﴾ أرتي

بهواسث سرس إي مملياكن أكن داكو، مك برڠسياف 

مملياكن أكن داكو مك بهواسث إي مملياكن الله تعالى، 

دان برڠسياف مملياكن الله تعالى مك تمفتث إيت شرڬا؛ 

دان برڠسياف بنچي إي أكن أورڠيڠ عالم مك بهواسث 

كن داكو مك بنچي إي أكن داكو، مك برڠسياف بنچي أ
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سث إي بنچي أكن الله تعالى، دان برڠسياف بنچي إي بهوا

أكن الله تعالى مك تمفتث إيت ناركا. دان لاڬي سبدا نبي 

صلى الله عليه وسلم ﴿من علمك حرفا فهو مولاك﴾ 

أرتيث، برڠسياف مڠاجركن أكن ديكو سوات حروف 

 جوافون مك إياله فڠهلو أڠكو. والله أعلم.

 

 ڠيڠ مننتوت علمور تاكن كلبيهن أ﴿ فصل ﴾ فد مپ

 برافكه كلبيهن أورڠيڠ مننتوت علم؟ س

أدفون كلبيهن أورڠيڠ مننتوت علم يڠ ممبري منفعة إيت أمة  ج

بپاق. مك ستڠه درفدث سبدا نبي صلى الله عليه وسلم ﴿إن 

بما يصنع﴾  ءالملائكة لتضع أجنحتها لطالب العلم رضا

سايفث بڬ أورڠيڠ أرتيث، بهواسث ملائكة مرندهكن أكن 

ن فربواتنث. دان سبدا نبي مننتوت علم كارن ساڠة سوكا دڠ

صلى الله عليه وسلم ﴿لأن يغدو فتعلم بابا من العلم خير من 

فاڬي -أن يصلي ألف ركعة﴾ أرتيث، سڠڬوهث بهوا برفاڬي

علم نسچاي  مريك إيت مك بلاجر إي أكن ساتو باب درفد

نة سريب ركعة. دان ترلبيه بائك درفد بهوا إي سمبهيڠ س

م ﴿طالب العلم تكفل الله تعالى سبدا نبي صلى الله عليه وسل

له برزقه﴾ أرتيث، برمول أورڠيڠ مننتوت علم إيت مڠاكوي 
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الله تعالى بڬث دڠن رزقث. دان لاڬي سبدا نبي صلى الله عليه 

ه الله كتابه بيمينه ومن وسلم ﴿من أعان طالب العلم أعطا

حب الأنبياء ومن أحب الأنبياء كان أحب طالب العلم فقد أ

بغض طالب العلم فقد أبغض الأنبياء فجزاؤهم معهم؛ ومن أ

جهنم﴾ أرتيث، برڠسياف منولڠ أكن أورڠيڠ مننتوت علم 

دبري أكندي الله سورتث دڠن تاڠن كاننث. دان برڠسياف 

سڠڬوهث كاسيه إي أكن كاسيه أكن أورڠيڠ مننتوت علم 

ه أكن أنبياء أداله إي سرتث؛ دان أنبياء. دان برڠسياف كاسي

أكن أورڠيڠ مننتوت علم سڠڬوهث بنچي إي  برڠسياف بنچي

 أكن أنبياء مك بالسث جهنم.

أداكه حاصل سڬل كلبيهن علم يڠ تله داتڠ ددالم القرآن دان  س

ڠيڠ تيف أور -حديث نبي صلى الله عليه وسلم إيت بڬ تيف

 مننتوت علم؟

إيت ملائنكن بڬ أورڠيڠ صح تياد دهارف حاصل يڠ دمكين  ج

درفد نيتث. دان برمول صحث فد يڠ دمكين إيت أداله 

كهندقث ددالم مننتوت علم إيت مننتوت أكن يڠ دڬمري الله 

تعالى، يائت مڠرجاكن طاعة دان منجأوهكن معصية دان 

دان إشارة  لاڬي دعملكنث علمث فد يڠ ممبري منفعة فدث

مك إينله يائت نية يڠ  كلوار درفد كلم جاهل كفد تراڠ علم.
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نث إيت ددالم آخرة دان دافت صحيح يڠ دفوجي أتس كمدي

فائدهث ددالم طاعة أكن الله تعالى ددالم دنيا. وبالله 

 التوفيق.

 

﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن برڠيڠ موارثي حفظ، يعني مڠيڠاتي دان 

 يڠ موارثي لوفا

 يڠ موارثي حفظ إيت؟أفكه برڠ س

-جادي حفظ إيت برسوڠڬوهسكواة سبب -برمول سكواة ج

سوڠڬوه دان مڠكلكن، يعني ممفرهتيكن دان منسديكيتكن 

ماكن مكانن دان سمبهيڠ فد وقت تڠه مالم. دان برمول 

ممباچ قرآن إيت درفد سڬل سبب حفظ. دان دكات علماء، 

تياد سسوات يڠ ترلبيه منمباهي حفظ إيت درفد ممباچ 

دليهت إيت دان ممباچ القرآن دڠن  القرآن دڠن دليهت.

كارن سبدا رسول الله صلى الله عليه وسلم ترلبيه أفضل 

أفضل عملن أمتكو إيت ممباچ القرآن -﴿برمول سأفضل

دڠن دليهت﴾. دان سيڬياث فول بهوا بركات إي فد وقت 

بسم الله »مڠڠكت كتاب يڠ دباچث أتو دمطلعهكنث 

ولا   والله أكبر ولا حول سبحان الله والحمد لله ولا إله إلا الله

تِب قوة إلا بالله الع
ُ
لي العظيم العزيز العليم عدد كل حرف ك
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دان بركات إي سسوده «. ويُكتًب أبد الآبدين ودهر الداهرين

آمنت بالله »تيف توليسن، يعني كمدين منوليس -تيف

«. الواحد الأحد الحق وحده لا شريك له وكفرت بما سواه

 عليه وسلم صلوات أتس نبي صلى الله دان ممباپقكن إي أكن

ث إياله رحمة بڬ سڬل عالم إين. دكات علماء كارن بهواس

 شعير، الإمام الشافعي:

 

 كفد وكيع أكو أدوكن

 جاهت حفظكو أكو خبركن

 لالو إي سڬرا بيلاڠكن

 سڬل معيصة هندق تيڠڬلكن

 إيڠتله لاڬي أيوهي إخوان

 محفظ إيت إياله كلبيهن

 برصفة رحمندرفد توهن 

 بريكنكفد يڠ عاص ي تيداء د

 

دان برمول برسوڬي دان ممينوم أير مادو دان كندر، يعني 

ڬته كايو شائكه سرت ڬولا باتو دان مماكن أڠڬور كريڠ يڠ 

تيف هاري وقت لافر -ميره دوا فوله ساتو بيجي فد تيف



 Ta‘līmush Shibyān Bighāyatil Bayān  

 

106 | TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel 
 

موارثي إي أكن حفظ دان مپمبوهكن درفد ببراف فپاكيت. 

ن منسديكيتكن بلغم، يعني داهق دا دان برمول برڠيڠ

دان برڠيڠ منمباهي فد لندير منمباهي أكن حفظ -لندير

 بلغم موارثي إي أكن لوفا.

 أف برڠيڠ موارثي لوفا إيت؟ س

دان أدفون برڠيڠ موارثي لوفا إيت يائت بربوات معصية دان  ج

چيتا دنيا دان باپق بمبڠ دان -باپق دوسا دان منچيتا

د ڠڬوهث تله كامي سبوة بهواسث تيافرتمباتن. دان س

وكچيتا بڬ فكرجأن دنيا سيڬياث بڬ يڠ برعقل بهوا إي د

كارن بهواسث إي ممبري مضرة دان تياد إي ممبري منفعة. 

دان برمول دوكچيتا دنيا تياد سوپي إي درفد كڬلافن فد 

هاتي. دان برمول دوكچيتا آخرة إيت تياد سوپي درفد چهيا 

يا چيتا دن-كسث فد سمبهيڠ. مك چيتافد هاتي دان پتاله ب

چيتا -ن. دان برمول چيتاإيت منڬهكن أكندي درفد كبجيك

آخرة ممباوا أكندي أتسث، يعني ممباوا إي أكن سسأورڠ 

إيت أتس كبجيكن. دان برمول بريمبڠ دڠن سمبهيڠ أتس 

چيتا دان -خشوع دان محاصلكن علم إيت منافيكن چيتا

 دوكچيتا. 

 



 Ta‘līmush Shibyān Bighāyatil Bayān  

Pengantar Studi Islam | 107  
 

 سبب يڠ ملوفاكن علم إيت؟-سببأف  س

ن كزبرة، يعني كتمبر يڠ باسه دان ماكن إي أكيائت سبب م ج

مماكن بوه تفاح، يعني بوه أفل يڠ ماسم دان مليهت كفد 

أورڠيڠ دسولا دان ممباچ توليسن فد باتو قبور دان برجالن 

أنتارا تمباتن تالي أونتا دان ممبواڠ كوتو يڠ هيدوف دأتس 

م دفيهق هادفن كفلا. مك جأوهيله سكلين بومي دان بربك

 م ملخصا.كارن إي موارثي فلوفا .انتهى. تعليم المتعلإيت 
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 الباب الأول: التوحيد

 
 

 ﴿ فصل في التوحيد ﴾

 إين سوات فصل فد مپتاكن مإساكن توهن كيت

 

أفكه يڠ تياد دافت تياد أتس أورڠيڠ هندق بلاجر علم  س

 توحيد إيت؟

كن حكم برمول يڠ تياد دافت تياد أتسث بهو دكتهويث أ ج

؛ دان «مستحيل»؛ دان كدوا «واجب»عقل يڠ تيڬ: فرتام 

 «.جائز»كتيڬ 

 أف دي معنى واجب فد عقل إيت؟ س

يائت برڠيڠ تياد تروفا فد عقل تيادث، يعني تياد دبنركن  ج

أوليه عقل دڠن تيادث، سفرة مڠمبيل توبه أكن سقدرث 

 .درفد تمفتث
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 أف دي معنى مستحيل فد عقل إيت؟ س

رڠيڠ تياد تروفا فد عقل أداث، سفرة توبه يڠ تياد ت بيائ ج

 برڬرق دان ديم.

 أف دي معنى هاروس فد عقل إيت؟ س

يائت برڠيڠ تروفا فد عقل أداث دان تيادث، سفرة ڬرق  ج

 فد توبه.

تيف مكلف، -﴾ مك واجب فد شرع أتس تيف شهدان﴿ 

يعني أورڠيڠ عاقل بالغ بهو مڠتهوي إي أكن برڠيڠ واجب 

ق توهن كيت دان برڠيڠ مستحيل دان برڠيڠ جائز فد ح

 دان سفرة دمكين فول فد حق سڬل رسول.

برافكه سڬل صفة يڠ واجب فد حق الله تعالى إيت دان  س

 أف دي؟

برمول يڠ واجب بڬ ذات الله تعالى دڠن تفصيل إيت إينله  ج

أرتيث، أدا؛ دان كدوا، « وجود»دوا فوله صفة: فرتام، 

أرتيث، ككل؛ « بقاء»يا؛ دان كتيڬ، أرتيث، سد« قدم»

أرتيث، برسلاهن « مخالفته تعالى للحوادث»دان كأمفة، 

قيامه تعالى »يم، الله تعالى بڬ سڬل يڠ بهارو؛ دان كل

أرتيث، برديري الله تعالى دڠن سنديريث، معناث « بنفسه

تياد بركهندق إي كفد تمفت برديري دان تياد فول 
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كن أكندي؛ دان كأنم، بركهندق إي كفد أورڠيڠ مڠدا

أرتيث، إسا دان معناث بهواسث الله تعالى إسا « وحدانية»

فد ذاتث دان إسا فد سڬل صفتث دان إسا فد سڬل 

أرتيث، كواس؛ دان كدلافن،  «قدرة»علث؛ دان كتوجه، ف

أرتيث، « علم»أرتيث، كهندق؛ دان كسمبيلن، « إرادة»

ان أرتيث، هيدوف؛ د« حياة»فڠتهوان، دان كسفوله، 

أرتيث، فندڠران؛ دان كدوا بلس، « سمع»كسبلس، 

أرتيث، « كلام»أرتيث، فڠليهتن؛ دان كتيڬ بلس، « بصر»

أرتيث، « كونه تعالى قادرا»بلس، كات؛ دان كأمفة -بركات

« كونه مريدا»كأدأنث الله تعالى يڠ كواس؛ دان كليم بلس، 

« كونه عالما»أرتيث، كأدأنث يڠ بركهندق؛ دان كأنم بلس، 

« كونه حيا»رتيث، كأدأنث يڠ مڠتهوي؛ دان كتوجه بلس، أ

كونه »أرتيث، كأدأنث يڠ هيدوف؛ دان كدلافن بلس، 

لس، يڠ مندڠر؛ دان كسمبلن بأرتيث، كأدأنث « سميعا

أرتيث، كأدأنث يڠ مليهت؛ دان كدوا فوله، « كونه بصيرا»

 كات.-أرتيث، كأدأنث يڠ بركات« كونه متكلما»

 الى دان أف دي؟يل فد حق الله تعبراف صفة يڠ مستح س

بهواسث يڠ مستحيل فد ذات الله تعالى دڠن تفصيل إيت  ج

دوا فوله صفة دان يائت لوانن بڬ دوا فوله صفة يڠ 
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أرتيث، تياد يائت لوانن « عدم»واجب إيت، دان يائت 

دان »أرتيث، بهارو لوانن قدم؛ « دان حدوث»وجود؛ 

« ان مماثلته للحوادثد»أرتيث، بناس لوانن بقاء؛ « فناء

بڬ سڬل يڠ بهارو لوانن مخالفته  أرتيث، برسمأنث

أرتيث، « دان احتياج إلى محل أو إلى مخصص»للحوادث؛ 

بركهندق كفد ذات يڠ برديري إي دڠندي أتو كفد يڠ 

أرتيث، « دان تعدد»مڠداكن لوانن قيامه تعالى بنفسه؛ 

ث بيلاڠ فد ذاتث دان سڬل صفتث دان سڬل فعل-بربيلاڠ

دان »لمه لوانن قدرة؛ أرتيث، « دان عجز»لوانن وحدانية؛ 

أرتيث، « دان جهل»أرتيث، تركاكه لوانن إرادة؛ « كراهة

أرتيث، ماتي لوانن حياة؛ « دان موت»جاهل لوانن علم؛ 

أرتيث، « دان عمي»أرتيث، تولي لوانن سمع؛ « دان صمم»

أرتيث، كلو لوانن كلام؛ « دان خرس»بوتا لوانن بصر؛ 

تعالى يڠ لمه إين  أرتيث، كأدأنث الله« دان كونه عاجزا»

أرتيث، كأدأنث يڠ « دان كونه مكرها»لوانن كونه قادرا؛ 

أرتيث، « دان كونه جاهلا»تركاكه لوانن كونه مريدا؛ 

« دان كونه ميتا»كأدأنث يڠ جاهل لوانن كونه عالما؛ 

« دان كونه أصم»أرتيث، كأدأنث يڠ ماتي لوانن كونه حيا؛ 

دان كونه »يعا؛ رتيث، كأدأنث يڠ تولي لوانن كونه سمأ
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دان »أرتيث، كأدأنث يڠ بوتا لوانن كونه بصيرا؛ « أعمى

أرتيث، كأدأنث يڠ كلو لوانن كونه متكلما. « كونه أخرس

 تعالى عن ذلك علوا كبيرا.  

 براف صفة يڠ هاروس فد ذات الله تعالى إيت دان أف دي؟ س

اله إي الله تعالى إيت مك أد أدفون يڠ هاروس فد ذات ج

أرتيث، « فعل كل ممكن أو تركه»فة جوا، يائت ساتو ص

 تيف ممكن أتو منڠڬلكندي.-ممفربوات تيف

 أفكه يڠ واجب بڬ الله تعالى دڠن إجمال إيت؟ س

تيف صفة -يڠ واجب  بڬ الله دڠن إجمال إيت يائت تيف ج

تيف مكلف بهوا -كسمفرنأن. مك واجب أتس تيف

متصف »كن إي دڠن إجمال بهواسث الله تعالى مإعتقاد

أرتيث، برصفة الله تعالى دڠن سكلين « بجميع الكمالات

 صفة كسمفرنأن.

 أف يڠ مستحيل بڬ الله تعالى دڠن إجمال إيت؟ س

يڠ مستحيل أتسث دڠن إجمال إيت يائت سكلين صفة  ج

تيف مكلف بهوا -ككوراڠن. مك واجب فول أتس تيف

منزه عن »إجمال بهواسث الله تعالى مإعتقادكن إي دڠن 

أرتيث، مها سوچي توهن درفد سكلين « جميع النقائص

 صفة ككوراڠن.
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تيف صفة درفد دوا فوله -أف دي دليل إجمالي بڬ تيف س

صفة يڠ واجب بڬ الله تعالى دان درفد دوا فوله صفة يڠ 

 مستحيل أتسث دان ساتو صفة يڠ هاروس بڬث؟

يائت أدا يڠ دمكين إيت سكلين،  برمول دليل إجمالي أتس ج

 عالم أتس إين كلكوان يڠ إيلوق روفاث. إين

براف صفة يڠ واجب فد حق سڬل رسول عليهم الصلاة  س

 والسلام إيت؟

برمول يڠ واجب فد ذات مريك إيت أمفة صفة: فرتام  ج

أرتيث، كفرچيأن؛ « أمانة»أرتيث، بنر؛ دان كدوا « صدق»

« فطانة»پمفيكن؛ دان كأمفة أرتيث، م« تبليغ»دان كتيڬ 

 چرديق.أرتيث، 

براف صفة يڠ مستحيل فد حق سڬل رسول عليهم  س

 الصلاة والسلام إيت؟

بهواسث يڠ مستحيل فد ذات مريك إيت أمفة صفة،  ج

يائت لوانن بڬ أمفة صفة يڠ واجب إيت، دان يائت 

أرتيث، « خيانة»أرتيث، دوستا لوانن صدق؛ دان « كذب»

مپمبوپيكن أرتيث، « كتمان»ن أمانة؛ دان منوكريدي لوان

 أرتيث، بودو لوانن فطانة.« بلادة»لوانن تبليغ؛ دان 
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براف صفة يڠ هاروس فد حق سڬل رسول عليهم الصلاة  س

 والسلام إيت؟

أدفون يڠ هاروس فد ذات مريك إيت مك أداله إي ساتو  ج

أرتيث، فراڠي توبه « الإعراض البشرية»صفة جوا، يائت 

ڠن فد فڠكت مريك يڠ تياد ممباوا إي كفد ككورا مانس ي

 إيت يڠ مها تڠڬي، سفرة ساكيت دان أمفماث.

أف دي دليل واجب صدق بڬ سڬل رسول عليهم الصلاة  س

 والسلام إيت؟

دان برمول دليل أتس واجب صدق إيت بهواسث مريك  ج

إيت جكالو دوستا مريك إيت نسچاي أداله فرخباران الله 

مستحيل، مك عجزة إيت دوستا دان يائت تعالى، يعني م

 ثابتله بڬ سڬل مريك إيت بنر إيتله يڠ دتنتوت.

أف دي دليل واجب أمانة بڬ سڬل رسول عليهم الصلاة  س

 والسلام إيت؟

دان دليل أتس يڠ دمكين إيت بهواسث مريك إيت جكالو  ج

خيانة مريك إيت دڠن ممفربوات يڠ حرام أتو يڠ مكروه 

دمكين إيت دان ت دسوره دڠن أمفما يڠ نسچاي أداله كي

تياد صح بهوا كيت دسوره دڠن حرام أتو يڠ مكروه، مك 

 ثابتله بڬ سڬل مريك إيت أمانة.
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أف دي دليل واجب تبليغ بڬ رسل عليهم الصلاة والسلام  س

 إيت؟

دان دليل أتس يڠ دمكين إيت بهواسث مريك إيت جكالو  ج

برڠيڠ دسوره مپمبوپيكن مريك إيت أكن سوات درفد 

دڠن مپمفيكندي نسچاي أداله كيت دسوره مريك إيت 

دڠن مپمبوپيكن علم. دان تياد صح بهوا دسوره كيت 

« ملعون »دڠندي كارن أورڠيڠ مپمبوپيكن علم إيت 

أرتيث، يڠ دجأوهكن درفد رحمة الله. مك ثابتله بڬ سڬل 

 مريك إيت تبليغ.

ة أف دي دليل واجب فطانة بڬ رسل عليهم الصلا  س

 والسلام إيت؟

ن دليل أتس يڠ دمكين إيت بهواسث جكالو نفي درفد دا ج

مريك إيت أوله فطانة نسچاي تياد كواس مريك إيت بهوا 

منديريكن مريك إيت أكن حجة أتس سترو، يعني أورڠ 

كافر دان يائت محال كارن القرآن تله مننجوقكي إي فد 

ببراف تمفت يڠ بپاق أتس منديريكن مريك إيت أكن حجة 

 بتله بڬ سڬل مريك إيت فطانة.أتس سترو. مك ثا

﴾ دان أفببيل ثابت بڬ مريك إيت سڬل صفة  شهدان﴿ 

يڠ أمفة إين مك مستحيل أتس مريك إيت سڬل لواننث. 
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دان معنى مستحيلث إيت كتيادأن منريماث أكن ثبوت 

 دڠن دليل شرعي.

فد حق الرسل « الإعراض البشرية»أف دي دليل هاروس  س

 ؟ يهم الصلاة والسلام إيتعل

دان دليل أتس يڠ دمكين إيت دفندڠ جاتهث دڠن مريك  ج

إيت عليهم الصلاة والسلام بڬ أورڠيڠ سماس إي أكن 

مريك إيت دان سمفي يڠ دمكين إيت بڬ لائنث دڠن 

 توروت.-برتوروت

 أف كلمة يڠ مهمفنكن أكن سڬل عقائد إيت؟ س

إله لا »له معنى كلمة مهمفنكن سكلين معنى عقائد إيت أو  ج

 «.إلا الله محمد رسول الله

 أف معنى لا إله إلا الله محمد رسول الله؟ س

بهواسث معنى لا إله إلا الله محمد رسول الله، تياد توهن  ج

يڠ دسمبه دڠن سبنرث ملائنكن الله، برمول محمد 

 فسوره الله تعالى.

هادة أف جالن ماسق سڬل عقائد إيت ددالم دوا كلمة ش س

 إين؟

أدفون جالن ماسق سڬل عقائد إيت ددالم دوا كلمة إين  ج

فنجڠ، سفرة -مك تنتوت أولهم أكندي فد كتاب يڠ فنجڠ
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سراج الهدى بڬ ڬورو ڬوروكو الشيخ زين الدين سمباوى 

 نفعنا الله بعلومهما آمين.

 براف فائده ممفرباپقكن ذكر دڠن كلمة شهادة إين؟ س

دڠندي إيت مك يائت أمة قكن ذكر أدفون فائده ممفرباپ ج

باپق تياد بوله دهڠڬاكن. دان دفداكنله فد فائدهث 

سبدا نبي صلى الله عليه وسلم ﴿جك دتمبڠ فد هاري 

قيامة بومي الله تعالى إين دڠن قرطاس يڠ دتوليس ددالمث 

لفظ شهادة إين نسچاي برات لفظ شهادة إيت درفد 

 بومي﴾ والله أعلم.

 

مكلف  ڠ واجب أتس أورڠيڠن ستڠه ي﴿ فصل ﴾ فد مپتاك

 كمدين درفد توحيد

تيف مكلف بهوا مڠتهوي أكندي -أفكه يڠ واجب أتس تيف س

 كمدين درفد توحيد إيت؟

واجب أتسث بهوا مڠتهوي إي كمدين درفدث إيت أكن سڬل  ج

 رسول يڠ ترسبوت ددالم القرآن دڠن تفصيل.

 يت؟نما مريك إ-براف بيلاڠن مريك إيت دان أف نما س

« إبراهيم»نما مريك إيت: -يائت دوا فوله ليم رسول. إينله نما ج

« نوح»دان « يعقوب»دان « إسحاق»دان « إسماعيل»دان 
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دان « يوسف»دان « أيوب»دان « سليمان»دان « داود»دان 

« عيس ى»دان « يحي»دان « زكريا»دان « هارون»دان « موس ى»

 دان« وطل»دان « يونس»دان « إليسع»دان « إلياس»دان 

دان « صالح»دان « هود»دان « شعيب»دان « إدريس»

عليهم الصلاة « سيدنا محمد»دان « آدم»دان « ذوالكفل»

 والسلام. 

براف يڠ أولو العزم درفد مريك إيت دان أف ترتيب مريك إيت  س

 فد يڠ ترلبيه أفضل؟

برمول يڠ أولو العزم درفد مريك إيت، يعني يڠ ممفوپائي صبر  ج

هن إيت ليم أورڠ. دان ترتيب مريك إيت وڠ كسوسدان منڠڬ

فد يڠ ترلبيه أفضل أداله إي براتور سفرة إين يائت: سيدنا 

محمد، دان إبراهيم، دان موس ى، دان عيس ى، دان نوح. 

 صلوات الله عليهم أجمعين.

تيف مكلف بهوا مڠتهوي إي أكن -أداكه واجب أتس تيف س

 القرآن إيت؟لم سڬل رسول يڠ لائن درفد يڠ ترسبوت ددا

أدفون يڠ لائن درفد يڠ ترسبوت إيت مك واجب أتسث بهوا  ج

مڠتهوي أكن مريك إيت دڠن إجمال، سفرة بهوا 

دإعتقادكنث بهواسث بڬ الله تعالى ببراف رسول دان نبي 
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لائن درفد يڠ ترسبوت إيت يڠ تياد مڠتهوي أكن بيلاڠن مريك 

 إيت ملائنكن الله تعالى جوا.

 مكلف إيت؟تيف -تيف ب فول أتسأف يڠ واج س

واجب فول أتسث إيت بهوا دإعتقادكنث أكن  بهواسث نبي  ج

كيت أمي، أرتيث تياد تاهو منوليس دان ممباچ دان بهواسث 

إي أورڠ عرب بڠسا قريش لاڬي بڠسا هاشم يڠ برنما محمد 

صلى الله عليه وسلم يڠ دفڠكتكن أوله الله تعالى أكندي كفد 

ڠ عجم دان ملائكة د أورڠ عرب دان أور سكلين مخلوق درف

 دان مانس ي دان جن دان سكلين يڠ برپاوا.

 تيف مكلف إيت؟-أف يڠ واجب فول أتس تيف س

واجب فول أتسث إيت بهوا مڠتهوي إي بڠسا نبي محمد صلى  ج

 الله عليه وسلم درفد جهة أيهنداث دان إيبث. 

 أف دي بڠسا نبي محمد درفد جهة أيهنداث إيت؟ س

يائت سيدنا محمد أنق عبد الله أنق عبد المطلب أنق هاشم  ج

أنق عبد مناف أنق قص ي أنق كلاب دان يائت حكيم أنق مرّة 

أنق كعب أنق لؤي أنق غالب أنق فهر أنق مالك أنق نضر أنق 

كنانة أنق خزيمة أنق مدركة أنق إلياس أنق مضر أنق نزار 

كيت يڠ  بيأنق معد أنق عدنان. دان سهڠڬا دسيني بڠسا ن
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تله تتف دڠن نص يڠ تحقيق دان يڠ لبيه درفد إيت سمفي 

 كفد آدم مك يائت تياد أدا فدث نص دڠن تحقيق. 

 أف دي بڠسا نبي محمد درفد جهة إيبث إيت؟ س

يائت سيدنا محمد أنق آمنة أنق وهب أنق عبد مناف أنق  ج

زهرة أنق كلاب دان يائت حكيم يڠ ترسبوت فد بڠساث بڬ 

ك برهمفون إيبث دڠن أيهنداث فد كلاب. أدفون م أيهنداث

عبد مناف يڠ فد بڠسا إيبث مك يائت لائن درفد عبد مناف 

 يڠ فد بڠسا أيهنداث.

 أف يڠ واجب فول أتس أورڠ مكلف إيت؟ س

واجب فول أتسث إيت بهوا دكتهويث أكن سڬل أنق رسول  ج

 الله صلى الله عليه وسلم.

ت سيدنا محمد صلى الله عليه كيبراف بيلاڠن سڬل أنق نبي  س

 وسلم إيت؟

لاك دان أمفة أورڠ -يائت توجه أورڠ، تيڬ أورڠ لاك ج

فرمفوان. دان برمول ترتيب مريك إيت فد ظاهر كدنيا سفرة 

دان « أم كلثوم»دان « فاطمة»دان « رقية»دان « زينب»إين: 

دان يڠ « قاسم»يڠ برڬلر الطاهر دان الطيِب دان « عبد الله»

ن درفد إستري نبي كيت يڠ برنما خديجة رض ي الله عنها إيأنم 

 دان يائت درفد مارية القبطية.« إبراهيم»دان يڠ كتوجه 
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 براف بيلاڠن إستري نبي كيت يڠ دتڠڬلكنث فد كتيكا ماتيث؟ س

أنق سيدنا أبو « عائشة»يائت سمبيلن فرمفوان، دان يائت  ج

ه أنق زمع« سوده»أنق سيدنا عمر دان « حفصة»بكر دان 

رملة »أنق حارث دان « ميمونة»أنق حي دان « صفية»دان 

أنق أبي أمية « هند»أنق أبي سفيان دان « كنيهث أم حبيبة

 أنق حارث.« جويرية»أنق جحش دان « زينب»دان 

 براف إستري نبي كيت يڠ تله دوطيئث؟ س

أدفون إستريث يڠ تله دوطيئث مك يائت سبلس فرمفوان يڠ  ج

« زينب»أنق خويلد دان « خديجة» له لالو دانسمبيلن يڠ ت

 أنق خزيمة.

 براف ڬنديق نبي كيت إيت؟ س

« مارية القبطية»أدفون ڬنديقث إيت مك يائت أمفة أورڠ:  ج

دان ساتو جارية دهبهكن زينب أنق جحش « ريحانة»دان 

 والله أعلم.« زليخا القرظية»كفدث تياد معلوم نماث دان 

 

مكلف  م أتس أورڠيڠتڠه برڠيڠ لز فد مپتاكن س ﴿ فصل ﴾

 ممفربواتث

 تيف مكلف منونيكندي إيت؟-أفكه يڠ واجب أتس تيف س
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واجب أتسث منونيكن سكلين برڠيڠ دواجبكندي أوله الله  ج

 تعالى أتسث، سفرة سمبهيڠ دان أمفماث.

 تيف مكلف فول؟-أف يڠ واجب أتس تيف س

ت دڠن ن يڠ واجب إيواجب أتسث فول بهوا دتونيكن أك ج

نث دان شرطث دان بهوا منجأوهي إي أكن سڬل يڠ سڬل رك

 ممبطلكندي.

 تيف مكلف فول فد كتيكا بالغث؟-أف يڠ واجب أتس تيف س

واجب أتسث فول فد كتيكا بالغث بهوا عزم إي، يعني مپهجا  ج

تيف يڠ واجب أتسث -دان منيتكن إي أكن ممفربوات تيف

تيف يڠ حرام -أكن منڠڬلكن تيفدان بهوا عزم إي فول 

 سث.أت

 أف حكم أورڠيڠ تياد عزم إي أتس يڠ دمكين إيت؟ س

جك تياد عزم إي أتسث درهكا إي دان تتاف صح  ج

ممفردافتكندي بڬ أورڠيڠ دلوفكندي أوله يڠ دمكين إيت، 

 سفرة يڠ كبپاكن درفد مانس ي. والله أعلم.

 

 دڬنتوڠكن دڠندي﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن أڬما دان يڠ 

 أڬما إيت؟ دنمائي أفكه يڠ س
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يائت برڠيڠ دشريعتكن الله تعالى درفد سڬل حكم أتس ليده  ج

 نبيث صلى الله عليه وسلم.

 براف حكم الله تعالى إيت دان أف دي؟ س

؛ دان «واجب»برمول حكم الله تعالى إيت توجه فركارا: فرتام  ج

؛ دان «مكروه»كأمفة ؛ دان «سنة»؛ دان كتيڬ «حرام»كدوا 

 «.صحيح»توجه ؛ دان ك«باطل»؛ دان كأنم «احمب»كليم 

 أف معنى واجب فد شرع إيت؟ س

يائت برڠيڠ دبري فهلا أتس يڠ مڠرجاكندي دان دسكسا  ج

أتس يڠ منڠڬلكندي. برمول معنى واجب دان ركن دان فرض 

إيت ساتو سهاج فد يڠ لائن درفد باب حج. مك ركن دان 

ت يڠ بوليه ن فدث كارن يڠ واجب فدث، يائواجب برلائن

ان ركن إيت يڠ تياد صح حج دڠن دتمفلي دڠن دم؛ د

 كتڠڬالنث.

 فرض إيت تربهاڬي كفد براف بهاڬي؟ س

؛ دان كدوا «فرض عين»تربهاڬي إي كفد دوا بهاڬي: فرتام  ج

 «.فرض كفاية»

 أف فرض عين إيت دان أف فرض كفاية إيت؟ س

-فبرمول فرض عين إيت، مك يائت يڠ دخطاب دڠندي تي ج

ڠ يڠ ليم تيف سأورڠ درفد أورڠيڠ يڠ مكلف، أمفما سمبهي
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وقت. دان أدفون فرض كفاية إيت، مك يائت يڠ دخطاب 

دڠندي سكلين مكلف بهو ممفربواتكندي ستڠه مريك إيت، 

 أمفما سمبهيڠ ميت.

 أف معنى حرام إيت؟ س

فهلا أتس أورڠيڠ منڠڬلكندي دان دسكسا يائت برڠيڠ دبري  ج

 رجاكندي.أتس أورڠيڠ مڠ

 أف معنى سنة إيت؟ س

يائت برڠيڠ دبري فهلا أتس أورڠيڠ مڠرجاكندي دان تياد  ج

 دسكسا أتس أورڠيڠ منڠڬلكندي.

 أف معنى مكروه إيت؟ س

يائت برڠيڠ دبري فهلا أتس أورڠيڠ منڠڬلكندي دان تياد  ج

 أورڠيڠ مڠرجاكندي.دسكسا أتس 

 مكروه إيت براف بهاڬي دان أف دي؟ س

دان برمول معناث، « مكروه تنزيه»وا بهاڬي: فرتام ت ديائ ج

يائت يڠ « مكروه تحريم»يائت يڠ تله لالو إيت؛ دان كدوا 

دچڬه درفد ممفربواتث چڬه يڠ تياد فوتس دان دبري فهلا 

مك  أتس يڠ منڠڬلكنث دان دسكسا أتس يڠ ممفربواتث.

أداله فربدائنث دڠن يڠ حرام، بهواسث يڠ حرام إيت دچڬه 

چڬه يڠ فوتس؛ دان مكروه كراهة تحريم إيت دچڬه  دڠن
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د فوتس، سفرة بهوا دچڬهث محتمل بڬ دڠن چڬه يڠ تيا

 تأويل.

 أف معنى مباح إيت؟ س

يائت برڠيڠ تياد دبري فهلا أتس يڠ مڠرجاكندي دان يڠ  ج

أتس يڠ منڠڬلكندي دان يڠ  منڠڬلكندي دان تياد دسكسا

هاروس فد شرع  مڠرجاكندي. دان برمول معنى مباح دان

 دان حلال إيت ساتو جوا. 

 أف معنى صحيح إيت؟ س

 يائت برڠيڠ برڬنتوڠ دڠندي لولوس دان دبيلاڠكن دڠندي. ج

 أف معنى باطل إيت؟ س

دبيلاڠكن يائت برڠيڠ تياد برڬنتوڠ دڠندي لولوس دان تياد  ج

 دڠندي. دان برمول معنى باطل دان فاسد إيت ساتو جوا.

 أف معناث؟ أڬما إيت دانبراف فكرجأن  س

برمول فكرجأن أڬما، يعني علامة أداث إيت أمفة فركارا:  ج

أرتيث، برعبادة دڠن نية دان « بنر دڠن قصد»فرتام 

أرتيث، بهوا دإعتقادكن « صح عقيدة»إخلاص؛ دان كدوا 

تيف -سث الله تعالى إسا دان برصفة دڠن تيفأكن بهوا

ف صفة يڠ كورڠ؛ تي-صفة يڠ سمفرنا دان سوچي درفد تيف

أرتيث، منونيكن سڬل فرض فد « الوفاء بالعهد»دان كتيڬ 
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أرتيث، منجأوهي أكن « اجتناب الحد»ن كأمفة وقتث؛ دا

 سڬل يڠ دحرامكن أوله الله تعالى. والله أعلم.

 

 مپتاكن إسلام دان سڬل ركنث﴿ فصل ﴾ فد 

 أفكه معنى إسلام إيت؟ س

ت حكم الله تعالى دڠن برمول معنى إسلام إيت، يائت مڠيكو  ج

 ظاهر حالث.

 براف سڬل ركن إسلام إيت؟ س

شهادة أن لا إله إلا »برمول ركن إسلام إيت ليم فركارا: فرتام  ج

د أرتيث، مپكسيكن بهواسث تيا« الله وأن محمدا رسول الله

بنرث ملائنكن الله دان -توهن يڠ دسمبه دڠن سبنر

؛ دان كدوا مپكسيكن بهواسث نبي محمد إيت فسوره الله

ممباير زكاة يڠ »؛ دان كتيڬ «منديريكن سمبهيڠ ليم وقت»

فرڬي »؛ دان كليم، «فواس رمضان» ؛ دان كأمفة«تله واجب

 «.  حج كبيت الله أوله أورڠيڠ كواس كفدث برجالن

 

 د مپتاكن إيمان دان سڬل ركنث﴿ فصل ﴾ ف

 أفكه معنى إيمان إيت؟ س
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سكلين برڠيڠ داتڠ  برمول معنى إيمان إيت فرچاي دڠن ج

 ت محمد صلى الله عليه وسلم.دڠندي نبي كي

 براف سڬل ركن إيمان إيت؟ س

« أن تؤمن بالله»برمول ركن إيمان إيت أنم فركارا: فرتام  ج

بهوا »الله تعالى؛ دان كدوا أرتيث، بهوا فرچاي أڠكو دڠن 

بهوا فرچاي »؛ دان كتيڬ «فرچاي أڠكو دڠن سڬل ملائكتث

بهوا فرچاي أڠكو »؛ دان كأمفة «ل كتابثأڠكو دڠن سڬ

بهوا فرچاي أڠكو دڠن »؛ دان كليم «دڠن سڬل رسولث

بهوا فرچاي أڠكو دڠن قدر بائكث »؛ دان كأنم «قيامةهاري 

 «.دان جاهتث درفد الله تعالى

 تافكه أڠكو فرچاي دڠن الله تعالى؟ب س

 بهواسث الله تعالى إسا تياد سوات مپمائي أكندي فد ذاتث ج

دان درفد سڬل صفتث دان فد سڬل فربواتنث دان تياد 

 بڬث فد كتهانن. سكوت

 بتاف أڠكو فرچاي دڠن سڬل ملائكتث؟ س

بهواسث مريك إيت مليا دفليهراكن أوله الله تعالى أكن مريك  ج

إيت درفد دوسا دان درفد درهكا فد سورهث دان چڬهث 

ان تياد دان بهواسث مريك إيت بنر فد فرخباران مريك إيت د

 مڠتهوي أكن بيلاڠن مريك إيت ملائنكن الله تعالى.
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 بتاف أڠكو فرچاي دڠن سڬل كتابث؟ س

بهواسث الله تعالى منورنكن إي أكن سڬل كتاب دري لاڠيت  ج

منونجوقكن معناث كفد كلام الله تعالى كفد سڬل نبيث يڠ 

يڠ قديم، يڠ سوپي درفد سڬل حروف دان سوارا دان 

 كتاب إيت فد سڬل يڠ ترسبوت ددالمث.بهواسث بنر سڬل 

 بتاف أڠكو فرچاي دڠن سڬل رسولث؟ س

بهواسث الله تعالى مپوره أكن مريك إيت كفد سڬل أمة مريك  ج

مريك إيت درفد عيب  إيت دان مپوچيكن أوله الله تعالى أكن

دان مملهراكن الله تعالى أكن مريك إيت درفد سڬل دوسا 

 لو درفد جادي نبي.كمدين درفد جادي نبي دان ده

 براف يڠ ممفوپائي شريعة درفد سڬل رسول إيت؟ س

يائت أنم: آدم، دان نوح، دان إبراهيم، دان موس ى، دان  ج

أجمعين. دان برمول عيس ى، دان محمد. صلوات الله عليهم 

تيف شريعة منسوخ، يعني دهيلڠكن حكمث دڠن -تيف

 شريعة سيدنا محمد صلى الله عليه وسلم.

فرچاي دڠن قدر بائكث دان جاهتث درفد الله أڠكو بتاف  س

 تعالى؟

بهواسث يڠ تله دتقديركن الله تعالى فد ماسا أزلي تياد دافت  ج

 تعالى مك يائت تياد حاصلث دان برڠيڠ تياد دتقديركن الله
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مستحيل حاصلث. دان بهواسث الله تعالى يڠ متقديركن 

دان  كبجيكن دان كجهاتن دهلو درفد منجديكن مخلوق.

بهواسث سڬل يڠ موجود دان يڠ حاصل ددالم عالم إين 

 دڠن قضاءث دان دڠن قدرث دان إرادتث. 

 أف معنى قضاء إيت؟ س

عالى دان تعلق برمول معنى قضاء إيت، يائت كهندق الله ت ج

 إرادتث يڠ أزلي.

 أف  معنى قدر إيت؟ س

 برمول معنى قدر إيت، يائت منجديكن أوله الله تعالى أكن ج

 سوات أتس موافقة كهندقث. والله أعلم.

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن معنى لا إله إلا الله دان فضيلتث

 أفكه معنى لا إله إلا الله إيت؟ س

الله إيت تياد توهن يڠ دسمبه دڠن برمول معنى لا إله إلا  ج

بنرث ملائنكن الله تعالى دان تياد يڠ منجديكن مخلوق -سبنر

الله تعالى دان تياد يڠ مهيدوفكن  دان ممبري رزقي ملائنكن

دان مماتيكن ملائنكن الله تعالى دان تياد يڠ ممبري منفعة 

 تعالى. دان مضرة ملائنكن الله
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الله تعالى دان سكلين لاڠيت  بتافكه إين مڠهيناكن ملائنكن س

 دان بومي؟

 بهواسث الله تعالى دڠن حكمث دان قدرتث دان إرادتث. ج

 يت؟براف فضيلة ذكر إ س

بهواسث أداله كلبيهن ذكر دان مپوره مپبوتكندي إيت ببراف  ج

باپق تياد دافت دهڠڬاكن درفد دليل القرآن دان حديث. 

﴿والذاكرين الله كثيرا ستڠه درفدث فرمان الله تعالى 

[﴾ 35والذاكرات أعد لهم مغفرة وأجرا عظيما ]الأحزاب:

الله لاك يڠ مپبوت مريك إيت أكن -أرتيث، دان سڬل لاك

سبوتن يڠ باپق دان سڬل فرمفوان يڠ مپبوتكن الله سبوتن 

يڠ باپق تله منسديكن الله تعالى بڬ مريك إيت أمفون دان 

ديث مك ستڠه سبدا نبي أمة بسر. دان أدافون ح فهلا يڠ

صلى الله عليه وسلم ﴿برڠسياف أداله أخير فركتأنث لا إله 

صلى الله عليه إلا الله نسچاي ماسق شرڬا إي﴾ دان سبدا نبي 

وسلم ﴿برڠسياف ماتي دان يائت مڠتهوي إي بهواسث لا إله 

م إلا الله نسچاي ماسق شرڬا إي﴾. مك برمول حديث يڠ فرتا

يڠ كواس برتوتور دان حديث يڠ دتڠڬوڠكندي أتس سأورڠ

كدوا دتڠڬوڠكندي أتس سأورڠيڠ تياد كواس برتوتور. والله 

 أعلم.



 Ta‘līmush Shibyān Bighāyatil Bayān  

Pengantar Studi Islam | 131  
 

ه داتڠ ددالم القرآن دان أداكه حاصل كلبيهن ذكر يڠ تل س

تيف أورڠيڠ برذكر -ث نبي صلى الله عليه وسلم بڬ تيفحدي

 إيت؟

تياد دهارف حاصل يڠ دمكين إيت ملائنكن دڠن منجأوهكن  ج

 ڠ لحن، يڠ مڠوبهكن معناث؛ دان دڠن إخلاص.لفظ ي

 أف معنى إخلاص إيت؟ س

برمول معنى إخلاص فد عمل إيت بهو مإساكن أڠكو أكن  ج

ة إيت بڬ الله تعالى دان تياد أڠكو چمفوركن كفد عمل عباد

ت رياء دان سمعه دان لائنث. برمول شرط مقبول سڬل إي

بهوا  عمل بهوا حاصل إي دڠن إخلاص دان خشوع سفرة

مليهت الله تعالى أكن كامو. أرتيث، هندقله أڠكو حاضركن 

هاتي أڠكو فد عبادة إيت سفرة دمكين إيت دان بهوا تياد 

صد دڠن عبادة أڠكو إيت أكن يڠ لائن درفد الله أڠكو ق

 تعالى. وبالله التوفيق.
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 الباب الثاني: الفقه

 
 

 ﴿ فصل في حد التمييز ﴾

 مپتاكن تندا مميزإين سوات فصل فد 

 

لاك دان -كانق لاك-أفكه تندا مميز إيت بڬ كانق س

 فرمفوان؟

له برمول تندا مميز بڬ كدواث إيت، يائت بهوا جدي ج

مينوم  سكيرا ماكن كدواث سنديريث دان-كدواث سكيرا

 كدواث سنديريث دان استنجاء كدواث سنديريث.

 

 ﴿ فرع ﴾ إين سوات چابڠ

تيف درفد دوا إيب بفاء -واجب أتس تيفأف فرملان يڠ  س

 كانق يڠ مميز إيت دان أمفما كدواث؟-بڬ كانق
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برمول فرملأن يڠ واجب أتس جالن فرض كفاية أتس  ج

دواث إيت دان جك تركأتس سكلفون كمدين وص ي دان ك

كانق إيت بهواسث نبي كيت -مفماث، يائت مڠاجر كانقأ

دمكه دان محمد صلى الله عليه وسلم إيت دفرانقكندي 

دبڠكيتكندي فدث دان ماتي إي دمدينه دان دتنام فدث، 

يعني دهدفكندي درفد نڬري فناء كفد نڬري بقاء. مك 

ان هيدوف سڬل أنبياء صلوات هيدوفث ددالم قبورث د

الله وسلامه عليه وعليهم ددالم قبور مريك إيت، يائت 

 بنر.-هيدوف يڠ حقيقي، أرتيث يڠ سبنر

 س مريك يڠ تله لالو إيت؟أف يڠ واجب فول أت س

كانق إيت دڠن -واجب فول أتسث بهوا مپوره إي أكن كانق ج

سمبهيڠ دان جكالو قضاء سكلفون دان دڠن سڬل 

كتيكا سمفورنا عمور توجه تاهون دان جك  شرطث فد

مميز إي دهلو درفدث سكلفون دان سيڬياث سرت لفظ 

 ي جك بركهندق كفدث.سوره إيت مناكوت

 واجب فول أتس مريك يڠ تله لالو إيت؟أف يڠ  س

كانق إيت أكن -واجب فول أتسث بهوا مموكل إي أكن كانق ج

سمبهيڠ  سباڬي فوكل يڠ تياد ساڠة مپكيتي أتس منڠڬلكن

دان جكالو قضاء سكلفون أتو منڠڬلكن ساتو شرط 
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له درفد سڬل شرطث كمدين درفد سمفورنا عمور سفو 

دي. مك بهواسث تاهون، سفرة فواس يڠ كواس إي أكن

دسوره إي دڠندي بڬ عمور توجه تاهون دان دفوكل إي 

 أتس منڠڬلكندي بڬ عمور سفوله تاهون.

 أف حكمة يڠ دمكين إيت؟ س

ڠ دمكين إيت، يعني سوره دڠن سمبهيڠ حكمة يبرمول  ج

دان فوكل أتسث، يائت مڠڬمركن أتس عبادة سفاي 

دعادتكندي مك تياد دتڠڬلكندي أفبيل إي بالغ إن شاء 

 الله تعالى. 

 أف يڠ واجب فول أتس مريك يڠ تله لالو إيت؟ س

كانق إيت درفد سڬل -واجب فول أتسث منچڬهكن كانق ج

سڬل يڠ واجب دان  دي أكنڠرجاكنيڠ حرام دان م

أمفماث درفد سڬل شريعة يڠ ظاهر دان جكالو سنة 

سكلفون، سفرة برسواك دان مپورهكندي دڠن يڠ 

 دمكين إيت.

أداكه ترهڠڬا واجب برڠيڠ تله لالو إيت أتس مريك يڠ تله  س

 لالو إيت؟

تياد ترهڠڬا واجب برڠيڠ تله لالو إيت درفد سوره دان  ج

تيف درفد -له لالو إيت، يعني تيففوكل أتس مريك يڠ ت
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دڠن بالغث فد دوا إيب بفاء دان أمفما كدواث ملائنكن 

 حالث چرديق.

كانق إيت أكن يڠ -أتس سيافكه أوفه مڠاجرث كانق س

 دمكين إيت؟

، يعني سڬل يڠ برمول أوفه مڠاجرث أكن يڠ دمكين إيت ج

واجب دان أمفماث، سفرة مڠاجر القرآن دان أداب إيت 

اث كمدين أتس بفاءث كمدين أتس إيبث كمدين فد هرت

 ورڠ مسلمين يڠ كاي.فد بيت المال كمدين أتس سڬل أ

 كانق إيت؟-أف يڠ هاروس بڬ ڬورو أتس كانق س

هاروس بڬث أتسث إيت مپوره تياد مموكل ملائنكن دڠن  ج

 . والله أعلم.إذن وليث

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل تندا بالغ

 لغ إيت دان أف دي؟برافكه سڬل تندا با س

سمفورنا عمور »برمول تندا بالغ إيت يائت تيڬ فركارا: فرتام  ج

؛ دان كدوا «لاك دان فد فرمفوان-ليم بلس تاهون فد لاك

لاك دان فرمفوان بڬ -ممفي جماع هڠڬا كلوار مني فد لاك»

حيض فد فرمفوان بڬ »؛ دان كتيڬ «سمبيلن تاهون عمر 

 «.عمر سمبيلن تاهون 



 Ta‘līmush Shibyān Bighāyatil Bayān  

 

136 | TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel 
 

 ات فرجڬأن﴾ إين سو ﴿ تنبيه 

 أف يڠ واجب أتسث فد كتيكا بالغث إيت؟ س

أدفون يڠ واجب أتسث فد كتيكا بالغث إيت مك سڠڬوهث  ج

تله تردهلو سبوتنث دسنا فد فصل مپتاكن ستڠه برڠيڠ لزم 

ممفربواتث مك كمبالي أولهم كفدث. والله أورڠيڠ مكلف 

 أعلم.

 

أورڠ قضاء  ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن حكم استنجاء دان أداب

 حاجة

 أفكه حكم استنجاء إيت؟ س

برمول استنجاء إيت واجب درفد كنچيڠ دان تاهي دان يڠ  ج

ترلبيه أفضل بهوا استنجاء إي دڠن باتو كمدين 

بركهندق مپمفنكن أتس دإيكوتكندي دڠن أير. مك جك 

ساله سوات درفد كدواث مك أير ترلبيه أفضل كارن 

 بكسث برسلاهن باتو. بهواسث إي مهيلڠكن عين نجس دان

 براف سڬل شرط استنجاء دڠن باتو إيت؟ س

برمول شرط استنجاء دڠن باتو إيت دلافن فركارا: فرتام  ج

ڬث تيڬ بهوا أدا إي دڠن تيڬ باتو أتو ساتو باتو تتاف أدا ب»

؛ دان «بهوا ممبرسيهكن أكن تمفتث»؛ دان كدوا «فنجورو
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دان كأمفة ؛ «بهوا جاڠن سوده كريڠ أوله نجس»كتيڬ 

جاڠن كداتاڠن أتسث أوله يڠ »؛ دان كليم «جاڠن فنده إي»

أكن فافن كدودوكنث جاڠن ملمفوي إي »؛ دان كأنم «لائن

جاڠن مڠنائي أكندي أوله »؛ دان كتوجه «دان حشفهث

 «. بهوا أداله سڬل باتو إيت سوچي»؛ دان كدلافن «أير

 أف أداب أورڠيڠ قضاء حاجة إيت؟ س

حاجة إيت أكن مهدفكن قبلة  أورڠيڠ قضاء واجب منجأوهي ج

سكارڠ إين، يائت كعبه دان ممبلاكڠكندي فد فدڠ. دان 

سنة منجأوهي أورڠيڠ قضاء حاجة كنچيڠ دان غائط فد أير 

فوهن كايو يڠ كلاكوانث بربوه سما أدا يڠ تناڠ دان دباوه 

وقت بربوهث دان لائنث دان فد جالن يڠ لالو مانس ي دان 

كتيكا فانس دان فد لوبڠ بناتڠ. دان سنة تمفت برتادوه 

كات أورڠيڠ قضاء حاجة أتس كنچيڠ دان -جاڠن بركات

هدفكن دان ممبلاكڠكن متهاري دان بيراق دان جاڠن م

مكين إيت تتكال قضاء حاجتث. بولن، يعني مكروه بڬث يڠ د

 والله أعلم.

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن برسواك

 أفكه حكم برسواك إيت؟ س
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تيف كلاكوان ملائنكن -سنة فد تيف سواك إيتبرمول بر  ج

 كمدين درفد ڬلنچر متهاري بڬ أورڠيڠ فواس.

 فد براف تمفتكه ترلبيه مؤكد سنة برسواك إيت؟ س

فد كتيكا بروبه بأو مولت درفد « فرتام»يائت فد تيڬ تمفت:  ج

تتكال جڬا درفد تيدور؛ « كدوا»ديم يڠ فنجڠ دان لائنث؛ دان 

 هندق سمبهيڠ. تتكال« كتيڬ»دان 

 أداكه سنة نية برسواك إيت؟ س

سنة بهوا برنية إي دڠن برسواك إيت أكن سنة، سفرة كتاث  ج

﴿نويت سنة الاستياك﴾ أرتيث، سهجاكو ممفربوات سنة 

 سواك. والله أعلم.بر 

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل فرض وضوء

 برافكه سڬل فرض وضوء إيت؟ س

سفرة « نية»ا: يڠ فرتام إيت برمول فرض وضوء إيت أنم فركار  ج

تاث ﴿نويت الوضوء﴾ أرتيث، سهجاكو مڠمبيل وضوء؛ يڠ ك

ممباسوه دوا »؛ يڠ كتيڬ إيت «ممباسوه موكا»كدوا إيت 

مپافو سوات درفد »؛ يڠ كأمفة إيت «سيكوتاڠن سرت دوا 

؛ «ممباسوه دوا كاكي هڠڬا دوا مات كاكي»؛ يڠ كأنم إيت «كفلا

  أعلم.والله«. ترتيب»يڠ كأنم إيت 
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 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن حكم نية

أفكه معنى نية إيت دان دمان تمفتث دان أف حكم لفظ  س

 دڠندي دان دمان وقتث؟

ت فد حال دسرتاكن دڠن برمول معنى نية إيت مپهجا سوا ج

ممفربواتث. دان تمفتث دهاتي. دان ملفظكن دڠن نية إيت 

وكو سنة. دان وقتث فد وضوء إيت كتيكا ممباسوه أول س

 درفد موكا.

 أف معنى ترتيب إيت؟ س

برمول معنى ترتيب إيت بهوا تياد مندهلوكن إي أكن ساتو  ج

 أڠڬوت أتس ساتو أڠڬوت. والله أعلم.

 

فد مپتاكن أير يڠ تياد منولق إي أكن نجس دان يڠ ﴿ فصل ﴾ 

 منولق أكندي

 براف بهاڬيكه أير إيت فد قانون شرع دان أف دي؟ س

« سديكيت»إيت دوا بهاڬي: فرتام أتوران شرع  برمول أير فد ج

برمول أير يڠ سديكيت إيت، يائت يڠ كورڠ «. باپق»دان كدوا 

 دوا قله مك ترلبيه باپق.درفد دوا قله؛ دان أير يڠ باپق، يائت 
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 براف قدر أير يڠ دوا قله إيت دڠن دتمبڠ؟ س

م يائت ليم راتس رطل بغدادي؛ دان فون بلندا: دوا راتس أن ج

فوله تيڬ فون دان ليم ثمن فون دان تيڬ ثمن، يعني 

دلافن فون؛ دان دڠن فيكول: دوا فيكول دان سفوله سفر 

 ثمن كاتي.كاتي دان توجه ثمن كاتي دان أمفة 

 براف قدر دوا قله إيت دڠن أكوران؟ س

يائت فد يڠ برساڬي أمفة: ساتو هستا دان سربع، يعني  ج

المث دڠن هستا تاڠن يڠ سفرافة فنجڠث دان ليبرث دان د

فرتڠاهن؛ دان فد يڠ بولة: دوا هستا دالمث دان ساتو هستا 

 يبرث.ل

اته فدث أف حكم أير يڠ سديكيت دان يڠ باپق إيت أفبيل ج س

 نجس؟

برمول أير يڠ سديكيت إيت نجس إي دڠن سبب جاته نجس  ج

فدث دان جك تياد بروبه إي سكلفون ملائنكن أتس مذهب 

يائت تياد نجس أير ملائنكن دڠن بروبه سما إمام مالك مك 

أدا دوا قله أتو كورڠ درفدث. دان أير يڠ باپق إيت تياد نجس 

وارناث أتو بأوث. والله بيل بروبه راساث أتو إي ملائنكن أف

 أعلم.
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 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل يڠ مواجبكن مندي

 برافكه سڬل يڠ مواجبكن مندي إيت؟ س

مماسقكن »تام ي إيت أنم فركارا: فر برمول يڠ مواجبكن مند ج

؛ دان كتيڬ «كلوار مني» ؛ دان كدوا «حشفه فد فرج

كأنم ؛ دان «برانق»؛ دان كليم «نفاس»؛ دان كأمفة «حيض»

 والله أعلم.«. ماتي بڬ مسلم يڠ تياد شهيد»

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن مندي

 برافكه سڬل فرض مندي إيت؟ س

سفرة كتاث: « نية»: فرتام برمول فرض مندي إيت دوا فركارا ج

ت رفع الحدث الأكبر﴾ أرتيث، سهجاكو مڠڠكة حدث ﴿نوي

 أعلم.والله «. مرتاكن بدن دڠن أير»يڠ بسر؛ دان كدوا 

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل شرط برسوچي

 برافكه سڬل شرط وضوء دان مندي إيت؟ س

برمول شرط صح وضوء إيت دان دمكين جوا مندي يائت  ج

؛ دان كتيڬ «تمييز»؛ دان كدوا «إسلام»: فرتام سفوله فركارا

برسيه درفد »؛ دان كأمفة «دان نفاس سوچي درفد حيض»

بهوا »؛ دان كليم «كفد كوليت برڠيڠ منڬه إي أكن سمفي أير
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؛ دان «تياد أدا أتس أڠڬوتث برڠيڠ مڠأوبهكن إي أكن أير

بهوا تياد »؛ دان كتوجه «مڠتهوي دڠن سڬل فرضث»كأنم 

إي أكن ساله سوات درفد سڬل فرضث أكن  مإعتقادكن

؛ دان «أير يڠ سوچي مپوچيكن»؛ دان كدلافن «سنة

توروت -وتماسق وقت دان برتور »كسمبيلن دان كسفوله 

 والله أعلم.«. بڬ أورڠيڠ سننتياس برحدث

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل حدث

 برافكه سڬل يڠ ممبطلكن وضوء إيت؟ س

 يڠ»أمفة فركارا: فرتام إيت برمول يڠ ممبطلكن وضوء إيت  ج

كلوار درفد ساله سوات درفد دوا جالن درفد قبل أتو دبر، 

؛ يڠ كدوا «مواجبكن منديأڠين أتو لائنث ملائنكن مني يڠ 

هيلڠ عقل دڠن سبب تيدور أتو لائنث ملائنكن تيدور »إيت 

؛ يڠ «أورڠيڠ دودوك يڠ منتفكن أكن فڠڬوڠث درفد بومي

لاك دان فرمفوان يڠ بسر -ليت لاكبرتمو دوا كو »كتيڬ إيت 

؛ يڠ كأمفة «كدواث لاڬي هلت كدواث درفد كتيادأن دنديڠ

بوندر بولاتن دبرث دڠن باطن مپنتوه قبل أنق آدم أتو »إيت 

 والله أعلم.«. تافق تاڠن أتو باطن أنق جاري 
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﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن برڠيڠ حرام دڠن سبب حدث أصغر دان 

 متوسط دان أكبر

 تس برڠسياف يڠ بطل وضوءث إيت؟ڠ حرام أبرافكه ي س

؛ دان كدوا «سمبهيڠ»حرام أتسث إيت أمفة فركارا: فرتام  ج

؛ دان كأمفة «مپنتوه القرآن»كتيڬ ؛ دان «طواف»

 «.منڠڬوڠث»

 براف يڠ حرام أتس يڠ جنب إيت؟ س

؛ دان كدوا «سمبهيڠ»حرام أتسث إيت أنم فركارا: فرتام  ج

؛ دان كأمفة «ه القرآنمپنتو »؛ دان كتيڬ «طواف»

؛ دان كأنم «ديم ددالم مسجد»؛ دان كليم «منڠڬوڠث»

 «.أتو كورڠ درفدثالقرآن سما أدا إي ساتو أية  ممباچ»

 براف يڠ حرام دڠن سبب حيض إيت؟ س

؛ دان «سمبهيڠ»حرام دڠن سبب إيت سفوله فركارا: فرتام  ج

؛ دان كأمفة «مپنتوه القرآن»؛ دان كتيڬ «طواف»كدوا 

؛ دان كأنم «ديم ددالم مسجد»؛ دان كليم «منڠڬوڠث»

؛ دان كدلافن «فواس»؛ دان كتوجه «ممباچ القرآن»

برجالن ددالم مسجد جك تاكوت »كسمبيلن  ن؛ دا«طلاق»

؛ دان كسفوله «فرمفوان إيت أكن منچمركن مسجد
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والله «. سدف دڠن برڠيڠ أنتارا فوست دان لوتت-برسدف»

 أعلم.

 

 سڬل سبب تيمم إيت ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن

 برافكه سڬل سبب تيمم إيت؟ س

؛ دان «أيركلوفتن »برمول سبب تيمم إيت تيڬ فركارا: فرتام  ج

برحاجة كفد أير كارن دهڬا »؛ دان كتيڬ «سكيت»كدوا 

 «.بناتڠ يڠ دحرمتكن دان يائت برڠيڠ حرام ممبونهث

 براف بناتڠ يڠ تياد دحرمتكن دي إيت؟ س

أورڠيڠ »؛ دان كدوا «بهيڠأورڠيڠ منڠڬلكن سم»يائت أنم: فرتام  ج

ڬي تله برزينه يڠ محصن، يعني أورڠيڠ عاقل بالغ لاڬي مرديكا لا

؛ دان كتيڬ «مڠغائبكن حشفهث دڠن قبل فد نكاح يڠ صحيح

أنجيڠ يڠ »؛ دان كليم «كافر حربي»؛ دان كأمفة «أورڠ مرتد»

 والله أعلم.«. بابي»؛ دان كأنم «ڬالأ

 

 صح تيممتاكن سڬل شرط ﴿ فصل ﴾ فد مپ

 برافكه سڬل شرط تيمم إيت؟ س

بهوا أدا إي دڠن »برمول شرط تيمم إيت سفوله فركارا: فرتام  ج

؛ دان كتيڬ «بهوا أدا تانه إيت سوچي»؛ دان كدوا «تانه دبو
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بهوا تياد برچمفور »؛ دان كأمفة «بهوا تياد أدا إي مستعمل»

بهوا مپهجا إي »؛ دان كليم «أكندي أوله تفوڠ دان أمفماث

موكاث دان دوا بهوا مپافو إي أكن »؛ دان كأنم «أكندي

بهوا مڠهيلڠكن »؛ دان كتوجه «تاڠنث دڠن دوا كالي فوكولن

بهوا برإجتهاد إي » ؛ دان كدلافن «مولا-إي أكن نجس فد مولا

بهوا أدا تيمم إيت »؛ دان كسمبيلن «فد قبلة دهلو درفد تيمم

بهوا تيمم إي بڬ »كسفوله ؛ دان «كمدين درفد ماسق وقت

 والله أعلم.«. تيف فرض-تيف

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل ركن تيمم

 برافكه سڬل فرض تيمم إيت؟ س

ممندهكن »برمول فرض تيمم إيت ليم فركارا: يڠ فرتام إيت  ج

نية، سفرة كتاث: ﴿نويت التيمم »؛ يڠ كدوا إيت «تانه دبو

م كارن لاستباح فرض الصلاة﴾ أرتيث، سهجاكو تيم

؛ «وكامپافو م»؛ يڠ كتيڬ إيت «مڠهاروسكن فرض سمبهيڠ

؛ يڠ كليم «مپافو دوا تاڠن هڠڬا دوا سيكو»يڠ كأمفة إيت 

 والله أعلم.«. ترتيب أنتارا دوا سفوان»إيت 
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 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن يڠ ممبطلكن تيمم إيت

 برافكه سڬل يڠ ممبطلكن تيمم إيت؟ س

برڠيڠ »يڬ فركارا: فرتام برمول يڠ ممبطلكن تيمم إيت ت ج

مپڠكا »؛ دان كتيڬ «مرتد»كدوا ؛ دان «طلكن وضوءممب

 والله أعلم.«. أكن أير جك تيمم إي كارن كتيادأن أير

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن برڠيڠ سوچي درفد سڬل نجس دڠن بروبه

 برافكه يڠ سوچي درفد سڬل نجس إيت؟ س

فرتام  برمول يڠ سوچي درفد سڬل نجس إيت تيڬ فركارا: ج

؛ دان كدوا «ثأرق أفبيل سوده جدي چوكا دڠن سنديري»

برڠيڠ جدي »؛ دان كتيڬ «كوليت بڠكي أفبيل دسماك إي»

بناتڠ، سفرة أولت يڠ تربيت درفد عين نجس دان جكالو 

 والله أعلم.«. مغلظة سكلفون 

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل عين نجس

 برافكه سڬل نجس إيت؟ س

؛ دان «غلظةنجس م»ركارا: فرتام برمول نجس إيت تيڬ ف ج

 «.نجس متوسطة»؛ دان كتيڬ «مخففةنجس »كدوا 
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أف نجس مغلظة إيت دان أف نجس مخففة إيت دان أف  س

 نجس متوسطة إيت؟

برمول نجس مغلظة إيت، يائت نجس أنجيڠ دان بابي دان  ج

أنق ساله سوات درفد كدواث. دان نجس مخففة إيت 

يڠ تياد منچافي أكن مكانن يڠ  لاك يڠ كچيل-كنچيڠ أنق لاك

وسو دان بلوم چوكف عمرث دوا تاهون. دان لائن درفد س

نجس متوسطة إيت يڠ لائن درفد نجس مغلظة دان مخففة. 

 والله أعلم.

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن مڠهيلاڠكن نجس

 دڠن أفكه سوچي نجس مغلظة إيت؟ س

برمول نجس مغلظة إيت سوچي إي دڠن توجه كالي باسوه  ج

سوات درفدث إيت مدين درفد هيلاڠ عينث. برمول ساله ك

 دڠن تانه.

 دڠن أف سوچي نجس مخففة إيت؟ س

سوچي إي دڠن ممفرچيقكن أير أتسث سرت رات دان  ج

 مڠهيلاڠكن عينث.

 كفد براف بهاڬي تربهاڬي نجس متوسطة إيت؟ س
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؛ دان كدوا «نجس عينية»تربهاڬي إي كفد دوا بهاڬين: فرتام  ج

 «.كميةنجس ح»

 أف نجس عينية إيت؟ س

برمول نجس عينية إيت يڠ أدا بڬث روفا دان بأو دان راسا  ج

مك تياد بوليه تيداء درفد مڠهيلاڠكن وارناث دان بأوث دان 

 راساث.

 أف نجس حكمية إيت؟ س

برمول نجس حكمية إيت يڠ تياد وارن دان تياد بأو دان تياد  ج

 ث. والله أعلم.راسا مك ممدائي منجالنكن أير أتس

 

 اكن قدر حيض دان برڠيڠ دسبوت سرتث﴿ فصل ﴾ فد مپت

-كورڠ حيض دان بياسث دان سباپق-برافكه سكورڠ س

 باپقث؟

كورڠ إيت سهاري دان سمالم. دان بياسث -برمول سكورڠ ج

باپقث إيت ليم -إيت أنم هاري أتو توجه هاري. دان سباپق

 بلس هاري دڠن سڬل مالمث.

دان بياسث نتارا دوا حيض إيت كورڠ سوچي أ-براف سكورڠ س

 باپقث؟-دان سباپق
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كورڠ سوچي أنتارا دوا حيض إيت ليم بلس هاري. -سكورڠ ج

دان بياسث إيت دوا فوله أمفة هاري أتو دوا فوله تيڬ هاري. 

 باپقث.-دان تياد هڠڬا بڬ سباپق

-كورڠ نفاس إيت دان غالبث دان سباپق-براف سكورڠ س

 باپقث؟

ياسث أمفة فوله رڠ نفاس إيت سلودهن. دان بكو -ڠسكور  ج

 باپقث أنم فوله هاري. والله أعلم.-هاري. دان سباپق

 

﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن برڠيڠ تياد چلا درفد شرع أتس تأخيركن 

 سمبهيڠ درفد وقتث دڠن سببث

 برافكه سڬل عذر سمبهيڠ إيت؟ س

برمول سڬل عذر سمبهيڠ إيت أمفة فركارا: فرتام  ج

؛ «كارن دڬڬاهي»كتيڬ ؛ دان «لوفا»؛ دان كدوا «رانكتدو »

 يڠ لاڬي أكن داتڠ سبوتنث.« كارن جمع»دان كأمفة 

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل شرط صح سمبهيڠ

 برافكه سڬل شرط صح سمبهيڠ إيت؟ س

برمول سڬل شرط صح سمبهيڠ إيت دلافن فركارا: فرتام  ج

دان  ؛«سوچي درفد دوا حدث: حدث كچيل دان حدث بسر»
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س فد فكاين دان بدن دان سوچي درفد سڬل نج»كدوا 

مڠهادف »؛ دان كأمفة «توتف عورة»؛ دان كتيڬ «تمفت

مڠتهوي دڠن »؛ دان كأنم «ماسق وقت»؛ دان كليم «قبلة

بهوا جاڠن مإعتقادكن إي أكن ساتو »؛ دان كتوجه «فرضث

؛ دان كدلافن «فرض درفد سڬل فرضث إيت سنة

 «.لكن سمبهيڠمنجأوهكن سڬل يڠ ممبط»

 

 ن سوات فرجڬأن﴿ تنبيه ﴾ إي

 برافكه سڬل حدث إيت دان أف دي؟ س

؛ دان كدوا «حدث كچيل»برمول حدث إيت دوا فركارا: فرتام  ج

برمول حدث كچيل إيت، يائت برڠيڠ «. حدث بسر»

مواجبكن وضوء؛ دان حدث بسر إيت برڠيڠ مواجبكن 

 ن ولادة.مندي، دان يائت جنابة دان حيض دان نفاس دا

 

 إين سوات فرجڬأن يڠ لائن﴿ تنبيه آخر ﴾ 

 برافكه سڬل عورة إيت؟ س

لاك مطلقا، -عورة لاك»برمول عورة إيت أمفة فركارا: فرتام  ج

يعني سام أدا إي ددالم سمبهيڠ أتو دلوارث دان عورة همب 

فرمفوان ددالم سمبهيڠ، يائت برڠيڠ أنتارا فوست دان 
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رمفوان يڠ مرديكا ددالم سمبهيڠ، عورة ف»؛ دان كدوا «لوتت

تافق تاڠن يائت سكلين بدنث برڠيڠ لائن درفد موكا دان دوا 

عورة فرمفوان فد سكلين »؛ دان كتيڬ «سمفي دوا فرڬلاڠن

أورڠيڠ هلت، يائت سكلين بدنث دان فد محرمث دان فد 

 «.سكلين فرمفوان، يائت برڠيڠ أنتارا فوست دان لوتت

 

 ل شرط واجب سمبهيڠ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬ

 برافكه سڬل شرط واجب سمبهيڠ إيت؟ س

سمبهيڠ إيت أنم فركارا، سفرة يڠ برمول شرط واجب  ج

 ترسبوت ددالم دوا سطر شعير إين:

 

 شرط واجبث سمفي دعوة 

 عقل دان إسلام برسيه دري حيضة 

 بالغ أمفما تاهون سرت سلامة

 سوات حواس فندڠر دان رؤية

 

سمفي »رتام ڠ إيت أنم فركارا: فيعني شرط واجب سمبهي

؛ دان «عقل» ؛ دان كدوا«فڠڬيلن نبي صلى الله عليه وسلم

برسيه درفد حيض دان »؛ دان كأمفة «إسلام»كتيڬ 
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بالغ دڠن أمفما تاهون، سفرة ممفي أتو »؛ دان كليم «نفاس

سلامة ساله سوات فنچئندرا فندڠرن »؛ دان كأنم «حيض

 والله أعلم.«. دان فڠليهتن

 

 فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل ركن سمبهيڠ ﴿

 برافكه سڬل ركن سمبهيڠ إيت؟ س

؛ دان «نية»برمول ركن سمبهيڠ إيت تيڬ بلس فركارا: فرتام  ج

 «تكبيرة الإحرام، يائت الله أكبر»كدوا 

 

 ﴿ اعلم ﴾ كتهوي أولهم

 أداكه واجب مقارنهكن نية إيت دڠن تكبيرة الإحرام؟ س

واسث إي تكبيرة الإحرام كارن به واجب مپرتكن نية إيت دڠن ج

ممداله مقارنة عرفية يڠ فرملأن سڬل واجب سمبهيڠ دان 

 إجمالية كمدين درفد استحضار عرفي.

 أف استحضار عرفي إيت؟ س

بهوا محاضركن إي أكن كلاكوان سمبهيڠ إيت دڠن إجمال،  ج

ارتيث برهمفون دڠن بهواسث مڠقصد إي أكن ممفربواتث 

ندي درفد ظهر أتو عصر، دان برنية إي دان مننتوكن إي أك

 أكن فرضث.
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 مقارنة عرفية إجمالية إيت؟أف  س

بهوا مپرتكن إي أكن إين يڠ دحاضركن دڠن إجمال دڠن  ج

 مان سكو درفد سڬل سكو تكبير إيت.-مان

ممباچ »؛ دان كأمفة «برديري أتس أورڠيڠ كواس»دان كتيڬ 

دان كأنم  ؛«ركوع دڠن طمأنينة فدث»؛ دان كليم «فاتحة

دوا كالي  سجود»؛ دان كتوجه «إعتدال دڠن طمأنينة فدث»

دودوك أنتارا دوا سجود »؛ دان كدلافن «دڠن طمأنينة فدث

؛ دان «تشهد أخير»؛ دان كسمبيلن «دڠن طمأنينة فدث

ممباچ صلوات »؛ دان كسبلس «دودوك فدث»كسفوله 

؛ دان كدوا «أتس نبي صلى الله عليه وسلم فد كتيكا دودوك

 والله أعلم.«. ترتيب»؛ دان كتيڬ بلس «سلام»بلس 

 

 فصل ﴾ فد مپتاكن برڠيڠ دإعتباركن فد نية﴿ 

 برافكه درجات نية إيت دان أف دي؟ س

برمول نية إيت تيڬ فڠكت. دان فڠكت يڠ فرتام جك أدا  ج

قصد »سمبهيڠ إيت فرض مك واجب فدث تيڬ فركارا: فرتام 

ڠ يڠ تله يعني، نية ممفربوات سمبهي« الفعل

يعني، مننتوكن « التعيين»داستحضاركندي؛ دان كدوا 

سمبهيڠ يڠ دنيتكن درفد ظهر أتو لائنث؛ دان كتيڬ 
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ئن سمبهيڠ إيت فرض، سفرة يعني، قصد كأدا« الفرضية»

كتاث، ﴿أصلي فرض الظهر﴾ أرتيث، سهجاكو سمبهيڠ 

 فرض ظهر.

 أف فڠكت يڠ كدوا إيت؟ س

ا سمبهيڠ إيت سنة يڠ بروقت دان فڠكت يڠ كدوا إيت جك أد ج

سفرة سمبهيڠ رواتب، أتو يڠ ممفوپائي سبب سفرة سمبهيڠ 

 «قصد الفعل»استسقاء مك واجب فدث دوا فركارا: فرتام 

يعني، « التعيين»يعني، نية ممفربوات سمبهيڠ؛ دان كدوا 

مننتوكن سمبهيڠ درفد كأدأنث قبلية أتو بعدية فد سمبهيڠ 

فرة ﴿أصلي سنة الظهر ظهر دان مغرب دان عشاء، س

القبلية أتو البعدية﴾ أرتيث، سهجاكو سمبهيڠ سنة ظهر يڠ 

دهلوث أتو يڠ كمدينث. برسلاهن سنة صبح دان عصر مك 

 واجب فدث تعيين.تياد 

 أف فڠكت يڠ كتيڬ إيت؟ س

دان فڠكت يڠ كتيڬ إيت جك أدا سمبهيڠ إيت سنة يڠ تياد  ج

قصد الفعل بروقت، سفرة سنة تحية المسجد مك واجب 

فقط، يعني مپهجا ممفربوات سمبهيڠ سهاج، سفرة ﴿أصلي 

مفربوات سمبهيڠ تحية تحية المسجد﴾ أرتيث، سهجاكو م

 المسجد.
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 فركارا يڠ واجب فد نية إيت دان أف لفظث؟براف  س

لفظث أصلي؛ كدوا « الفعل»يائت تيڬ فركارا: فرتام  ج

« فرضيةال»لفظث ظهرا أتو عصرا مثلا؛ كتيڬ؛ « التعيين»

 لفظث فرضا. والله أعلم.

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل شرط تكبيرة الإحرام

 برافكه سڬل شرط تكبيرة الإحرام إيت؟ س

بهوا »تكبيرة الإحرام إيت أنم بلس فركارا: فرتام برمول شرط  ج

؛ دان «جاته تكبيرة الإحرام إيت فد كتيكا برديري فد فرض

بهوا أدا إي »دان كتيڬ ؛ «بهوا أدا إي دڠن بهاس عرب»كدوا 

؛ دان «كأدأنث دڠن لفظ أكبر»؛ دان كأمفة «دڠن لفظ الله

بهوا جاڠن »؛ دان كأنم «ترتيب أنتارا دوا لفظ»كليم 

؛ دان كتوجه «ممنجڠكن أوله مصلي أكن همزة لفظ أكبر

بهوا جاڠن »؛ دان كدلافن «بهوا جاڠن ممنجڠكن باء أكبر»

بهوا جاڠن » ؛ دان كسمبيلن«منسبدوكن إي أكن باء

منمبهكن إي أكن واو يڠ ماتي أتو منمبهكن واو يڠ برباريس 

أنتارا دوا كلمة، سفرة كتاث ﴿اللاهو أكبر﴾ دڠن ماتي واو 

بهوا »﴿اللاهو أكبر﴾ دڠن برباريس واو؛ دان كسفوله  دان

جاڠن منمبهكن إي أكن واو دهلو درفد لفظ الله، سفرة 
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جاڠن برهنتي إي بهوا »كتاث ﴿والله أكبر﴾؛ دان كسبلس 

أنتارا دوا كلمة تكبير أكن سباڬي فرهنتيان يڠ فنجڠ دان 

بهوا مندڠر إي »؛ دان كدوا بلس «جاڠن فرهنتيان يڠ فنديق

؛ دان كتيڬ بلس «ن ديريث فد سكلين حروف تكبيرأك

؛ دان كأمفة بلس «ماسق وقت فد سمبهيڠ يڠ بروقت»

بهوا »بلس ؛ دان كليم «جاتهث تكبير فد كتيكا مڠهادف قبلة»

؛ دان «جاڠن مروسقكن إي دڠن ساتو درفد سڬل حروفث

والله «. منتأخيركن تكبير مأموم درفد تكبير إمامث»كأنم بلس 

 أعلم.

 

 فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل واجب فاتحة ﴿

 برافكه سڬل شرط فاتحة إيت؟ س

؛ دان «ترتيب»برمول شرط فاتحة إيت سفوله لبيه: فرتام  ج

ممليهراكن سڬل »؛ دان كتيڬ «توروت-برتوروت»كدوا 

كليم ؛ دان «ممليهراكن سڬل سبدوث»؛ دان كأمفة «حروفث

؛ دان كأنم «بهوا جاڠن ديم مصلي أكن سباڬي ديم يڠ فنجڠ»

جاڠن ديم إي أكن ديم يڠ فنديق يڠ مپهجا إي دڠندي أكن »

ممباچ سڬل آياتث دان »؛ دان كتوجه «سكن بچأنمموت

؛ دان كدلافن «حمن الرحيمدرفد بسملة، يعني بسم الله الر 
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ا أدا بهو »؛ دان كسمبيلن «كتيادأن يڠ مروسقكن دڠن معنى»

؛ دان «بچأن إيت فد كتيكا برديري فد سمبهيڠ فرض

؛ دان «بهوا ممفردڠركن إي أكن ديريث أكن بچأن»كسفوله 

«. جاڠن مپلاڠي أكن فاتحة أوله ذكر يڠ لائنبهوا »كسبلس 

 والله أعلم.

 

 فاتحة دان تمفتث ن بيلاڠن سبدو فد﴿ فصل ﴾ فد مپتاك

 برافكه سڬل سبدو فاتحة إيت دان أف تمفتث؟ س

سبدو فد »برمول سبدو فاتحة إيت أمفة بلس تمفة: فرتام  ج

سبدو الرّحمن »؛ دان كدوا «بسم الله تمفتث دأتس لام

؛ دان «سبدو الرّحيم دأتس راء»؛ دان كتيڬ «دأتس راء

سبدو ربّ »؛ دان كليم «مسبدو الحمد لله دأتس لا »كأمفة 

؛ «سبدو الرّحمن دأتس راء»؛ دان كأنم «العالمين دأتس باء

سبدو »؛ دان كدلافن «سبدو الرّحيم دأتس راء»ان كتوجه د

سبدو إيّاك »؛ دان كسمبيلن «مالك يوم الدّين دأتس دال

سبدو إيّاك نستعين دأتس »؛ دان كسفوله «نعبد دأتس ياء

نا الصّراط المستقيم دأتس سبدو اهد»؛ دان كسبلس «ياء

ذين دأتس لام»؛ دان كدوا بلس «صاد
ّ
؛ دان «سبدو صراط ال
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سبدو أنعمت عليهم غير »تيڬ بلس دان كأمفة بلس ك

ين دأتس ضاد دان دأتس لام
ّ
 «.المغضوب عليهم ولا الضّال

 پتاكن أولهم بڬيكو أكن تجويد فاتحة إيت؟ س

د فاتحة إيت بهواسث جك بركهندق أڠكو أكن كپتأن تجوي ج

يڠ برنما هداية الأطفال في تجويد مك ليهت أولهم فد رسالتكو 

 المتعال. والله أعلم. كلام الله

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل تمفت مڠڠكت دوا تاڠن

 برافكه سڬل تمفت سنة مڠڠكت دوا تاڠن إيت؟ س

فد كتيكا »سنة مڠڠكت دوا تاڠن إيت فد أمفة تمفت: فرتام  ج

فد »؛ دان كتيڬ «فد كتيكا ركوع»؛ دان كدوا «تكبيرة الإحرام

كتيكا برديري درفد تشهد فد »؛ دان كأمفة «كتيكا اعتدال

 والله أعلم.«. أول 

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل واجب سجود

 برافكه سڬل شرط سجود إيت؟ س

بهوا سجود س ي »برمول شرط سجود إيت توجه فركارا: فرتام  ج

بهوا أدا داهيث إيت »وا ؛ دان كد«مصلي أتس توجه أڠڬوت

؛ دان «برتكن سديكيت دڠن كفلاث»؛ دان كتيڬ «تربوكا
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بهوا تياد »؛ دان كليم «كتيادأن تورون إي كارن لائنث»كأمفة 

؛ دان كأنم «سجود أتس سسوات يڠ برڬراق إي دڠن ڬراقن

طمأنينة »؛ دان كتوجه «تراڠكت باوهث أتس سبله أتسث»

 «.فد كتيكا سجودث

 

 داهنين سوات كسو ﴿ خاتمة ﴾ إ

 برافكه سڬل أڠڬوت سجود إيت؟ س

؛ دان «داهي»إيت توجه فركارا: فرتام برمول أڠڬوت سجود  ج

؛ دان كأمفة دان «فروت دوا تافق تاڠن»كدوا دان كتيڬ 

فروت سڬل أنق »؛ دان كأنم دان كتوجه «دوا لوتت»كليم 

 والله أعلم.«. جاري دوا كاكي

 

سڬل سبدو فد تشهد دان سڬل ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن بيلاڠن 

 تمفتث

 تمفتث؟برافكه سڬل سبدو فد تشهد دان أف  س

برمول سبدو فد تشهد إيت دوا فوله ساتو فد كسمفرنأن  ج

كورڠث مك سبدو فد -تشهد دان أنم بلس فد سكورڠ

إيت دوا دان يائت دأتس تاء دان ياء؛ دان سبدو « التّحيّات»

دأتس صاد؛ دان  إيت ساتو يائت« المباركات الصّلوات»
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يّبات»سبدو 
ّ
ان إيت دوا يائت دأتس طاء دان ياء؛ د« الط

إيت ساتو يائت دأتس لام الجلاله؛ دان سبدو « لله»سبدو 

عليك أيّها »إيت ساتو يائت دأتس سين؛ دان سبدو « السّلام»

إيت تيڬ يائت دأتس ياء دان نون دان ياء؛ دان سبدو « النّبيّ 

ت دأتس لام جلاله؛ دان سبدو إيت ساتو يائ« ورحمة الله»

سين؛ دان سبدو إيت ساتو يائت دأتس « وبركاته السّلام»

إيت ساتو يائت دأتس لام جلاله؛ دان « علينا وعلى عباد الله»

إيت ساتو يائت دأتس صاد؛ دان سبدو « الصّالحين»سبدو 

 إله»
ّ
إيت ساتو يائت دأتس لام ألف؛ دان سبدو « أشهد أن لا

 الله»
ّ
دوا يائت دأتس لام ألف دان لام جلاله؛ دان إيت « إلا

تو يائت دأتس نون؛ دان سبدو إيت سا« وأشهد أنّ »سبدو 

إيت تيڬ يائت دأتس ميم محمد دان « محمّدا رّسول الله»

 دأتس راء دان دأتس لام الجلاله. والله أعلم.

 

﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل سبدو صلوات أتس نبي صلى الله 

 عليه وسلم

كورڠ صلوات أتس نبي صلى الله عليه -ورڠسبدو سكبرافكه  س

 ث؟وسلم إيت دان أف تمفت
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كورڠ صلوات أتس نبي إيت يائت أمفة -برمول سبدو سكورڠ ج

همّ »مك سبدو فد 
ّ
إيت دوا يائت دأتس لام دان ميم؛ دان « الل

على »إيت ساتو دأتس لام؛ دان سبدو فد « صلّ »سبدو فد 

 والله أعلم. إيت ساتو يائت دأتس ميم.« محمّد

 

 كورڠ سلام-﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سكورڠ

 كورڠ سلام إيت دان براف سبدوث؟-سكورڠبرافكه  س

دان « السّلام عليكم»كورڠ سلام إيت -برمول سكورڠ ج

 سبدوث ساتو يائت دأتس سين. 

 

 ﴿ فرع ﴾ إين سوات چابڠ

أفكه يڠ سنة بهوا دفربوات أوله مصلي كمدين درفد سمبهيڠ  س

 إيت؟

سنة بهوا دودوك إي كمدين درفد سمبهيڠ إيت سفاي  ج

منداتڠكن إي دڠن ذكر دان دعاء يڠ وارد كدواث كمدين 

« جفوة»درفد سمبهيڠ إيت كارن منڠڬلكن يڠ دمكين إيت 

أرتيث، برفالڠ أنتارا همب دان توهنث دان لاڬي كارن دعاء 

 إيت مستجاب كمدين درفد سمبهيڠ إيت. والله أعلم.
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 سڬل وقت سمبهيڠ يڠ دفرضكند مپتاكن ﴿ فصل ﴾ ف

 برافكه سڬل وقت سمبهيڠ يڠ دفرضكن إيت؟ س

برمول أول وقتث إيت ليم، يائت ظهر دان عصر دان مغرب  ج

 دان عشاء دان صبح.

 أف أول وقت ظهر أيت دان أف أخيرث؟ س

برمول أول وقت ظهر إيت يائت ڬلنچير متهاري. دان أخيرث  ج

تيف سوات سأمفماث، لائن درفد -بياڠ تيف-إيت جدي بياڠ

 بياڠ يڠ أدا فد كتيكا تڠه هاري.-اڠ رمبڠ، يعني بياڠبي-بياڠ

 أف أول وقت عصر إيت دان أف أخيرث؟ س

تيف سوات -بياڠ تيف-أول وقت عصر إيت أفبيل جدي بياڠ ج

إيت سأمفماث دان برتمبه سديكيت. دان أخيرث إيت يائت 

 ماسق متهاري.

 ؟إيت دان أف أخيرثأف أول وقت مغرب  س

مغرب إيت ماسق متهاري. دان أخيرث إيت ماسق أول وقت  ج

 ميڬا يڠ ميره.

 أف أول وقت عشاء إيت دان أف أخيرث؟ س

أول وقت عشاء إيت ماسق ميڬا يڠ ميره. دان أخيرث إيت  ج

 تربيت فجر صادق.
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 أف أول وقت صبح إيت دان أف أخيرث؟ س

أول وقت صبح إيت تربيت فجر صادق. دان أخيرث إيت  ج

 تربيت متهاري.

 

 ﴿ تنبيه ﴾ إين سوات فرجڬأن

 برافكه سڬل شفق إيت؟ س

؛ دان يڠ «ميڬا يڠ ميره»برمول ميڬا إيت تيڬ فركارا: فرتام  ج

 «.ميڬا يڠ فوتيه»؛ دان يڠ كتيڬ «ميڬا يڠ كونيڠ»كدوا 

دان ميڬا يڠ كونيڠ إيت  برمول ميڬا يڠ ميره إيت تندا أفكه س

 فوتيه إيت تندا أف؟تندا أف دان ميڬا يڠ 

بهواسث ميڬا يڠ ميره إيت تندا وقت مغرب. دان ميڬا يڠ  ج

كونيڠ إيت تندا وقت عشاء دان دسنتكن منتأخيركن سمبهيڠ 

 عشاء هڠڬا بهوا هيلڠ ميڬا يڠ كونيڠ دان يڠ فوتيه إيت.

 

ددالمث سمبهيڠ سنة ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل وقت يڠ حرام 

 وقت ضرورة دان فد مپتاكن وقت عذر دان

برافكه سڬل وقت يڠ حرام فدث سمبهيڠ  سنة إيت دان أف  س

 دي؟
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برمول وقت يڠ حرام فدث سمبهيڠ سنة إيت ليم تمفة: فرتام  ج

؛ دان كدوا «كمدين درفد سمبهيڠ صبح هڠڬا تربيت متهاري »

؛ «ڠ متهاري كوني-كمدين درفد سمبهيڠ عصر هڠڬا كونيڠ»

هڠڬا تراڠكة سقدر ساتو وقت تربيت متهاري »دان كتيڬ 

تومبك، يعني توجه هستا دڠن هستا أنق آدم لبيه كورڠ 

كونيڠ متهاري هڠڬا -كتيكا كونيڠ»؛ دان كأمفة «سديكيت

فد تڠه هاري هڠڬا »؛ دان كليم «سمفرنا غروب متهاري 

 «.ڬلنچير متهاري فد يڠ لائن درفد هاري جمعة

يڠ ليم  يڠ سنة أف يڠ حرام ممفربواتث فد سڬل وقتسمبه س

 إيت؟

برمول سمبهيڠ يڠ حرام ممفربواتث فد وقت يڠ ليم إيت دان   ج

لاڬي تياد تريكة إي فد يڠ لائن درفد تانه حرام مكه يائت 

سمبهيڠ سنة يڠ تياد بروقت، سفرة سنة يڠ مطلق دان تياد 

تخارة دان فول برسبب يڠ تردهلو، سفرة سنة إحرام دان اس

 سفرة سمبهيڠ ڬرهانا.

 وقت عذر إيت؟أف  س

يائت وقت ظهر بڬ سمبهيڠ عصر أتو وقت عصر بڬ سمبهيڠ  ج

ظهر فد جمع تقديم دان جمع تأخير. دان وقت مغرب بڬ 
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عشاء فد جمع تقديم دان وقت عشاء بڬ سمبهيڠ مغرب فد 

 جمع تأخير.

 أف وقت ضرورة إيت؟ س

تڠڬل درفد وقت سقدر تكبيرة  يائت فد أخير وقت دان جك ج

 كلفون.الإحرام س

أداكه واجب منقضاء سمبهيڠ أتس أورڠيڠ هيلاڠ مانعث،  س

 سفرة حيض دان نفاس فد كتيكا إيت؟

واجب أتسث منقضاء دمكين سمبهيڠ دڠن شرط برككالن  ج

سوچيث درفد مانع سقدر برسوچي دان سمبهيڠ. دان واجب 

هلو درفدث جك بوليه فول أتسث منقضاء سمبهيڠ وقت يڠ د

دڠندي فد وقت يڠ ساتو، سفرة جك فوتس دهمفونكن 

مانعث فد أخير عصر أتو عشاء مك واجب أتسث منقضاء 

ظهر سرت عصر أتو عشاء سرت مغرب جك برككالن 

سوچيث درفد مانع دڠن سقدر برسوچيث دان دوا سمبهيڠ 

 إيت.

أداكه واجب أتسث منقضاء سمبهيڠ وقت إيت جك داتڠ  س

 عث فد أول وقت؟مان

منقضاء سمبهيڠ وقت أيت جك تله لالو درفد واجب أتسث  ج

وقت إيت سقدر سمبهيڠ دان برسوچي جك تياد بوليه 
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ددهلوكنث برسوچي إيت درفد وقت، سفرة برسوچي أورڠيڠ 

برككالن حدثث. دان جك بوليه ددهلوكنث درفد وقت سفرة 

وضوء أورڠيڠ صحيح مك دشرطكن فدث لالو سقدر 

 يڠ سهاج. والله أعلم.سمبه

 

 فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل ديم ددالم سمبهيڠ﴿ 

برافكه سڬل ديم يڠ دسنتكن ددالم سمبهيڠ إيت دان أف  س

 دي؟

ديم »برمول ديم يڠ دسنتكن ددالمث إيت أنم فركارا: فرتام  ج

أنتارا »؛ دان كدوا «أنتارا تكبيرة الإحرام دان دعاء افتتاح

أنتارا أعوذ دان »ن كتيڬ ؛ دا«دعاء افتتاح دان أعوذ

؛ دان كليم «أنتارا فاتحة دان آمين»؛ دان كأمفة «اتحةف

« أنتارا سورة دان ركوع»؛ دان كأنم «أنتارا آمين دان سورة»

 دان يائت درفد سنة هيئة.

 دڠن أف دقدركن سڬل ديم إيت؟ س

دڠن قدر سبحان الله ملائنكن ديم يڠ أنتارا آمين دان سورة  ج

جهرية دڠن قدر مسا ق إمام فد سمبهيڠ مك يائت فد ح

ممباچ أوله مأموم أكن فاتحة دڠن إعتبار فرتڠاهن يڠ 

 سدرهان. والله أعلم.
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 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن برڠيڠ برڬنتوڠ دڠن طمأنينة

برافكه سڬل ركن سمبهيڠ يڠ تيڬ بلس يڠ واجب فدث  س

 طمأنينة إيت؟

ة فركارا: برمول ركن سمبهيڠ يڠ واجب فدث طمأنينة إيت أمف ج

؛ «سجود»؛ دان كتيڬ «اعتدال»؛ دان كدوا «ركوع»فرتام 

 «.دودوك أنتارا دوا سجود»دان كأمفة 

 أف أرتي طمأنينة إيت؟ س

كيرا تتف أوله -يائت ديم كمدين درفد برڬرق دڠن سكيرا ج

تيف أڠڬوت فد تمفتث دڠن قدر سبحان الله. والله -تيف

 أعلم.

 

 سجود سهوي  ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن يڠ مننتوت

 برافكه سڬل سبب سجود سهوي إيت؟ س

برمول سبب سجود سهوي إيت أمفة فركارا: يڠ فرتام إيت  ج

منڠڬلكن ستڠه درفد سڬل سنة أبعاض سمبهيڠ أتو »

منڠڬلكن ستڠه درفد أبعاض، سفرة منڠڬلكن ساتو كلمة 

؛ يڠ كدوا «درفد قنوت يڠ ثابت درفد نبي صلى الله عليه وسلم

ڠ ممبطلكن سمبهيڠ أوله ت أكن برڠيممفربوا»إيت 

سڠهجاث دان تياد ممبطلكن أوله لوفاث أفبيل ممفربوات 
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ممندهكن ركن »؛ يڠ كتيڬ إيت «إي أكندي فد حالث لوفا

منجاتوهكن ركن »؛ يڠ كأمفة إيت «قولي كفد يڠ بوكن تمفتث

 والله أعلم.«. فعلي سرت داحتمالكن لبيهث

 

 سمبهيڠ ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل سنة أبعاض

 برافكه سڬل سنة أبعاض سمبهيڠ إيت؟ س

تشهد »برمول سنة أبعاض سمبهيڠ إيت توجه فركارا: فرتام  ج

ممباچ صلوات »؛ دان كتيڬ «دودوكث»؛ دان كدوا «أول 

؛ دان كأمفة «أتس تبي صلى الله عليه وسلم فد تشهد أول 

؛ دان كليم «ممباچ صلوات أتس كلوارڬاث فد تشهد أخير»

؛ دان «برديري فد كتيكا قنوت»؛ دان كأنم «تممباچ قنو »

ممباچ صلوات دان سلام أتس نبي صلى الله عليه »كتوجه 

 والله أعلم.«. وسلم وآله وصحبه فد قنوت

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل يڠ ممفاسدكن سمبهيڠ

 برافكه سڬل يڠ ممبطلكن سمبهيڠ إيت دان أف دي؟ س

س فركارا: فرتام برمول يڠ ممبطلكن سمبهيڠ إيت أمفة بل ج

كجاتوهن نجس »؛ دان كدوا «حدث كچيل أتو حدث بسر»

؛ «جك تياد دجاتوهكندي فد كتيكا إيت درفد كتيادأن تڠكوڠ
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؛ «تربوكا عورة جك تياد دتوتوف فد كتيكا إيت»دان كتيڬ 

برتوتور دڠن دوا حروف أتو ساتو حروف يڠ »دان كأمفة 

سديكيت فد مماكن »؛ دان كليم «فهم فد حال سڠاج ممبري 

؛ دان «مماكن يڠ بپاق فد حال لوفا»؛ دان كأنم «حال سڠاج

توروت دان جكالو -ڬراق تيڬ كالي برتوروت-برڬراق»كتوجه 

؛ دان «ملومفة يڠ كجي»؛ دان كدلافن «لوفا سكلفون 

منبهكن ساتو »؛ دان كسفوله «مموكل يڠ كراس»كسمبيلن 

تس تردهلو أ»؛ دان كسبلس «حال دڠن سڠاج ركن فعلي فد

كتيڠڬالن دڠن »؛ دان كدوا بلس «إمامث دڠن دوا ركن فعلي

نية »؛ دان كتيڬ بلس «دوا ركن فعلي دڠن تياد عذر

مموتسكن سمبهيڠ  أتو مڠڬنتوڠكن مموتسكندي دڠن 

سوات دان جكالو مستحيل فد عادة سكلفون، سفرة 

ل فد عقل كارن كتيادأن مموتوڠ فيسو تياد يڠ مستحي

منافيكن إي أكن جزم برسلاهن يڠ مڠڬنتوڠكن دڠندي تياد 

فرڬي داتڠ فيكيران فد »؛ دان كأمفة بلس «فرتام

 والله أعلم.«. مموتسكندي
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 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سمبهيڠ واجب فدث نية إمامة

 برافكه سمبهيڠ يڠ واجب فدث نية إمامة إيت؟ س

إمامة إيت أمفة تمفت: برمول سمبهيڠ يڠ واجب فدث نية  ج

مك كتاث، ﴿نويت أصلي فرض « جمعةسمبهيڠ »فرتام 

الجمعة إماما الله أكبر﴾ أرتيث، سهجاكو سمبهيڠ فرض 

سمبهيڠ معادة، يعني يڠ »؛ دان كدوا «جمعة جدي إماما

؛ «سمبهيڠ يڠ دنذركن أكن برجماعة»؛ دان كتيڬ «دأولڠكن

والله . «سمبهيڠ جمع تقديم فد كتيكا هوجن»دان كأمفة 

 أعلم.

 

 ڬل شرط يڠ دإعتبار فد مڠيكوة إمام﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن س

 برافكه سڬل شرط مڠيكوة إمام إيت؟ س

بهوا »برمول شرط مڠيكوة إمام إيت سبلس فركارا: فرتام  ج

جاڠن مپڠكا إي أكن بطل سمبهيڠ إمامث دڠن حدث أتو 

بهوا جاڠن برإعتقاد إي أكن واجب »؛ دان كدوا «لائنث

اڠن أدا يڠ بهوا ج»؛ دان كتيڬ «قضاء سمبهيڠ أتس إمام

بهوا جاڠن مڠيكوة »؛ دان كأمفة «دإيكوة إيت مأموم

وس بچأنث أكن إمام يڠ تياد باڬوس مأموم يڠ باڬ

بهوا جاڠن تردهلو مأموم أتس إمام »؛ دان كليم «بچأنث
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بهوا مڠتهوي مأموم أكن فنداهن »؛ دان كأنم «فد تمفت

بهوا برهمفون مأموم دان إمام فد »؛ دان كتوجه «إمامث

؛ «أتو فد تيڬ راتس هستا لبيه كورڠ سديكيتمسجد 

كن مڠيكوة أتو نية بهوا برنية مأموم أ»دان كدلافن 

بهوا موافقة أوله أتوران »؛ دان كسمبيلن «برجماعة

بهوا جاڠن مپلاهي »؛ دان كسفوله «سمبهيڠ كدواث

مأموم أكندي فد سنة يڠ كجي مپلاهيث، سفرة سجود 

«. أموم أكن إمامثبهوا مڠيكوة م»؛ دان كسبلس «تلاوة

 والله أعلم.

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل روفا إيكوتن

 برافكه سڬل روفا إيكوتن إيت؟ س

 برمول روفا ماچم إيكوتن إيت سمبيلن فركارا. ج

 براف يڠ صح إي درفد يڠ سمبيلن إيت؟ س

بهواسث يڠ صح إي درفد يڠ سمبيلن إيت ليم فركارا: فرتام  ج

مڠيكوة »؛ دان كدوا «لاك-لاك دڠن لاك-مڠيكوة لاك»

مڠيكوة خنثى، يعني »؛ دان كتيڬ «لاك-فرمفوان دڠن لاك

مڠيكوة فرمفوان دڠن »؛ دان كأمفة «لاك-بنچي دڠن لاك

 «.مڠيكوة فرمفوان دڠن فرمفوان»؛ دان كليم «خنثى
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 براف يڠ تياد صح إي درفد يڠ سمبيلن فركارا إيت؟ س

فركارا: فرتام  بهواسث يڠ تياد صح إي درفدث إيت أمفة ج

-مڠيكوة لاك»؛ دان كدوا «لاك دڠن فرمفوان-مڠيكوة لاك»

؛ «مڠيكوة خنثى دڠن فرمفوان»؛ دان كتيڬ «لاك دڠن خنثى

 والله أعلم.«. مڠيكوة خنثى دڠن خنثى»دان كأمفة 

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل شرط هاروس جمع تقديم

 برافكه سڬل شرط جمع تقديم إيت؟ س

ملائيكن »تقديم إيت أمفة فركارا: فرتام برمول شرط جمع  ج

نية جمع فد سمبهيڠ »؛ دان يڠ كدوا «ممفيائي وقتدڠن يڠ 

يڠ فرتام، سفرة كتاث ﴿نويت أصلي فرض الظهر مجموعا 

بالعصر﴾ أرتيث، سهجاكو سمبهيڠ فرض ظهر 

توروت -برتوروت»؛ دان كتيڬ «دهمفونكندي دڠن عصر

لن عذر، يعني ككل برككا»؛ دان كأمفة «أنتارا دوا سمبهيڠ

 والله أعلم.«. ڠ كدواسفرهڠڬا تكبيرة الإحرام دڠن ي

 

 

 

 



 Ta‘līmush Shibyān Bighāyatil Bayān  

Pengantar Studi Islam | 173  
 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل شرط هاروس جمع تأخير

 برافكه سڬل شرط جمع تأخير إيت؟ س

نية »برمول شرط جمع تأخير إيت دوا فركارا: فرتام  ج

منتأخيركن ددالم وقت يڠ أول دان سڠڬوهث تڠڬل درفد 

ت أوله برڠيڠ ملواسكن إي أكن سمبهيڠ  تمام وقت يڠ أول إي

بركهندق إي أكن تمامث دان سمبهيڠ قصر جك جك 

بركهندق إين أكندي، سفرة كتاث أفبيل بركهندق إي 

منتأخيركن ظهر كفد عصر ﴿نويت تأخير الظهر إلى العصر 

لأجمع بينهما﴾ أرتيث، سهجاكو منتأخيركن ظهر كفد عصر 

اث؛ دان أفببيل بركهندق إي سفاي أكو همفونكن أنتارا كدو 

عشاء مك كتاث ﴿نويت تأخير المغرب  منتأخيركن مغرب كفد

إلى العشاء﴾ أرتيث، سهجاكو منتأخيركن مغرب كفد 

برككالن عذر دان يائت سفرهڠڬا »؛ دان كدوا «عشاء

 والله أعلم.«. سمفرنا سمبهيڠ كدوا

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل شرط قصر

 ت دان أف دي؟برافكه سڬل شرط قصر إي س

بهوا أدا »ا: فرتام برمول شرط قصر إيت توجه فركار  ج

 ؛«فرجلاننث إيت دوا مرحله
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 أف قدر دوا مرحله إيت دڠن فرجلانن دان فال؟ س

يائت فرجلانن دوا هاري أتو دوا مالم أتو سهاري سمالم  ج

فرجلانن إيت يڠ دتڠڬوڠكندي. دان دڠن فال يائت أنم فول 

سفرتيڬ فال دان تيڬ سفرليم سفرتيڬ ساتو فال دان دوا 

 فال.

؛ دان كتيڬ «بهوا أدا فرجلاننث إيت هاروس»كدوا دان 

نية قصر فد »؛ دان كأمفة «مڠتهوي دڠن هاروس قصر»

كتيكا تكبيرة الإحرام، سفرة كتاث ﴿أصلي فرض الظهر 

مقصورة﴾ أرتيث، سهجاكو سمبهيڠ فرض ظهر 

؛ «ڠ أمفة ركعةبهوا أدا سمبهيڠ ي»؛ دان كليم «دقصركندي

؛ دان «ڠڬا سمفرنا سمبهيڠبرككالن فرجلاننث ه»دان كأنم 

بهوا جاڠن مڠيكوة أورڠيڠ قصر أكن أورڠيڠ تمام »كتوجه 

 والله أعلم.«. فد ساتو سكو درفد سمبهيڠث

 

 ﴿ تتمة ﴾ إين سوات كسمفرنأن

 أف لفظ نية سمبهيڠ ظهر قصر بسرت جمع تقديم إيت؟ س

ر ركعتين قصرا مجموعا إليه يائت ﴿أصلي فرض الظه ج

أكبر﴾ أرتيث، أكو سمبهيڠ فرض ظهر دوا ركعة العصر الله 

 قصر دهمفونكن فدث أوله عصر.
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 أف لفظ نية سمبهيڠ عصر قصر جمع تقديم إيت؟ س

يائت ﴿أصلي فرض العصر ركعتين قصرا مجموعا إلى  ج

الظهر﴾ أرتيث، أكو سمبهيڠ فرض عصر دوا ركعة قصر 

 هر.دهمفونكن كفد ظ

 جمع تأخير إيت؟ أف لفظ نية سمبهيڠ عصر قصر بسرت س

يائت ﴿أصلي فرض العصر ركعتين قصرا مجموعا إليه  ج

الظهر﴾ أرتيث، أكو سمبهيڠ فرض عصر دوا ركعة قصر 

 دهمفونكن كفدث أوله ظهر. 

 أف لفظ نية سمبهيڠ ظهر جمع تأخير إيت؟ س

لى يائت ﴿أصلي فرض الظهر ركعتين قصرا مجموعا إ ج

ظهر دوا ركعة قصر العصر﴾ أرتيث، أكو سمبهيڠ فرض 

 دهمفونكن كفد عصر.

 أف لفظ نية سمبهيڠ مغرب بسرت جمع تقديم إيت؟ س

يائت ﴿أصلي فرض المغرب ثلاث ركعات مجموعا إليه  ج

العشاء﴾ أرتيث، أكو سمبهيڠ فرض مغرب تيڬ ركعة 

 دهمفونكن فدث أوله عشاء.

 مع تقديم إيت؟أف نية سمبهيڠ عشاء قصر ج س
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العشاء ركعتين قصرا مجموعا إلى يائت ﴿أصلي فرض  ج

المغرب﴾ أرتيث، أكو سمبهيڠ فرض عشاء دوا ركعة قصر 

 دهمفونكن كفد مغرب. 

 أف لفظ نية سمبهيڠ عشاء قصر بسرت جمع تأخير إيت؟ س

يائت ﴿أصلي فرض العشاء ركعتين قصرا مجموعا إليه  ج

رض عشاء دوا ركعة قصر المغرب﴾ أرتيث، أكو سمبهيڠ ف

 دهمفونكن فدث أوله مغرب.

 أف لفظ نية سمبهيڠ مغرب جمع تأخير إيت؟ س

يائت ﴿أصلي فرض المغرب ثلاث ركعات مجموعا إلى  ج

العشاء﴾ أرتيث، أكو سمبهيڠ فرض مغرب تيڬ ركعة 

 دهمفونكن كفد عشاء. إنتهى. فروكنن. والله أعلم.

 

 فوبوات جمعة﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل شرط صح مم

 برافكه سڬل شرط صح جمعة إيت؟ س

بهوا أدا »برمول شرط صح جمعة إيت أنم فركارا: فرتام  ج

بهوا دديريكندي »؛ دان كدوا «سكلينث ددالم وقت ظهر

بهوا دسمبهيڠكندي فد »؛ دان كتيڬ «ددالم ڬوريسن نڬري 

بهوا أدا مريك إيت يڠ سمبهيڠ »؛ دان كأمفة «حال برجماعه

ي لاك لاڬي بالغ لاڬ-فوله أورڠ، يڠ مرديكا يڠ لاكجمعة أمفة 
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بهوا جاڠن مندهلوكندي دان جاڠن »؛ دان كليم «ديم برومه

مپرتائي أكندي فد أخير تكبيرة الإحرام إمام أوله جمعة يڠ 

؛ دان كأنم «لائن فد دمكين إيت نڬري، يعني فد تمفت جمعة

 «.بهوا هندقله مندهلوكندي أوله دوا خطبة»

 صح جمعة فول؟ أف شرط س

دا إمام جمعة إيت حاضر برمول شرط صح جمعة فول بهوا أ ج

فد كتيكا ممباچ دوا خطبه. جك تياد خطيب إيت يڠ جادي 

إمام دان تيادله هاروس بهوا دجديكن إمام جمعة إيت أكن 

أورڠيڠ تياد حاضر فد كتيكا ممباچ خطبه دان جك لبيه إي 

تله ددالم جمل فتح درفد أمفة فوله أورڠ سكلفون. سفرة إي

 الوهاب. انتهى. والله أعلم.

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل ركن دوا خطبه

 برافكه سڬل ركن دوا خطبه إيت؟ س

ممباچ الحمد »برمول ركن دوا خطبه إيت ليم فركارا: فرتام  ج

ممباچ صلوات أتس نبي صلى الله »؛ دان كدوا «لله فد كدواث

 ؛«عليه وسلم فدا كدواث

صلوات يڠ ممدائي إيت دان أف لفظث يڠ تياد أف لفظ  س

 ممدائي إيت؟
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بهواسث لفظ صلوات يڠ ممدائي إيت سفرة ﴿صلى الله على  ج

محمد﴾ دان لفظث يڠ تياد ممدائي إيت ﴿صلى الله عليه﴾ 

دڠن ضمير دان جك تله تردهلو بڬ نبي صلى الله عليه وسلم 

تله سبوتن نام يڠ كمبالي كفدث ضمير سكلفون سفرة برڠيڠ 

يق. دان بركات دپتاكن دڠندي أوله جماعه علماء يڠ تحق

كمال الدميري دان سريڠكالي لوفا سڬل خطيب فد يڠ دمكين 

إيت. انتهى. مك جاڠن أڠكو ترتفوداي دڠن برڠيڠ أڠكو 

دافت أكندي ترسورة ددالم سڬل خطبه نباتية نماث أتس 

برسلاهن برڠيڠ أتسث سڬل محقق المتأخرين. انتهى. فتح 

 عين ملخصا.الم

؛ دان كأمفة «فد كدواث وصية دڠن تقوى الله»دان كتيڬ 

ممباچ ساتو آية درفد القرآن فد ساله سوات درفد »

لاك دان -دعاء بڬ أورڠ مؤمنين لاك»؛ دان كليم «كدواث

 والله أعلم. «. مؤمنات فرمفوان فد خطبه يڠ أخير

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل شرط دوا خطبه بڬ جمعة

 ه سڬل شرط دوا خطبه إيت دان أف دي؟برافك س

سوچي »برمول شرط دوا خطبه إيت سفوله فركارا: فرتام  ج

سوچي درفد »؛ دان كدوا «درفد دوا حدث: كچيل دان بسر
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منوتف »؛ دان كتيڬ «نجس فد فكاين دان بدن دان تمفت

؛ دان كليم «برديري أتس يڠ كواس»؛ دان كأمفة «عورة

؛ دان كأنم «طمأنينة سمبهيڠدودوك أنتارا كدواث سقدر »

-برتوروت»؛ دان كتوجه «روت أنتارا كدواثتو -برتوروت»

توروت أنتارا دوا خطبه دان أنتارا سمبهيڠ دان أنتارا سڬل 

تيف درفد كدواث دڠن بهوا تياد فنجڠ فصل فد -ركن تيف

 عرف فد سڬل تمفت يڠ تيڬ إين؛

 أف ضابط فنجڠ فصل فد عرف إيت؟ س

ريڠن يڠ بوليه -سريڠنوا ركعة سمبهيڠ دڠن يائت دڠن قدر د ج

 مك جك كورڠ درفد يڠ دمكين إيت تياد ممبري مضرة إي.

بهوا أدا سڬل ركن دوا خطبه دڠن بهاس »دان كدلافن 

بهوا ممفردڠركن أوله خطيب أكن »؛ دان كسمبيلن «عرب

؛ دان كسفوله «سڬل ركن دوا خطبه إيت بڬ أمفة فوله أورڠ

 والله أعلم. «.إيت ددالم وقت ظهربهوا أدا سكلين خطبه »
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 ﴿ فصل فيما يتعلق بالميت ﴾

 إين سوات فصل فد مپتاكن برڠيڠ برڬنتوڠ دڠن ميت

 

 برافكه يڠ لزم بڬ ميت إيت؟ س

برمول يڠ لزم بڬ ميت إيت أمفة فركارا: فرتام  ج

؛ دان كتيڬ «مڠكفنكندي»؛ دان كدوا «ممنديكندي»

 أعلم.والله «. نمكنديتا»؛ دان كأمفة «سمبهيڠ أتسث»

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن مندي ميت

 كورڠ ممنديكن ميت إيت؟-أفكه سكورڠ س

كورڠ ممنديكن ميت إيت يائت مراتكن -برمول سكورڠ ج

 بدنث دڠن أير.

 أف كيفية يڠ ترلبيه سمفرنا ممنديكن ميت إيت؟ س

دان يڠ ترلبيه سمفرناث إيت بهوا ممباسه إي، يعني  ج

دان بهوا مڠهيلڠكن إي أكن دان دبرث  غاسل أكن قبلث

چمر درفد هيدوڠث دان بهوا موضوءكندي دان -چمر

ڬوسوك أكن بدنث دڠن داون بدارا دان -بهوا مڠڬوسوك

أمفماث، سفرة صابون دان بهوا منواڠكن إي أكن أير 

 أتسث تيڬ كالي.
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بتاف كيفية يڠ سنة لاڬي ترلبيه أوتام فد ممنديكن ميت  س

 إيت؟

ن أير بدارا كمدين مك دڠن أير يڠ نديكندي دڠبهوا دم ج

مڠهيلڠكندي كمدين مك دمنديكن فول دڠن أير بدارا 

كمدين مك دڠن أير يڠ مڠهيلڠكندي كمدين مك 

دمنديكن فول دي دڠن أير بدارا كمدين مك دمنديكن 

دڠن أير يڠ مڠهيلڠكندي. إينله أنم كالي تياد كبيلاڠن 

ي لص تيڬ كالكمدين  مك دمنديكن إي دڠن أير خا

توروت مك يڠ تيڬ كالي إينله يڠ كبيلاڠن يڠ -برتوروت

فرتام درفدث مڠڬوڬوركن أكن واجب دان يڠ كدوا دان 

يڠ كتيڬ مڠحاصلكن سنة منيڬاث. انتهى. سبيل 

 المهتدين. والله أعلم.

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن بوڠكوس ميت

 كورڠ بوڠكوسث ميت؟-برافكه سكورڠ س

وڠكوسث إيت ساتو كائن يڠ بكورڠ -برمول سكورڠ ج

مرتاكن إي أكندي، يعني منوتف إي أكن سكلين بدنث 

 ميت إيت.
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 أف يڠ ترلبيه سمفرنا بوڠكوسث إيت؟ س

لاك تيڬ لافيس -دان يڠ ترلبيه سمفرناث إيت بڬ لاك ج

دان بڬ فرمفوان باجو كروڠ دان تلكوڠ دان كائن دان دوا 

 لافيس بوڠكوس.

يت سفرة باجو كروڠ أورڠيڠ ميت إأداكه باجو كروڠ  س

 هيدوف؟

بهواسث باجو كروڠ ميت إيت سفرة باجو كروڠ أورڠيڠ  ج

هيدوف، تتاف مپتاكن دڠندي أوله سرقاوي دان لائنث 

فد برڠيڠ دعادتكندي فد فيهق كامي درفد منجديكندي 

هڠڬا ستڠه باتس دان دڠن تياد تاڠن باجو إيت منكر يڠ 

 صا. والله أعلم.ن ملخساڠة حرامث. إعانة الطالبي

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سمبهيڠ أتس ميت

 برافكه سڬل ركن سمبهيڠ جنازة إيت؟ س

برمول ركن سمبهيڠ ميت إيت توجه فركارا: يڠ فرتام إيت  ج

نية، سفرة كتاث ﴿أصلي الفرض على هذا الميت﴾ »

؛ يڠ كدوا «أرتيث، سهجاكو سمبهيڠ فرض أتس إين ميت

برديري أتس أورڠيڠ »إيت كتيڬ ؛ يڠ «أمفة تكبير»إيت 

؛ يڠ كليم إيت «ممباچ فاتحة»؛ يڠ كأمفة إيت «كواس
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صلوات أتس نبي صلى الله عليه وسلم كمددين درفد »

؛ «تكبير يڠ كدوا، سفرة كتاث ﴿اللهم صل على محمد﴾

باچ دعاء بڬ ميت كمدين درفد تكبير يڠ »يڠ كأنم إيت 

توجه يڠ ك ؛«كتيڬ، سفرة كتاث ﴿اللهم اغفرله وارحمه﴾

ممبري سلام كمدين درفد تكبير يڠ كأمفة دان سنة »إيت 

كمدين درفدث ممباچ ﴿اللهم لا تحرمنا أجره ولا تفتنا 

 والله أعلم.«. بعده واغفرلنا وله﴾

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن تانم ميت دان برڠيڠ دسبوت سرتث

 كورڠ تانم ميت إيت؟-أفكه سكورڠ س

ني قبورث يائت إيت، يعكورڠ تانم ميت -برمول سكورڠ ج

لوبڠ يڠ منوتفكن إي أكن باهوث دان ممليهراكن إي 

 أكندي درفد بناتڠ يڠ بواس.

 أف يڠ ترلبيه سمفرنا قبور إيت؟ س

دان يڠ ترلبيه سمفرناث إيت سفردرين دان سفرهلوران  ج

 تاڠن أورڠيڠ سدرهان كجديانث.

 بتاف دهنتركن ميت ددالم قبورث إيت؟ س

يڠ كانن أتس تانه كمدين درفد مهنتركن فيفيث سنة  ج

 مڠهيلڠكن بوڠكوسث.
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 كمانا مڠهادفكن ميت ددالم قبورث إيت؟ س

واجب مڠهادفكن ميت ددالم قبورث إيت كفد قبلة. والله  ج

 أعلم

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن برڠيڠ مواجبكن ڬالي ميت

 براف فركاراكه برڠيڠ مواجبكن ڬالي ميت إيت؟ س

كارن »كارن أمفة فركارا: فرتام ي أكن ميت إيت واجب دڬال ج

كارن »؛ دان كدوا «ممنديكندي أفبيل تياد بروبه  إي

كارن مڠمبيل هرتا »؛ دان كتيڬ «مڠهادفكندي كفد قبلة

كارن مليهت »؛ دان كأمفة «أفبيل دتانم إي سرت ميت

فرمفوان أفبيل دتانم أكن أنق يڠ ددالم فروتث سرتث 

داله بڬث أنم وفث دڠن بهوا أدان بوليه دتكسير هيد

 والله أعلم.«. بولن أتو لبيه

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل بهاڬي منتا تولڠ دان سڬل حكمث

 برافكه سڬل بهاڬي منتا تولڠ إيت؟ س

؛ «هاروس»برمول بهاڬي منتا تولڠ إيت أمفة فركارا: فرتام  ج

؛ دان «مكروه»؛ دان كتيڬ «خلاف الأولى»دان كدوا 

 «.واجب»كأمفة 
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تولڠ يڠ هاروس إيت دان أف يڠ خلاف الأولى دان أف منتا  س

 أف يڠ مكروه دان أف يڠ واجب؟

برمول منتا تولڠ يڠ هاروس إيت يائت منتا تولڠ دكتكن  ج

أير؛ دان يڠ خلاف الأولى يائت منتا تولڠ تواڠكن أير أتس 

أمفما أورڠيڠ مڠمبيل أير سمبهيڠ؛ دان يڠ مكروه يائت 

باسه أكن سڬل أڠڬوتث؛ ڠ بڬ أورڠيڠ هندق مممنتا تول

دان يڠ واجب يائت منتا تولڠ بڬ أورڠيڠ سكيت فد كتيكا 

 لمهث. والله أعلم. 

 

 ﴿ فصل في أحكام الزكاة ﴾

 إين سوات فصل فد مپتاكن سڬل حكم زكاة

 

 برافكه سڬل هرتا يڠ واجب زكاة فدث إيت؟ س

فركارا: فرتام برمول هرتا يڠ واجب زكاة فدث إيت ليم  ج

سڬل »؛ دان كتيڬ «سڬل هرڬا»؛ دان كدوا «ڠسڬل بنات»

؛ دان كليم «بوهن-سڬل بوه»؛ دان كأمفة «بيجين-بيجي

 «.سڬل متا بندا دڬاڠن»
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 براف سڬل بناتڠ يڠ واجب فدث زكاة إيت؟ س

مك أدافون بناتڠ مك واجب زكاة فد تيڬ جنس درفدث،  ج

 كمبيڠ.دان يائت أونتا دان لمبو دان 

 زكاة بناتڠ إيت؟ براف سڬل شرط واجب س

برمول شرط واجب زكاة فدث إيت يائت أنم فركارا: فرتام  ج

ملك يڠ »؛ دان كتيڬ «مرديكا»؛ دان كدوا «إسلام»

؛ دان «حول »؛ دان كليم «نصاب»؛ دان كأمفة «سمفرنا

فليهراكندي فد فداڠ يڠ هاروس لاڬي تياد »كأنم 

برڠ أتو -تو مڠڠكت برڠكرجاكندي سفرة منڠڬلا أ

 .أمفماث

 براف سڬل هرڬا يڠ واجب زكاة فدث إيت؟ س

دان أدافون هرڬا يڠ واجب زكاة فدث إيت مك يائت دوا  ج

 «.فيراق»؛ دان كدوا «أمس»فركارا: فرتام 

 براف سڬل شرط واجب زكاة فد هرڬا إيت؟ س

برمول شرط واجب زكاة فدث إيت يائت ليم فركارا: فرتام  ج

ملك يڠ »كتيڬ  ؛ دان«مرديكا»؛ دان كدوا «إسلام»

 «.حول »؛ دان كليم «نصاب»؛ دان كأمفة «سمفرنا
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 بيجين يڠ واجب زكاة فدث إيت؟-براف سڬل بيجي س

بيجين يڠ واجب زكاة فدث إيت يائت يڠ -برمول بيجي ج

مڠپڠكن سفرة ڬندم دان شعير دان عدس دان برس دان 

 أمفماث.

 بيجين إيت؟-جب زكاة فد بيجيبراف سڬل شرط وا س

بيجين مك واجب زكاة فدث إيت دڠن -ان أدافون بيجيد ج

بهوا أدا إي درفد برڠيڠ منومبهكندي »تيڬ شرط: فرتام 

بهوا أدا إي يڠ مڠپڠكن لاڬي »؛ دان كدوا «أوله أنق آدم

 «.بهوا أدا إي سنصاب»؛ دان كتيڬ «فاتوت دتارهكندي

 واجب زكاة فدث إيت؟بوهن يڠ -براف سڬل بوه س

بوهن مك واجب زكاة فد دوا فركارا: فرتام -دان أدافون بوه ج

 «.بوه أڠڬور »؛ دان كدوا «بوه كرما»

 بوهن إيت؟-براف سڬل شرط واجب زكاة فد بوه س

برمول شرط واجب زكاة فدث إيت يائت أمفة فركارا:  ج

ملك يڠ »؛ دان كتيڬ «مرديكا»؛ دان كدوا «إسلام»فرتام 

 «.نصاب»؛ دان كأمفة «سمفرنا

 شرط واجب زكاة فد متا بندا دڬاڠن إيت؟براف سڬل  س

دان أدافون متا بندا دڬاڠن إيت مك واجب زكاة فدث  ج

دڠن سڬل شرط يڠ ترسبوت فد هرڬا يائت: إسلام دان 
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مرديكا دان ملك يڠ سمفرنا دان نصاب دان حول. والله 

 أعلم.

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن نصاب أونتا

 برافكه أول نصاب أونتا إيت؟ س

دث أول نصاب أونتا إيت ليم أونتا دان واجب ف برمول  ج

ساتو كمبيڠ كيبش عمرث ستاهون أتو كمبيڠ بتول 

عمرث دوا تاهون؛ دان فد سفوله أونتا دوا كمبيڠ؛ دان 

فد ليم بلس أونتا تيڬ كمبيڠ؛ دان فد دوا فوله أونتا أمفة 

كمبيڠ؛ دان فد دوا فوله ليم أونتا ساتو بنت مخاض درفد 

ونتا بتنا عمرث ستاهون ماسق فد كدواث؛ أونتا، يائت أ

فد تيڬ فوله أونتا ساتو بنت لبون، يائت أونتا بتنا  دان

عمرث دوا تاهون ماسق فد كتيڬاث؛ دان فد أمفة فوله 

أنم أونتا ساتو حقه، يائت أونتا بتنا عمرث تيڬ تاهون 

ماسق فد كأمفتث؛ دان فد أنم فوله أونتا ساتو جذعه، 

رث أمفة تاهون ماسق فد كليماث؛ دان يائت أونتا بتنا عم

ه فوله أونتا دوا بنت لبون؛ دان فد سمبيلن فوله فد توج

ساتو أونتا دوا حقه؛ دان فد سراتس دوا فوله ساتو أونتا 

تيف أمفة فوله أونتا -تيڬ بنت لبون؛ كمدين فد تيف
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تيف ليم فوله أونتا ساتو -ساتو بنت لبون؛ دان فد تيف

 حقه. والله أعلم.

 

 فصل ﴾ فد مپتاكن نصاب لمبو ﴿

 نصاب لمبو إيت؟برافكه أول  س

برمول أول نصاب لمبو إيت تيڬ فوله إيكر دان واجب  ج

فدث ساتو تبيع، يائت أنق لمبو جنتن عمرث ستاهون 

ماسق فد تاهون يڠ كدوا؛ دان فد أمفة فوله إيكر ساتو 

مسنة، يائت لمبو بتنا عمرث دوا تاهون ماسق فد كتيڬاث. 

ت سفرة لماث. دان كربو إي-قياسكن أتس إينله سلما دان

 حكم لمبو فول. والله أعلم.

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن نصاب كمبيڠ دان كيبش

 برافكه أول نصاب كمبيڠ دان كيبش إيت؟ س

برمول أول نصاب كمبيڠ دان كيبش إيت أمفة فوله إيكر  ج

واجب فدث ساتو كيبش عمرث ستاهون ماسق فد 

كمبيڠ بتول عمرث دوا تاهون ماسق فد  كدواث أتو ساتو

كتيڬاث؛ دان فد سراتس دوا فوله ساتو إيكر، دوا كيبش 

أتو دوا كمبيڠ؛ دان فد دوا راتس ساتو إيكر، تيڬ كيبش 
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فد أمفة راتس إيكر، أمفة كيبش أتو  أتو تيڬ كمبيڠ؛ دان

تيف سراتس إيكر، ساتو -أمفة كمبيڠ؛ كمدين فد تيف

 ڬا دمكينله. والله أعلم.كيبش أتو ساتو كمبيڠ هڠ

 

 برسكتو ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن دوا أورڠيڠ

أداكه ممبري زكاة أوله دوا أورڠيڠ برسكتو إيت سفرة زكاة  س

 سأورڠيڠ ساتو؟

سكتو إيت ممبري زكاة كدواث سفرة برمول دوا أورڠيڠ بر  ج

أفبيل أدا »زكاة سأورڠيڠ ساتو دڠن توجه شرط: فرتام 

برسوات »؛ دان كدوا «مالمبرسوات تمفت تيدورث فد 

؛ دان «تمفت فرهمفوننث يڠ دهلوكن درفدث كفداڠ

؛ دان كأمفة «برسوات تمفت ماكنث دفداڠ»كتيڬ 

 ؛ دان«برسوات جنتنث»؛ دان كليم «برسوات ڬمبلاث»

برسوات »؛ دان كتوجه «برسوات تمفت مينومث»كأنم 

 والله أعلم.«. تمفت فراهنث دان يڠ ممرهث
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 پتاكن نصاب أمس دان فيراق﴿ فصل ﴾ فد م

 برافكه أول نصاب أمس إيت؟ س

برمول أول نصاب أمس إيت يائت دوا فوله مثقال دان  ج

واجب فدث ربع عشر، يعني سفرأمفة فرسفوله، يائت 

 ستڠه مثقال. دان فد برڠيڠ لبيه مك دڠن حسابث.

 براف أول نصاب فيراق إيت؟ س

ان واجب فدث أول نصاب فيراق إيت دوا راتس درهم د ج

ربع عشر، يائت ليم درهم. دان فد برڠيڠ لبيه مك دڠن 

 حسابث دان تياد واجب زكاة فد فكاين يڠ هاروس.

 براف قدر نصاب جنيه إفرنجي إيت؟ س

برمول نصاب جنيه إفرنجي، يعني سكوان أمس إيت  ج

سبلس جنيه دان دوا فرسمبيلن جنيه دان توجه فوله 

سمبيلن جزء درفد توجه جزء درفد دلافن فوله 

 سفرتوجه فرسمبيلن جنيه.

 براف قدر نصاب رڠڬة سڠكو إيت؟ س

دان نصاب رڠڬة سڠكو إيت يائت دوا فوله تيڬ رڠڬة  ج

فردلافن درهم دان تيڬ دان ليم درهم دان دوا س

فرسفوله سفردلافن سفردلافن درهم. انتهى. تعليق 
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ڬوروكو الشيخ حسن بن ڬوروكو الشيخ سعيد اليماني 

 خصا. والله أعلم.مل

 

 بوهن-بيجين دان بوه-﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن نصاب بيجي

 بوهن إيت؟-بيجين دان بوه-برافكه أول نصاب بيجي س

بوهن إيت ليم -بيجين دان بوه-بيجيبرمول أول نصاب  ج

أوسق، يائت سريب دان أنم راتس كاتي دڠن كاتي عراق. 

 بث.دان برڠيڠ لبيه درفد يڠ ترسبوت إيت مك دڠن حسا

 براف يڠ ليم أوسق إيت دڠن ڬنتڠ مدينه؟ س

دان يڠ ليم أوسق إيت دڠن ڬنتڠ مدينه تيڬ راتس ڬنتڠ.  ج

 مك يڠ ساتو أوسق أنم فوله ڬنتڠ.

 براف جمله يڠ ليم أوسق إيت دڠن فون بلندا؟ س

دان جمله يڠ ليم أوسق إيت دڠن فون بلندا دلافن راتس  ج

 أمفة فوله تيڬ سفرأمفة فون.

 ف يڠ واجب فد سڬل يڠ ترسبوت إيت؟أ س

مك واجب زكاة فد يڠ ترسبوت إيت جك دديراسكندي  ج

دڠن أمفما أير هوجن أتو أير يڠ برلاري دان أمفماث 

ساتو عشر، يائت تيڬ فوله ڬنتڠ؛ دان جك 

دديراسكندي دڠن أير يڠ دتاريقكندي أوله بناتڠ أتو دڠن 
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ستڠه أير يڠ دأڠكوت أكندي دان أمفماث مك زكاتث 

 عشر. والله أعلم.

 

 فد مپتاكن زكاة متا بندا دڬاڠن دان معدن دان ركاز﴿ فصل ﴾ 

 بتافكه مڠلواركن زكاة بندا دڬاڠن إيت؟ س

دهرڬاكن متا بندا دڬاڠن إيت فد أخير حول  دڠن برڠيڠ  ج

دبلي إي دڠندي، دان جك سمفي نصاب هرڬاث أخير 

فيراق حول مك دكلواركن زكاة هرڬاث، يائت أمس أتو 

 سربع عشر. 

 معدن إيت؟بتافكه زكاة  س

أدافون زكاة معدن إيت، يعني أمس دان فيراق يڠ  ج

دكلواركندي درفد بومي كمدين درفد دسوچيكندي درفد 

أمفما تانه دان سمفي نصابث، يائت دوا فوله مثقال فد 

أمس دان دوا راتس درهم فد فيراق مك زكاتث سربع عشر 

 يت جوا.دكلواركندي فد كتيكا إ

 بتافكه زكاة ركاز إيت؟ س

أدافون زكاة ركاز إيت، يعني أمس دان فيراق يڠ  ج

ددافتكندي فد تانمن كافر زمان جاهليه سبلم لاڬي 
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إسلام جك سمفي نصابث مك واجب زكاتث ساتو 

 سفرليم فد كتيكا إيت جوا. والله أعلم.

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن زكاة فطرة

 زكاة فطرة إيت؟ دڠن براف فركاراكه واجب س

؛ «إسلام»واجب زكاة فطرة إيت دڠن تيڬ فركارا: فرتام  ج

دڠن جاته متهاري درفد أخير هاري درفد »دان كدوا 

؛ دان «رمضان سرت مندافت ساتو سكو درفد شوال

أدا لبيه درفد مكاننث دان مكانن إس ي رومهث يڠ »كتيڬ 

 واجب أتسث نفقهث فد مالم هاري رايا دان هاريث. 

 ركن زكاة فطرة أوله سأورڠ إيت؟سياف يڠ واجب دكلوا س

واجب برزكاة إي درفد ديريث دان درفد مريك يڠ  ج

ملزمكندي نفقهث درفد مسلمين أكن ساتو ڬنتڠ درفد 

مكانن نڬريث دان قدرث إيت ليم كاتي دان ثلث كاتي دڠن 

 كاتي عراق.

 براف قدر سات ڬنتڠ فطرة إيت دڠن فون بلندا؟ س

دوا فون دان أنم سفردلافن فون دڠن فون بلندا يائت  ج

 دان ستڠه سفردلافن.
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 ﴿ فرع ﴾ إين سوات چابڠ

أفكه حكم نية فد سڬل زكاة يڠ ترسبوت إيت دان أف  س

 دي؟

واجب فد سڬل زكاة يڠ ترسبوت إيت دنيتكندي دان  ج

ممداله نية تتكال دأسيڠكندي درفد هرتا دان كمدين 

زكاتكو،  رة كتاث ﴿إينلهدرفدث مك هندقله دنيتث، سف

أتو إين فرض صدقه هرتاكو، أتو إين زكاة فطرهكو﴾ دان 

لزم أتس ولي منيتكن ڬنتي درفد موليث. انتهى. مطلع 

 البدرين. والله أعلم.

 

 مستحق مڠمبل زكاة ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل أورڠيڠ

 بڬ سيافكه واجب دبهاڬيكن زكاة إيت؟ س

دلافن: فرتام أصناف يڠ واجب دبهاڬيكن زكاة إيت كفد  ج

سڬل »؛ كتيڬ «سڬل مسكين»؛ كدوا «سڬل فقير»

سڬل سهاي يڠ »؛ كليم «سڬل يڠ مؤلف»؛ كأمفة «عامل

سڬل يڠ فرڠ »؛ كتوجه «سڬل يڠ برأوتڠ»؛ كأنم «مكاتب

 «.سڬل ابن سبيل»؛ كدلافن «سبيل
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 أف معنى فقير فد زكاة إيت؟ س

چوكف بلنجاث يڠ  يائت يڠ تياد هرتا بڬث دان تياد أوسها ج

يڠ ملڠكافي بڬ حاجتث يڠ تردافت تياد لاڬي يڠ فاتوت 

 دڠن حالث.

أداكه دنماكن فقير سأورڠيڠ منڠڬلكن إي أكن أوسها  س

سبب بمبڠ إي دڠن بلاجر القرآن أتو بلاجر علم أتو 

 مڠاجركنث؟

دنماكندي فقير جوا مك هندقله دبري أكندي زكاة درفد  ج

س ي إي بڬ مڠحاصلكن يڠ ي سلبهاڬين سڬل يڠ فقير سفا

دتنتوتث كارن عموم منفعتث بڬ ديريث دان بڬ لائنث، 

برسلاهن جك بمبڠ إي دڠن عبادة يڠ سنة، سفرة 

 سمبهيڠ دان لائنث. انتهى. سبيل المهتدين ملخصا.

 أف معنى مسكين إيت؟ س

يائت يڠ أدا مميلك هرتا أتو أوسها تتف تياد چوكف  ج

سأورڠيڠ بركهندق إي  سفرةبلنجاث يڠ فاتوت دڠندي، 

 كفد سفوله درهم دان أدا فدث توجه درهم.

 أف معنى عامل إيت؟ س

أدافون معنى عامل دان ليم يڠ تڠڬل إيت مك تنتوت  ج

 فنجڠ.-أولهم أكندي فد كتاب يڠ فنجڠ
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بڬ سيافكه دبهاڬيكن زكاة إيت أفبيل لوفت ستڠه  س

 أصناف يڠ دلافن دان ددافت ستڠه مريك إيت؟

دبهاڬيكندي بڬ مريك يڠ ددافت درفد مريك إيت دان  ج

جاڠن مپمفنكن إي فد ممبري زكاة إيت أتس كورڠ درفد 

تيڬ أورڠ درفد تيف بهاڬي ملائنكن عامل ممدائي 

 دبريكندي سأورڠ جوا.

 براف أورڠكه يڠ تياد هاروس دبريكن زكاة كفدث إيت؟ س

؛ دان «سهايڠ كاي دڠن هرتا أتو أو »يائت ليم أورڠ: فرتام  ج

؛ «بني هاشم دان بني مطلب»؛ دان كتيڬ «همب»كدوا 

مريك يڠ واجب أتس يڠ »؛ دان كليم «كافر»دان كأمفة 

ممبري زكاة إيت نفقهث، دان تياد دبريكن زكاة كفد مريك 

 «.إيت دڠن نما فقير أتو مسكين

 أداكه هاروس ممندهكن زكاة إيت كفد نڬري يڠ لائن؟ س

ث إيت كفد نڬري يڠ لائن أتس قول ممندهكنتياد هاروس  ج

يڠ معتمد تتاف ممفتواكن علماء يڠ متأخرين بهواسث 

هاروس ممندهكن زكاة كفد نڬري يڠ لائن دان هاروس 

 فول مڠاس ي زكاة كفد ساتو أورڠ. والله أعلم.
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 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن صدقه سنه

 سيافكه يڠ سنه ممباپقكن صدقه إيت؟ س

كلواسن إيت ممباپقكن صدقه مفپائي سنه بڬ أورڠيڠ م ج

 يڠ سنه، مك يڠ ترلبيه أولى صدقه إيت يڠ دكاسيهيث.

 سيافا يڠ هندق دبري صدقه إيت؟ س

هندقله دبري أورڠيڠ أهل القربى، يائت إيب بفاء دان  ج

أهلث دان قوم كلوارڬاث دان ستروث دان جيرانث دان 

 صالح.-أهل العلم أتو أورڠيڠ صالح

 ل برصدقه إيت؟تمفت يڠ أفضدمانا  س

يائت سفرة مكه دان مدينه دان بيت المقدس دان ساعة  ج

يڠ بائك، سفرة سفوله يڠ أخير درفد بولن رمضان دان 

سفوله يڠ أول فد بولن ذو الحجه دان هاري عرفه دان 

 مالم جمعة دان هاريث.

 سيافا يڠ حرام ممبري صدقه كفدث إيت؟ س

كرجأن يڠ أورڠيڠ بوات فحرام ممبري صدقه كفد  ج

معصية دان حرام ممبري أوتڠ أكن أورڠيڠ تياد دهارف 

 أكن دافت ممبايرث.
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 أف يڠ سنه دصدقهكن إيت؟ س

سنه دصدقهكن مكانن يڠ لبيه درفد مكنث دان فكاينث  ج

 أفبيل ددافت سالنث. والله أعلم.

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن برڠيڠ واجب دڠندي فواس

 ؟واجب فواس رمضان إيتدڠن أفكه  س

واجب فواس رمضان إيت دڠن ساله سوات درفد ليم  ج

دڠن سمفرنا بولن شعبان تيڬ »فركارا: يڠ فرتام إيت 

دڠن ساتو هاري بولن »؛ دان يڠ كدواث «فوله هاري 

رمضان فد حق أورڠيڠ مليهت أكندي دان جك أداله إي 

دڠن ثابت مليهت »؛  دان يڠ كتيڬث «فاسق سكلفون 

أورڠيڠ تياد مليهت أكندي  بولن فد حاكم فد حق سهاري 

دڠن سبب عادل شهادة، دان كلوار دڠن عادل إيت 

فاسق دان كلوار دڠن عادل شهادة إيت همب دان 

دڠن سبب مخبركن عادل »؛ دان يڠ كأمفتث «فرمفوان

رواية يڠ دفرچاي دڠندي، سفرة إستريث أتو تولنث سما 

تياد؛ أتو يڠ تياد  أدا جاته ددالم هاتي أوله بنرث أتو

؛ دان يڠ «فرچاي دڠندي جك جاته ددالم هاتي بنرث

دڠن سبب ظن ماسق بولن رمضان دڠن اجتهاد »كليماث 
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فد أورڠيڠ كسمران أتسث يڠ دمكين إيت كارن أمفما 

 والله أعلم.«. حبس

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل شرط صح فواس

 برافكه سڬل شرط صح فواس إيت؟ س

؛ «إسلام»رتام صحث إيت أمفة فركارا: فبرمول شرط  ج

برسيه »؛ دان كتيڬ «أدا عقل، يعني تمييز»دان كدوا 

مڠتهوي دڠن كأدائن »؛ دان كأمفة «درفد سأمفما حيض

 والله أعلم.«. وقت إيت منريما بڬ فواس

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل شرط واجب فواس

 برافكه سڬل شرط واجب فواس إيت؟ س

؛ دان «إسلام» واجبث إيت ليم فركارا: فرتامبرمول شرط  ج

؛ دان كأمفة «كواس فواس»؛ دان كتيڬ «مكلف»كدوا 

 والله أعلم.«. مقيم»؛ دان كليم «صحة»
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 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل ركن فواس

 برافكه سڬل ركن فواس إيت؟ س

نية فد مالم بڬ »برمول ركن فواس إيت تيڬ فركارا: فرتام  ج

فواس فرض، سفرة كتاث ﴿نويت  تيف هاري فد-تيف

؛ دان «صوم رمضان﴾ أرتيث، سهجاكو فواس رمضان

منڠڬلكن يڠ ممبطلكن فواس، سفرة مكان دان »كدوا 

مينوم دان جك سديكيت سكلفون، سفرة سبجي لڠا دان 

ستيتق أير دان مماسقكن كايو فد لوبڠ تليڠا فد كتيكا 

إيڠة إي بڬ فواس لاڬي اختيار لاڬي تياد جاهل يڠ 

 «.واسأورڠيڠ ف»؛ دان كتيڬ «دعذركن

 

 ﴿ فرع ﴾ إين سوات جابڠ

 أفكه يڠ سيڬياث مملهراكندي فد كتيكا فواس إيت؟ س

يڠ سيڬياث مملهراكن فدث إيت تتكال استنجاء كارن  ج

بهواسث أفبيل مماسقكن أوله أورڠيڠ استنجاء أكن 

كورڠ سوات درفد -هوجڠ جاريث دان جكالو سكورڠ

فوان كفلا هوجڠ جاري سكلفون أتو مماسقكن أوله فرم

أكن جاريث فد فرجث تتكال استنجاء بطل فواس كدواث 

تياد بطل إي دڠن  دان واجب أتس كدواث قضاء، بهكن
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سبب مماسقكن جاريث فد دبرث أفبيل ترهنتي كلوار 

 سوات يڠ كلوار أتسث. والله أعلم.

 

﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن برڠيڠ واجب دڠندي كفارة دان برڠيڠ 

 دسبوت سرتث

س أورڠيڠ مروسقكن فواس رمضان أفكه يڠ واجب أت س

 سهاري دڠن جماع إيت؟

كفارة يڠ بسر دان واجب سرت قضاء بڬ فواس أوله  ج

تعزيز، يعني فوكل دبواهن فوكولن حد أتس أورڠيڠ 

مروسقكن فواسث فد بولن رمضان سهاري يڠ چوكف 

دڠن سبب جماع يڠ سمفرنا لاڬي بردوسا دڠندي بڬ 

 فواس إيت.

 مساك بڬ فواس سرت قضاء إيت؟براف تمفت واجب إ س

فد بولن رمضان أتس أورڠيڠ »يائت فد أنم تمفت: فرتام  ج

سڠاج دڠن بربوكاث دان تياد واجب إمساك فد يڠ لائن 

؛ دان يڠ كدوا «درفدث، سفرة فواس نذر دان قضاء

؛ «أتس أورڠيڠ منڠڬلكن نية فد مالم فد فواس فرض»

ال مپڠكا أتس أورڠيڠ ماكن سحور فد ح»دان يڠ كتيڬ 

؛ دان يڠ كأمفة «اله مپلاهيثإي أكن ككل مالم مك پت
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أتس أورڠيڠ بربوكا فد حال مپڠكا أكن ماسق متهاري مك »

أتس أورڠيڠ ترلنجور »؛ دان يڠ كليم «پتاله مپلاهيث

كومور دان -أكندي أوله أير يڠ برسڠاتن درفد كومور 

 «.ماسقكن أير كهيدوڠ

 

 ندي فواس﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن برڠيڠ فاسد دڠ

 س إيت؟أفكه يڠ ممبطلكن فوا س

بطل أوله فواس إيت دڠن مرتد والعياذ بالله دان دڠن  ج

حيض دان نفاس أتو برانق دان ڬيلا دان جكالو سكجف 

مات سكلفون دان فيتم دان مابوك يڠ سڠاج دڠندي 

تيف درفد كدواث أكن سكلين هاريث. -جك رات أوله تيف

 والله أعلم.

 

 دان سڬل حكمثاكن بربوكا فد بولن رمضان ﴿ فصل ﴾ فد مپت

 براف بهاڬيكه بربوكا فد بولن رمضان إيت؟ س

واجب، سفرة »برمول بربوكا فدث إيت أمفة بهاڬي: فرتام  ج

هاروس »؛ دان كدوا «فد فرمفوان يڠ حيض دان نفاس

؛ دان كتيڬ «سفرة أورڠيڠ مسافر دان أورڠيڠ سكيت

د حرام دان تياد تياد واجب دان تياد هاروس دان تيا»
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حرام، سفرة »؛ دان كأمفة «ة فد أورڠيڠ ڬيلامكروه سفر 

أورڠيڠ منتأخيركن  قضاء رمضان سرت بوليه إي قضاء 

 سهڠڬا فيجق وقتث درفدث.

 براف فول بهاڬين بربروكا دڠن اعتبار برڠيڠ لازم فدث؟ س

برڠيڠ لازم فدث قضاء دان »يائت أمفة بهاڬي فول: فرتام  ج

وكا كارن تاكوت بناس ئت دوا فركارا: فرتام، بربفديه دان يا

أتس يڠ لائن درفد ديريث، سفرة منولوڠ حيوان يڠ 

دحرماتي؛ دان كدوا، بربوكا سرت منتأخيركن قضاء سرت 

؛ دان «بوليه إي قضاء سهڠڬا داتڠ بولن رمضان يڠ لائن

برڠيڠ لازم فدث قضاء تياد فديه دان يائت »يڠ كدواث 

ربوكا ث دان لوفا نية دان سڠاج بباپق سفرة فيتم أتس

برڠيڠ لازم »؛ دان يڠ كتيڬاث «دڠن يڠ لائن درفد جماع

فدث فديه تياد قضاء دان يائت أورڠيڠ توا يڠ سوده تياد 

تياد واجب قضاء دان تياد »؛ دان يڠ كأمفتث «كوات

واجب فديه دان يائت أورڠ ڬيلا يڠ تياد سڠاج دڠن 

 والله أعلم.«. ڬيلاث
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ممبطلكن إي أكن فواس درفد فد مپتاكن برڠيڠ تياد ﴿ فصل ﴾ 

 برڠيڠ سمفي كفد روڠڬا

أف يڠ تياد ممبطلكن فواس درفد برڠيڠ سمفي كفد  س

 روڠڬا إيت؟

برڠيڠ »يائت توجه فركارا: فرتام دان كدوا دان كتيڬ إيت  ج

؛ دان «سمفي كفد روڠڬا دڠن لوفا أتو جاهل أتو ترڬاڬه

فد برڠيڠ أنتار سڬل  دڠن سبب برجالن لوده»كأمفة 

؛ دان «يڬيث فد حال لمه إي درفد ملودهكنث كارن عذرهڬ

برڠيڠ سمفي إي كفد روڠڬا فد حال أدا إي دبو »كليم 

برڠيڠ سمفي إي كفد »؛ دان كأنم دان كتوجه «جالن

روڠڬا فد حال أدا إي كبولن أيقكن تفوڠ أتو لالت يڠ تربڠ 

 «.أتو أمفماث

 

 أن﴿ تتمة ﴾ إين سوات كسمفرن

 يڠ دسنتكن فد فواس؟أفكه دي سڬل  س

؛ «سڬرا بربوكا»دسنتكن فد فواس إيت تيڬ فركارا: فرتام  ج

منڠڬلكن »؛ دان كتيڬ «تأخير مكان سحور »دان كدوا 

 «.جاهة-فركتأن يڠ جاهة

 



 Ta‘līmush Shibyān Bighāyatil Bayān  

 

206 | TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel 
 

 أف يڠ حرام درفد فواس دان أف يڠ مكروه؟ س

دوا هاري »حرام فواس فد ليم هاري: فرتام دان كدوا  ج

سڬل هاري »دان كأمفة دان كليم ؛ دان كتيڬ «اراي

، دان مكروه فواس فد هاري شك ملائنكن بهوا «تشريق

 موافقة إي أكن عادة بڬث. والله أعلم.

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل حكم اعتكاف

 أفكه حكم اعتكاف إيت دان أف شرطث؟ س

تيف وقت دان -برمول اعتكاف إيت سنه مؤكد فد تيف ج

نية، سفرة كتاث ﴿نويت سنة »فرتام بڬث دوا شرط: 

؛ «الاعتكاف﴾ أرتيث، سهجاكو مڠرجاكن سنه اعتكاف

برهنتي ددالم مسجد لبيه درفد قدر طمأنينه »دان كدوا 

دان جاڠن كلوار معتكف، يعني أورڠيڠ مڠرجاكن 

اعتكاف درفد اعتكاف يڠ دنذركن ملائنكن كارن حاجة 

ديم بوليه مانس ي أتو عذر درفد حيض أتو سكيت يڠ تياد 

 «.سرتث ددالم مسجد

 أف يڠ ممبطلكن اعتكاف إيت؟ س

بطل اعتكاف إيت دڠن وطئ فد حال اختيار لاڬي إيڠة إي  ج

 بڬ اعتكاف لاڬي مڠتهوي إي دڠن حرامث. والله أعلم.
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﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل شرط واجب حج دان سڬل ركنث 

 دان عمره

 برافكه سڬل شرط واجب حج إيت؟ س

؛ «إسلام»واجب حج إيت توجه فركارا: فرتام ط برمول شر  ج

؛ دان كأمفة «برعقل»؛ دان كتيڬ «بالغ»دان كدوا 

؛ دان كأنم «أدا بكل دان كندرأن»؛ دان كليم «مرديكا»

 «.دافت ماس لواس برجالن»؛ دان كتوجه «أمان جالن»

 براف سڬل ركن حج إيت؟ س

مك نية، »برمول سڬل ركن حج إيت أنم فركارا: فرتام  ج

لفظ نيتث ﴿نويت الحج وأحرمت به لله تعالى﴾ أرتيث، 

سهجاكو  مڠرجاكن حج دان إحرامله أكو دڠندي كارن 

؛ دان كتيڬ «وقوف دعرفه»؛ دان كدوا «الله تعالى

؛ دان كأمفة سعي أنتارا صفا داو «طواف دبيت الله»

؛ «مڠهيلڠكن تيڬ أورت رمبوت كفلا»؛ دان كليم «مروه

 «.يبترت»دان كأنم 

 براف سڬل ركن عمره إيت؟ س

نية، مك لفظ »برمول ركن عمره إيت ليم فركارا: فرتام  ج

نيتث ﴿نويت العمرة وأحرمت بها لله تعالى﴾ أرتيث، 

سهجاكو مڠرجاكن عمره دان إحرامله أكو دڠندي كارن 
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؛ دان «طواف دان سعي»؛ دان كدوا دان كتيڬ «الله تعالى

والله «. ترتيب»ليم دان ك ؛«برچوكر أتو برڬنتيڠ»كأمفة 

 أعلم.

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل واجب حج دان عمره

 برافكه سڬل واجب حج إيت؟ س

إحرام درفد »برمول واجب حج إيت ليم فركارا: فرتام  ج

مبيت »؛ دان كتيڬ «مبيت دمزدلفه»؛ دان كدوا «ميقات

ملونتر جمره يڠ »؛ دان كأمفة «دمنى ببراف مالم تشريق

 «.منڠڬلكن سڬل يڠ حرام ددالم إحرام»؛ دان كليم «تيڬ

 براف واجب عمره إيت؟ س

دان « إحرام فد ميقات»واجب عمره إيت دوا فركارا: فرتام  ج

 والله أعلم.«. منڠڬلكن سڬل يڠ حرام ددالم إحرام»كدوا 

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل سنة حج دان عمره

 إيت؟برافكه سڬل سنة حج دان عمره  س

سنتث إيت مك يائت بپاق، ستڠه مك أدفون سڬل  ج

درفدث مڠوچف تلبيه دان سمبهيڠ دوا ركعة طواف دان 

 مماكي كائن دان سلندڠ يڠ فوتيه كدواث. والله أعلم.
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 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن برڠيڠ حرام دڠن سبب إحرام

أفكه يڠ حرام أتس أورڠيڠ إحرام دان أفا يڠ ملزمكندي  س

 ممفربوات إي أكندي؟جكالو 

مماكي يڠ »يڠ إحرام إيت سمبيلن فركارا: فرتام  حرام أتس ج

منوتف كفلا درفد »؛ دان كدوا دان كتيڬ «ملفوتي توبهث

مپيكت »؛ دان كأمفة «لاك دان موك فد فرمفوان-لاك

؛ دان «مڠرات كوكو»؛ دان كليم «رمبوت دان منچوكرث

؛ «نه فربوروانممبو »؛ دان كتوجه «بأون -مماكي بأو»كأنم 

؛ دان كسمبيلن دان كسفوله «نكاحعقد »دان كدلافن 

دان لزم فد سكلين يڠ « جماع دان مپنته دڠن شهوة»

دمكين إيت أوله فديه ملائنكن عقد نكاح مك بهواسث 

 تياد ترإيكت إي.

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن يڠ ممفاسدكن حج

أفكه يڠ ممفاسدكن حج إيت دان أف يڠ واجب أتس  س

فكرجأن لوفت أكندي أوله سوات درفد سڬل أورڠيڠ 

 حج؟

تياد ممفاسدكن حج إيت ملائنكن وطئ فد فرج دان  ج

جاڠن كلوار إي درفدث دڠن سبب فاسدث. دان 
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برڠسياف لوفت أكندي أوله وقوف دعرفه هندقله تحلل 

إي دڠن  عمل عمره دان واجب أتسث قضاء دان هديه. 

تياد حلال إي درفد دان برڠسياف منڠڬلكن ساتو ركن 

كن إي دڠندي. دان برڠسياف إحرامث سهڠڬا منداتڠ

منڠڬلكن إي أكن يڠ واجب لزم أكندي دم. دان برڠسياف 

منڠڬلكن سنه تياد لزم أكندي دڠن سبب منڠڬلكندي 

 أوله سوات. والله أعلم.

 

 ﴿ فصل ﴾ فد مپتاكن سڬل بهاڬي دم يڠ واجب فد إحرام

 إحرام إيت؟براف سڬل دم يڠ واجب فد  س

دم »إيت ليم فركارا: فرتام  برمول دم يڠ واجب فد إحرام ج

يڠ واجب دڠن سبب منڠڬلكن نسك دان يائت أتس 

ترتيب ساتو كمبيڠ، مك جك تياد مندافت إي مك فواس 

سفوله هاري: تيڬ هاري فد بولن حج دان توجه هاري 

دم يڠ واجب »؛ دان يڠ كدوا «أفبيل كمبالي إي كفد أهليث

سدف دان يائت أتس -سبب برچوكر دان برسدفدڠن 

خيير ساتو كمبيڠ أتو فواس تيڬ هاري أتو برصدقه ت

دم يڠ »؛ دان يڠ كتيڬ «دڠن تيڬ ڬنتڠ أتس أنم مسكين

واجب دڠن سبب دتاهن دجالن مك تحلل إي دان برهديه 
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دم يڠ واجب دڠن سبب »؛ دان يڠ كأمفة «إي ساتو كمبيڠ

خيير مك جك أدا بونه فربوروان دان يائت أتس ت

أدا بڬث مثل دكلواركن مثل فربوروان إيت درفد برڠيڠ 

درفد بناتڠ نعم أتو دهرڬاكندي دان ممبلي إي دڠن 

هرڬاث مكانن دان برصدقه إي دڠندي أتو فواس إي 

تيف ساتو مد ساتو هاري؛ دان جك أدا -درفد تيف

فربوروان إيت درفد برڠيڠ تياد مثل بڬث دكلواركن دڠن 

نن دان برصدقه إي دڠندي أتو فواس إي هرڬاث مكا

دم »؛ دان يڠ كليم «تيف ساتو مد ساتو هاري -تيف درفد

يڠ واجب دڠن سبب وطئ دان يائت أتس ترتيب ساتو 

أونتا، مك جك تياد مندافت إي أكندي هندقله دهرڬاكن 

أكن أونتا دان ممبلي إي دڠن هرڬاث مكانن دان برصدقه 

ي هندقله فواس إي إي دڠندي، مك جك تياد مندافت إ

اتو هاري دان تياد ممدائي تيف ساتو مد س-درفد تيف

أكندي أوله هديه دان تياد ممبري مكانن إي ملائنكن 

دتانه حرام دان ممدائي أكندي بهوا فواس إي فد برڠ 

 تمفت دكهندقكيث.
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أداكه هاروس ممبونه فربوروان تانه حرام دان مموتڠ  س

 تتكال إحرام؟كايوث فد يڠ لائن درفد 

نه حرام دان تياد هاروس تياد هاروس ممبونه فربوروان تا ج

فوتڠ كايوث دان برمول أورڠيڠ حلال دان أورڠيڠ إحرام 

 فد يڠ دمكين إيت برسمأن. والله أعلم.

 

 ﴿ تتمة ﴾ إين سوات كسمفرنأن

أداكه دسنتكن مينوم أير زمزم بڬ أورڠيڠ مڠرجاكن حج  س

 دان عمره إيت؟

فد دسنتكن مينوم أير زمزم إيت دان جكالو بڬ يڠ لائن در  ج

يڠ مڠرجاكن حج دان عمره سكلفون كارن بهواسث إي يڠ 

 دبركتكن دان مڠپڠكن دان أوبة فپكيت.

أداكه سنة زياره قبور نبي كيت محمد صلى الله عليه  س

 وسلم بڬ أورڠيڠ مڠرجاكن حج إيت؟

يه وسلم إيت سنه برمول زياره قبور نبي كيت صلى الله عل ج

إي بڬ أورڠيڠ  تيف سأورڠ دان دقوتكن-مؤكده بڬ تيف

حج لبيه بپاق. دان منڠڬلكندي بسرت كواس درفدث إيت 

سسل يڠ بسر. دان مإنكركندي إيت سست يڠ بسر دان 

 روڬي يڠ پتا. والله أعلم.
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 الباب الثالث: التصوف

 
 

 ﴿ خاتمة ﴾ نسأل الله حسنها

 كسوداهن فد مپتاكن سبهاڬين درفد علم تصوفإين سوات 

 

 تيف مكلف درفد معصية؟-س تيفأداكه واجب توبة أت س

-تيف مكلف توبة دڠن سڬرا درفد تيف-واجب أتس تيف ج

 تيف معصية سما أدا إي بسر أتو كچيل.

 براف شرط توبة إيت؟ س

بهوا منڠڬلكن »برمول شرط توبة إيت تيڬ فركارا: فرتام  ج

بهوا مپسل أتس فربواتنث إيت »؛ كدوا «درفد معصية

وا منچنتا إي أتس بهوا تياد به»؛ كتيڬ «كارن وجه الله

لماث إين جك أدا دوسا -كمبالي كفد معصية إيت سلما

إيت أنتاراث دان أنتارا الله تعالى. مك جك أدا دوسا إيت 

دان أنتارا مانس ي، سفرة يڠ دظالمث إيت هرتا أورڠ  أنتاراث
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مك تمبه أولهم شرط يڠ كأمفة، يائت هندقله مڠمبليكن 

أتو ممنتا حلالكن أكندي  أكن حق أورڠيڠ دظالمث إيت

درفدث دڠن تفصيل فد كامي جماعة الشافعية. دان 

أدفون فد المالكية مك ممدائي ممنتا حلالكن دڠن 

ك جك تياد كواس إي أتس يڠ إجمال دان فدث كلواسن م

دمكين إيت دڠن بهوا أداله إي مڠهابس ي سڬل چلا مك يڠ 

 دتنتوت درفدث إيت إخلاص دان بپاق مموهن كفد الله

مدهنث منجديكن رضا درفدث أكن سڬل -تعالى مده

موسوهث فد هاري قيامة، ﴿اللهم ارض عنا الخصوم 

 بصاحب السر المكتوم﴾. 

رسيهكن هاتيث دان أداكه واجب أتس مكلف ممب س

 ممليهراكندي درفد سڬل صفة يڠ دچلا؟

واجب أتسث ممبرسيهكن هاتيث دان ممليهراكندي درفد  ج

ة شك فد الله تعالى دان أمن سڬل صفة يڠ دچلا، سفر 

درفد مرك الله تعالى دان فوتس أسا درفد رحمة الله تعالى 

دان تكبر إي أتس همب الله، دان يائت منولقكن يڠ سبنر 

هيناكن مانس ي دان مليهت أكن -داتڠ أتسث دان مهينايڠ 

ديريث ترلبيه درفد كبپاكن مخلوق؛ دان عجب، دان 

دي؛ دان رياء، دان يائت مليهت عبادتث دان ممبسركن
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يائت بهوا برعمل إي أكن قربة سفاي دليهت أكندي أوله 

 مانس ي؛ دان حسد دان دڠكي.

ڬل أداكه واجب أتس مكلف مهياسكن هاتيث دڠن س س

 صفة يڠ دفوجي؟

واجب أتسث فول يڠ دمكين إيت، سفرة إخلاص دان  ج

تواضع دان رضا درفد الله تعالى دان توكل أتسث دان صبر 

ء دان چوبا دان صبر أتس طاعات دان صبر درفد أتس بلا

سڬل معصية دان فرچاي دڠن رزقي درفد الله تعالى دان 

بنچي أكن دنيا دان مموسوهي نفسث دان مموسوهي 

 شيطان.

 أداكه واجب أتس مكلف ممليهرا سڬل أڠڬوتث يڠ توجه؟ س

واجب أتسث ممليهرا سڬل أڠڬوتث يڠ توجه يائت: مات  ج

دوا تليڠا دان دوا تاڠن دان دوا كاكي دان دان ليده دان 

 فرج دان فروت.

 درفد أفكه واجب أتس مكلف ممليهرا ماتث؟ س

واجب أتسث ممليهرا ماتث درفد منليك كفد يڠ حرام،  ج

سفرة منليك كفد سڬل فرمفوان يڠ أجنبيات دان سفرة 

منليك مريك إيت كفد سوات درفد بدن سأورڠ درفد 

دان منليك كفد سڬل عورة  لاك يڠ أجانب-سڬل لاك
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دان منليك دڠن مهيناكن كفد أورڠ مسلم دان منليك 

 ث.ددالم رومه لائن دڠن تياد إذن

 درفد أفكه واجب أتس مكلف ممليهرا ليدهث؟ س

واجب أتسث ممليهرا ليدهث درفد دوستا؛ دان غيبه، دان  ج

يائت مپبوت أڠكو أكن سودارا أڠكو يڠ مسلم دڠن برڠيڠ 

ان جك أدا أڠكو بنر سكلفون؛ دان نميمه، بنچيكندي د

دان يائت ممندهكن فركتأن مانس ي أوله ستڠه مريك إيت 

يك إيت دڠن قصد ممبينساكن؛ دان فتنه كفد ستڠه مر 

-منداكن أورڠ مسلم دان ممفرأولؤ-دان درفد مندا

توا أتسث كارن مريڠنكن دان -أولؤكن دڠندي دان ترتوا

 مهيناكن بڬث.

 أتس مكلف ممليهرا تليڠاث؟ درفد أفكه واجب س

واجب أتسث ممليهرا تليڠاث درفد مندڠر كفد غيبه دان  ج

 أن يڠ دحرامكن.نميمه دان سكلين فركت

 درفد أفكه واجب أتس مكلف ممليهرا دوا تاڠنث؟ س

واجب أتسث ممليهرا دوا تاڠن درفد منفوداي فد سوكاتن  ج

كارا دان تمباڠن دان خيانة دان منچوري دان سكلين فر 

يڠ دحرامكن، سفرة ممبونه دان مموكل أورڠ دڠن تياد 

 سبنرث.
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 ممليهرا دوا كاكيث؟درفد أفكه واجب أتس مكلف  س

واجب أتسث ممليهرا دوا كاكيث درفد برجالن فد منيكم  ج

أتو ممبونه أكن أورڠ مسلم أتو فد برڠيڠ ممبري مضرة 

 إي أكندي دڠن تياد سبنرث دان يڠ لائن درفد يڠ دمكين

 تيف برڠيڠ حرام برجالن كفدث.-إيت درفد تيف

 درفد أفكه واجب مكلف ممليهرا فرجث؟ س

أتسث ممليهرا فرجث درفد زنا دان لواط دان واجب  ج

 مڠلواركن مني دڠن تاڠنث.

 درفد أفكه واجب أتس مكلف ممليهرا فروتث؟ س

تيف يڠ حرام -واجب أتسث ممليهرا فروتث درفد تيف ج

تيف يڠ ممبوكي دان -دان مينوم تيفأمفما مكان ربا 

تيف برڠيڠ دحرامكن أوله -مكان هرتا أنق يتيم دان تيف

 الله تعالى درفد سڬل مكانن دان مينومن. والله أعلم.

أفكه يڠ سيڬياث بڬ أورڠيڠ مؤمن يڠ برعقل بهوا برصفة  س

 إي دڠندي؟

بهواسث سيڬياپله بڬث بهوا برصفة دان برفاڬي إي  ج

وا أداله كلاكوانث خشوع، يعني رنده ديري دڠندي سفرة به

ديري؛ لاڬي بڬ الله تعالى؛ دان متواضع، يعني يڠ مرندهكن 

زاهد إي درفد دنيا؛ دان رضا هاتيث دڠن سديكيت 
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درفدث؛ دان منفقهكن بڬ يڠ لبيه درفد حاجتث درفد 

برڠيڠ أدا فد تاڠنث؛ لاڬي منصيحة بڬ سڬل همب الله 

مريك إيت؛ دان كاسيه تاكوت أتس أهل معصية درفد 

سايڠ دڠن مريك إيت؛ لاڬي مپوره إي دڠن معروف؛ 

منكرات؛ دان برسڬرا إي فد سڬل منچڬه إي درفد سڬل 

كبجيكن؛ دان جاوه إي درفد لراڠنث؛ ملزمكن ديريث بڬ 

سڬل عبادة فرضث دان سنتث؛ مپرو إي أكن همب الله 

كفد جالن فتونجق؛ لاڬي باپق مالو؛ تياد مپكيتي بڬ 

ورڠ درفد سڬل مؤمن؛ بنر ليدهث سديكيت فركتأنث؛ سأ

وبڠ بڬ سڬل بربوات بقتي بڬ دوا إيب بفاءث؛ لاڬي مه

قرابتث؛ كاسيه سايڠ بڬ سڬل سودراث يڠ مسلمين؛ 

تاكوت إي أكن توهنث؛ دان هارف إي أكن رحمتث؛ دان 

ممبري إي كارن الله؛ دان كاسيه سايڠ إي كارن الله؛ دان 

دان رضا إي كارن الله؛ لاڬي كاسيه إي ماره إي كارن الله؛ 

بڬ الله دان رسولث دان بڬ سڬل صحبتث دان بڬ أهل 

رومهث؛ دان كاسيه بڬ علماءث دان بڬ سڬل أورڠيڠ 

صالح؛ لاڬي بائك سڠڬا دڠن الله دان دڠن سكلين 

سودراث يڠ مؤمنين. والله أعلم بالصواب وإليه المرجع 

 والمآب.
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ن يزيننا وأحبتنا بجميع الأوصاف فنسأل الله سبحانه وتعالى أ

ل الحميدة ويخلصنا من جميع الأوصاف الذميمة ويرزقنا كما

المتابعة لنبينا وحبيبنا ومن له المنة علينا سيدنا محمد صلى الله 

عليه وسلم في جميع الأقوال والأفعال والأحوال إنه على ما يشاء 

 قدير وبالإجابة جدير.

 

 ﴿ خاتمة ﴾

موهنكندي أوله الله تعالى درفد مهمفونكن إين إينله آخر برڠيڠ د

-تيف كانق-أكندي أوله تيفرسالة يڠ لطيف فد برڠيڠ برحاجة 

مدهن دجديكن دي أوله الله تعالى خالص بڬ -كانق يڠ شريف. مده

وجهث يڠ كريم دان سبب بڬ مندافت دڠن جنات النعيم. والحمد 

له وصحبه لله رب العالمين وصلى الله على سيدنا محمد وعلى آ

 أجمعين آمين.

تله سلسيله درفد مهمفونكن دان منترجمهكن إين رسالة 

ن فرتولوڠن توهن الفرد الصمد الغني أوله أحقر عباده محمد دڠ

بن صالح بن حنبلي بڠكل الأمفناني درفد ببراف كتاب يڠ معتبره، 

نماث فد إين رسالة، أكن تتاف -دان ستڠه درفدث تله ترسبوت نما

مام دان ستڠهث دڠن اختصار دان ستڠهث دڠن ستڠهث دڠن ت

 .سودرا دافت معلوم-ملخصا دهارف سودرا
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سودرا يڠ ممباچ إين رسالة -دان لاڬي دهرفله فد سودرا

مان يڠ ترساله فدث دان ممبري عذر بڬ -بهوا ممبائكي إي مان

الحقير دان لاڬي دعاءكن الحقير دڠن مغفره كارن كسيڠكاتن علم 

مدهن الله سبحانه وتعالى ممبري أكن كيت -هدان فهم الحقير. مد

دان لوفا إيت سباڬي صفة  هداية دان توفيق كارن أداله ترساله

ذاتي بڬ مانس ي دان لاڬي كارن أداله عذر إيت حق يڠ واجب بڬ 

 مبتدي، سفرة كات شاعر ﴿وقل لمن لم ينتصف لمقصدي 

العذر حق واجب للمبتدي﴾ أرتيث، دان كات أولهم بڬ سأورڠيڠ 

تياد عادل بڬ مقصودكو، برمول عذر إيت سبنرث واجب بڬ 

 مبتدي. 

مفرنا مهمفونكن دان منترجمهكن إين دان أداله وقت س

رسالة فد هاري جمعة أنم بلس هاري بولن رمضان المبارك تاهون 

درفد هجرة نبي كيت « 1354»سريب تيڬ راتوس ليم فوله أمفة 

 ن.محمد صلى لله عليه و على آله وصحبه أجمعي

 

 وآخر دعوانا أن الحمد لله رب العالمين

 آمين

ـــت  تـــــــــــمّـــــــ
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